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A. Latar Belakang 
Menurut Thomas Lickona dalam Heri Gunawan pendidikan karakter 
adalah pendidikan untuk membentuk keperibadian seseorang melalui budi 
pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah 
laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja 
keras, dan sebagainya.
1
 Menurut Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi 
dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 
Tujuannya adalah membentuk peribadi anak, supaya menjadi manusia yang 
baik, warga masyarakat dan warga negara yang baik.
2
 
Hal itu berkaitan dengan pembentukan karakter siswa, sehingga siswa 
mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan 
masyarakat. Ada banyak karakter yang perlu dimiliki oleh siswa, salah 
satunya adalah karakter jujur. Karakter jujur adalah prilaku yang tidak suka 
berbohong dan berbuat curang serta seportivitas akan mewujudkan hubungan 
yang harmonis dengan tuhan dan dirinya sendiri.
3
 Berdasarkan pernyataan di 
atas dapat disimpulkan bahawa karakter jujur adalah sebuah tindakan yang 
dapat dipercaya oleh orang lain dan berkata apa adanya sesuai dengan 
kenyataan yang ada. 
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Menurut Rusyan, orang yang memiliki karakter jujur di cirikan oleh 
perilaku berikut: 
1. Membiasakan berkata sesuai dengan apa yang dilakukan 
2. Mengakui kebenaran orang lain dan mengakui kesalahan diri sendiri jika 
memang salah 
3. Menjauhi sifat dusta atau pembohong 
4. Berlaku bijaksana sesuai dengan aturan hukum.4 
Pendapat yang dikemukakan Rusyan mengenai indikator-indikator 
karakter jujur yang artinya siswa yang memiliki karakter jujur tidak terlepas 
dari ciri-ciri tersebut atau siswa yang memiliki karakter jujur harus memilki 
ciri-ciri tersebut. Karakter jujur sangat berkaitan dengan sifat amanah dalam 
diri siswa, hal ini harus dilandasi oleh kecintaan dan ketakwaan kepada Allah 
SWT. Maka pendidikan di sekolah juga memiliki peranan dalam menanamkan 
karakter jujur siswa, karakter jujur dapat dilihat secara langsung di dalam 
kelas, contohnya siswa tidak mencontek saat melakukan ulangan ataupun 
ujian, karena siswa yang mencontek merupakan perbuatan yang 
mencerminkan siswa tidak jujur, kepada diri sendiri, teman, dan 
gurunya.Pernyataan keharusan memiliki karakter jujur juga tertuang di dalam 
Q.S Al-Anfal ayat 58: 
                                    
Artinya: Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) 
pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah 
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh, 
                                                             
4
 Ngainun Naim, Character Building, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 132 
  
3 
Allah tidak menyukai orang yang berkhianat. (Q.S Al-Anfal (8): 
58) 
 
“Menurut tafsir Al-Karim Ar-Rahman fi tafsir Kalam Al- Mannan 
menjelaskan bahwa jika antara kamu dengan suatu kaum terdapat 
perjanjian damai, lalu kamu khawatir mereka akan  berkhianat, di 
mana kamu mencium indikasi penghianatan mereka dan mereka tidak 
berkhianat dengan terang-terangan, “maka kembalikanlah perjanjian 
itu kepada mereka.” Yakni sehingga pengetahuanmu dan pengetahuan 
mereka tentang itu adalah sama, tidak halal bagimu mengkhianati 
mereka atau melakukan sesuatu yang dilarang sesuai dengan tuntutan 
sesuai dengan perjanjian sebelum kamu mengatakan itu kepada 
mereka. “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berkhianat.” Bahkan dia sangat membencinya. Jadi, harus ada hal yang 
jelas yang membebaskan mu dari khianat. Ayat ini menunjukkan 
bahwa penghianatan telah terbukti terjadi dari mereka, maka ia telah 
diketahui dengan jelas dari mereka, dan karena tidak ada 
keguanaannya, serta berdasarkan Firmannya, “dengan cara yang jujur.” 
Dan disini penghianatan mereka telah diketahui oleh semua pihak. 
Maka tersirat ayat ini juga menunjukkan bahwa jika penghianatan 
mereka tidak dikhawatirkan, dimana tidak ada indikasi ke arah sana 
dari mereka, maka tidak boleh membatalkannya, bahkan wajib 
dipenuhi sampai habis masanya”.5 
 
Berdasarkan tafsir diatas dapat disimpulkan bahwa jujur itu sangat 
penting Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat khianat bahkan Allah 
sangat membencinya karena sifat khianat tidak ada gunanya, Allah 
menegaskan untuk melakukan suatu apapun dengan cara yang jujur. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat bukan hanya dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif saja akan tetapi meliputi 
pengembangan aspek afektif dan psikomotorik.
6
 Penggunaan metode diskusi 
mendorong agar siswa dapat menghargai pendapat orang lain, mendorong 
                                                             
5
 Syaikh Abdurrahman Bin Nashir As-sa’di, Tafsir Al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir Kalam  
Al-Mannan, (Jakarta: Pustaka Sahifa, 2007), hal. 231  
6




siswa agar berani mengeluarkan gagasan atau ide yang orisinil, mendorong 
siswa untuk bersikap jujur, tenggang rasa dan lain sebagainya.
7
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
diskusi dapat berpengaruh terhadap sikap jujur siswa, keberanian siswa dan 
tenggang rasa siswa karena metode diskusi menekankan pada proses 
kerjasama siswa yang melibatkan semua anggota kelompok dalam 
menyelsaikan tugas yang diberikan guru. 
Guru matapelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru menggunakan metode pembelajaran diskusi. Metode diskusi adalah 
suatu keterkaitan pada suatu topik atau pokok pernyataan dan masalah dimana 
para peserta diskusi berusaha untuk mencapai suatu keputusan atau pendapat 
yang disepakati bersama maupun pemecahan terhadap suatu masalah dengan 
mengemukakan sejumlah data dan argumentasi.
8
 Berdasarkan pernyataan 
diatas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi  yaitu keterlibatan dua orang 
siswa atau lebih untuk berinteraksi bertukar pendapat dan mecahkan 
persoalan-persoalan ataupun permasalahan yang timbul sehigga didapatkan 
kesepakatan diantara mereka. 
Pengamatan awal yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru, penulis menemukan fenomena fenomena dalam 
pembelajaran ekonomi sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang mencontek ketika diberi tugas oleh guru 
2. Masih ada siswa yang tidak mau mengakui kesalahannya  
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Ibid., hal. 56 
8
 Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hal. 65-66 
  
5 
3. Masih ada siswa yang tidak berani berbicara jujur 
4. Masih ada siswa yang tidak mau menyampaikan  kebenaran orang lain 
Berdasarkan fenomena-fenomena yang penulis temukan dapat 
diketahui bahwa fenomena tersebut bertolak belakang dengan teori indikator 
karakter jujur siswa. Sehingga dapat disimpulkan karakter jujur siswa pada 
mata pelajaran ekonomi belum maksimal dan model pembelajaran yang 
digunakan guru belum maksimal. Maka untuk meningkatkan karakter jujur 
siswa penulis memberikan solusi dengan menerapkan model pembelajaran 
value clarification tehnique (VCT) karena merupakan teknik pengajaran untuk 
membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap 
baik dalam menghadapi persoalan melalui proses menganalisis nilai yang 
sudah ada dan tertanam dalam diri siswa.
9
 Value clarification tehnique (VCT) 
adalah pendekatan nilai dimana peserta didik dilatih untuk menemukan, 
memilih, menganalisis, memutuskan, mengambil sikap, sendiri nilai-nilai 
hidup yang ingin diperjuangkannya.
10
 
Dan adapun tujuan dari model pembelajaran VCT ini, meliputi: 
“Membantu siswa untuk menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai 
mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain; Membantu siswa untuk 
mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang lain, 
berkaitan dengan nilai-nila yang diyakininya;Membantu siswa agar 
mampu menggunakan akal budi dan kesadaran emosionalnya, untuk 




                                                             
9
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 
Kencana Prenada Media  2011),  hal.283 
10
 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai 
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017) hal. 141 
11
Ibid., hal. 142 
  
6 
Kelebihan-kelebihan VCT yaitu: Memberikan penekanan pada usaha 
membantu  seseorang/siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya 
sendiri; Meningkatkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai mereka sendiri  dan 
mendorongnya untuk membentuk sistem nilai mereka sendiri serta 
memperaktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.
12
 
Maka berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa dengan adanya model pembelajaran value clarification tehnique 
(VCT)diharapkan dapat mempengaruhi karakter jujur siswa. Oleh karena itu 
penulis tertarik melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru dengan judul: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Value Clarification Tehnique (VCT) terhadap Karakter Jujur Siswa pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh penerapan model 
pembelajaran value clarification tehnique (VCT) terhadap karakter jujur 
siswa, untuk menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami 
istilah yang dipakai dalam penelitian ini maka penulis perlu mengemukakan 
penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut yaitu : 
1. Pengaruh adalah daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, seperti 
orang yang turut membentuk waktu, kepercayaan atau perbuatan 
                                                             
 
12





 Berdasarkan pendapat diatas yang dimaksud dengan pengaruh 
dalam penelitian ini yaitu daya yang timbul dari penerapan model 
pembelajaran value clarification tehnique (VCT) terhadap karakter jujur 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di madrasah aliyah darul hikmah 
pekanbaru. 
2. Penerapan berasal dari bahasa Sunda, terap, lekat, pengenaan, pemakaian, 
pemasanagan, aplikasi. Kemampuan dalam pengguanan praktis. Penerapan 
ilmu pengetahuan berarti pemakaian ilmu untuk suatu tujuan tertentu, 
khususnya untuk menjelaskan dan memcahkan masalah. Ilmu praktis 
normatif memberikan kaidah-kaidah dalam menghadapi masalah-masalah 
nyata.
14
 Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan adalah pemakaian sebuah ilmu untuk pemecahan suatu masalah 
yang sedang dihadapi. 
3. Karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang 
melandasi pemikiran, sikap, dan prilaku yang ditampilkan.
15
Menurut 
Endang Ekowarni dalam Zubaedi karakter adalah nilai dasar prilaku yang 
menjadi acuan tata nilai interaksi antar manusia.
16
 Karakter merupakan 
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama manusia,  
                                                             
13
Hoetomo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hlm. 379 
14
 Komaruddin dan Yooke Tjuparmah, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2007), hal. 1 
84 
15
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 70 
16
 Ibid., hal, 74 
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lingkungan, dan kebangsaan yang berwujud dalam fikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama, budaya dan adat istiadat.
17
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sebuah perilaku yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri dan orang lain 
yang berbentuk sikap perasaan dan perbuatan yang dapat ditampilkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Jujur merupakan karakter yang baik dan harus diterapkan dimanapun dan 
kapanpun. Jujur adalah menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara 
apa yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani karena benar, 
dapat dipercaya (amanah, trustworthiness), dan tidak curang (no 
cheating).
18
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jujur 
merupakan suatu tindakan yang dapat dipercaya dan disenangi oleh 
banyak orang. 
5. Value Clarification Tehnique (VCT) adalah tehnik pengajaran untuk 
membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang diaggap 
baik dalam menghadapi suat persoalan melalui proses menganalisis nilai 
yang sudah ada dan tertanam dalam diri siswa.
19
 Value clarification 
tehnique (VCT) adalah pendekatan nilai dimana peserta didik dilatih untuk 
                                                             
17
 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 10 
18
 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 41 
19
Eliana Yunita dan Veronika Cahyani, Penerapan Model Pembelajaran Value 
Clarification Tejnique (VCT) Terhadap Hasil Belajar Afektif Pelajaraan IPS. Jurnal PEKAN Vol. 
3 No. Edisi April 2018, ISSN: 2540-8038. Hal. 11 
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menemukan, memilih, menganalisis, memutuskan, mengambil sikap, 
sendiri nilai-nilai hidup yang ingin diperjuangkannya.
20
 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa value 
clarification tehnique (VCT) adalah sebuah model pembelajaran yang 
digunakan dan dianggap sangat tepat untuk membantu siswa dalam 
menentukan dan menganalisis nilai-nilai yang sudah ada di dalam diri 
siswa. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka 
dapat diidentikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Karakter jujur siswa pada mata pelajaran ekonomi belum maksimal 
b. Pengaruh model pembelajaran yang digunakan guru terhadap karakter 
jujur siswa belum maksimal 
c. Pengaruh penerapan model pembelajaran value clarification tehnique 
(VCT) terhadap karakter jujur siswa  
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 
masalah dengan memfokuskan penelitian ini padakarakter jujur siswa 
yaitu: Pengaruh penerapan Model pembelajaranvalue clarification 
tehnique (VCT) terhadap karakter jujur siswa kelas X pada mata pelajaran 
                                                             
20
 Sutarjo Adisusilo, Op, Cit., hal. 141 
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ekonomi materi konsep dasar ilmu ekonomi di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: “Apakah ada perbedaan pada karakter jujur siswa di 
kelas yang menerapkan model pembelajaran value clarification tehnique 
(VCT) dibandingkan dengan karakter jujur siswa pada kelas yang 
menggunakan  metode pembelajaran lain pada mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru?”. 
4. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
pada karakter jujur siswa di kelas yang menerapkan model 
pembelajaran value clarification tehnique (VCT) dibandingkan dengan 
karakter jujur siswa pada kelas yang menggunakan  metode 
pembelajaran lain pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
b. Manfaat Penelitian 
1) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan dalam rangka  upaya menigkatkan karakter jujur siswa 
2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 
mempermudah pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya 
dalam meningkatkan karakter jujur siswa 
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3) Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan karakter jujur dan 
nilai-nilai positif yang ada pada diri siswa  
4) Bagi penulis, dapat menambah pengalaman serta mengaplikasikan 





A. Kerangka Teoritis 
1. Karakter Jujur Siswa 
a. Pengertian Karakter 
Menurut Winnie karakter memiliki dua pengertian pertama, ia 
menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang 
berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut 
memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya apabila seseorang 
berperilaku juur, suka menolong, tentulah orang tersebut 
mamanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat 
kaitannya dengan „personality’. Seseorang baru bisa disebut‟ orang 




Menurut Dumadi dalam Sutarjo Adisusilo, J.R. Watak atau 
karakter berasal dari kata yunani “charassein”, yang berarti barang atau 
alat untuk menggores, yang dikemudian hari dipahami sebagai  




Secerenko dalam Muclas Samani dan Hariyanto 
mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang membentuk 
                                                             
 
21
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (konsep dan implementasi) (Bandung: Alfabeta, 
2012), hal. 2-3 
22





dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan kompleksitas mental dari 
seseorang, suatu kelompok atau bangsa.
23
 Watak sebagai sifat 
seseorang dapat dibentuk, artinya watak dapat berubah, kendati watak 
mengandung bawaan (potensi internal), yang setiap orang dapat 
berbeda. Karakter menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat, yang 
tetap, yang mengatasi pengalaman lontingen yang selalu berubah. 
Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi 
kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, 
misalnya kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana, dan lain-
lain.
24
 Menurut Simon Philips dalam Fatchul Mu‟in, karakter adalah 
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi 
pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.
25
 
“Ahli psikologi memandang karakter sebagai sebuah sistem 
keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang 
individu. Karena itu, jika pengetahuaan mengenai karakter 
seseorang itu dapat diketahui, dapat diketahui pula bagaimana 
individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu. 
Bersasarkan konsep ini dapat dipandang sebagai sikap dan 
perilaku seseorang. Artinya karakter merupakan cara pandang 
seseorang terhadap suatu objek tertentu yang disertai dengan 
kecenderungan bereprilaku dan berperilaku sesuai dengan cara 
pandangannya tersebut.”26 
 
Berdasarkan beberapa teori yang telah dijelaskan, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa karakter adalah nilai yang terdapat dalam diri 
                                                             
23
 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 42 
24
 Sutarjo Adisusilo., Op. Cit, hal. 78  
25
 Fatchul Mu‟in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Toritik & Praktik, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), hal. 160 
26
 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Bebasis Pendidikan Karakter, (Bandung: Reflika 
Aditama, 2012), hal. 53 
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seseorang yang kemudian dapat dibentuk menjadi sebuah sikap yang 
menjadi kebiasaan hidup seseorang sebagai pembeda antara individu 
yng satu dengan yang lainnya. 
b. Pengertian Jujur 
Menurut Heri Gunawan jujur adalah perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri 
dan pihak lain.
27
 Menurut Muchlas jujur merupakan karakter yang baik 
dan harus diterapkan dimanapun dan kapanpun. Jujur adalah 
menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan 
dan dilakukan (berintegritas), berani karena benar, dapat dipercaya 
(amanah, trustworthiness), dan tidak curang (no cheating).
28
 Menurut 
Ridwan jujur adalah salah satu atribut karakter yang dituntut untuk 
dimiliki oleh seorang muslim.
29
 
Dari beberapa pendapat tentang jujur di atas dapat disimpulkan 
bahwa jujur adalah prilaku yang harus dimilki setiap orang agar dapat 
dipercaya dalam bentuk perkataan, tindakan, dan perbuatan kepada 
dirinya maupun orang lain. 
Berdasarkan teori karakter dan jujur yang telah penulis 
paparkan sebelumnya, maka penulis dapat merangkum dan 
menyimpulkan karakter jujur sebagai sikap ataupun perilaku seseorang 
                                                             
27
 Heri Gunawan, Op,Cit., hal. 33 
28
 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 41 
29
Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan 
Karakter Anak Yang Islami, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hal. 78 
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yang senantiasa dapat menyesuaikan antara apa yang dikatakan dan 
diperbuat dengan apa yang ada dalam dirinya, sehingga ia memilki 
sikap yang dapat dipercaya oleh dirinya sendiri maupun orang lain.  
c. Macam-Macam Nilai Karakter  
Nilai-nilai karakter yang di kembangkan disekolah: 
1) Religius yaituberkaitan dengan nilai ini, pikiran, perkataan, dan 
tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasrkan pada 
nilai-nilai ketuhanan dan atau/ajaran agamanya. 
2) Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan dan pekerjaan, baik terhadap diri dan pihak 
lain. 
3) Bertanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 
harusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam,sosial,dan budaya), negara dan Tuhan YME. 
4) Bergaya hidup sehat, yaitu segala upaya untuk menerapkan 
kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan 
menghindarkan kebiasaan buruk yang yang dapat mengganggu 
kesehatan. 
5) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
6) Kerja keras, yaitu perilaku ynag menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-
baiknya. 
7) Percaya diri, yaitu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri 
terhadap pemenuhan tercapai setiap keinginan dan harapan. 
8) Berjiwa wirausaha, yaitu sikap dan perilaku yang mandiri dan 
pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 
produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk 
baru, merasakannya serta mengatur permodalan operasinya. 
9) berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, yaitu berfikir dan 
melakukan sesuatu secara kenyataan dan logika untuk 
mengasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang 
telah dimilki. 
10) Mandiri, yaitu suatu sikap dan perilaku yang tidak mudah 
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
11) Ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
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12) Cinta ilmu, yaitu cara berfikir, bersifat dan berbuat, yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang 
tinggi terhadap pengetahuan. 
13) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, yaitu sikap 
tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi milik 
dan/hak diri sendiri dan orang lain serta tugas/kewajiban diri 
sendiri dan orang lain. 
14) Patuh kepada aturan-aturan sosial, yaitu sikap menurut dan taat 
terhadap aturan-aturan berkenaan dengan masyarakat dan 
kepentingan umum. 
15) Menghargai karya dan prestasi orang lain, yaitu sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya utnuk menghasilkan yang 
berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan menghormati 
keberhasilan orang lain. 
16) Santun, yaitu sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata 
bahasa dan tata perilaku kesemua orang 
17) Demokrasi, yaitu cara berfikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain. 
18) Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, yaitu 
sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
19) Nilai kebangsaan, yaitu cara berfikir, bertindak, dan wawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
20) Nasionalis, yaitu cara berfikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan polotik bangsanya. 
21) Menghargai keberagaman, yaitu sikap memberikan 
respek/hormat terhadap berbagai macam hal baik yang 




Berdasarkan keterangan diatas dapat dismpulkan ada 21 macam 
nilai karakter yang seharusnya tertanam dalam diri seseorang. 
Maka dapat diajukan tahapan dalam pembentukan kejujuran 
pada diri siswa sebagai berikut:  
                                                             
30
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implementasi) (Bandung: Alfabeta, 
2012), hal. 33-35 
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“Menurut Sani dan Kadri dapat diajukan tahapan dalam 
pembentukan karakter jujur pada diri siswa sebagai berikut: 
1) Siswa diajak berdiskusi tentang makna kejujurandan 
pentingnya berlaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi 
juga perlu dikaitkan dengan ajaran agama. 
2) Guru menunjukkan contoh tokoh teladan yang berlaku jujur 
dan juga berupaya menjadi teladan bagi siswa dalam hal 
kejujuran. 
3) Guru memberi tugas individual kepada siswa untuk 
melaksanakan sesuatu dirumah tau dimasyarakat, kemudian 
membuat laporan tentang kegiatan yang dilakukannya. 
4) Guru meminta dukungan dari orang tua atau pihak lain untuk 
membantu siswa beraku jujur dan memantau aktivitas siswa 
melalui buku laporan aktivitas siswa (buku penghubung antara 
orang tua dan guru). 
5) Siswa melakukan refleksi diri dengan menceritakan kepada 
guru tentang kepercayaan diri, kepuasan, dan hubungan dengan 
orang lain sebagai dampak dari berlaku jujur. 
6) Guru memberikan petuah atau sanksi kepada siswa yang belum 
berlaku jujur dalam melaksanakan dan melaporkan aktivitas 
yang ditugaskan”.31 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada 6 
tahapan yang dapat dilakukan seorang guru dalam usaha pembentukan 
karakter jujur siswa. 
 
d. Indikator Karakter Jujur 
Menurut Agus Zaenul Fitri dalam bukunya terdapat indikator 
karakter jujur, yaitu: 
1) Membuat dan mengerjakan tugas secara teratur 
2) Tidak mencontek dan memberi contekan 
3) Membangun koperasi atau kantin jujur 
4) Melaporkan kegiatan sekolah secara transparan 
5) Melakukan sistem pengrekrutan siswa secara benar dan adil 
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 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Op.Cit., hal.33-34 
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Indikator karakter jujur menurut Pupuh Faturrohman, dkk 
adalah sebagai berikut: 
1) Melaksanakan tugas sesuai dengan aturan akademik yang berlaku 
2) Menyebutkan secara tegas keunggulan dan kelemahan suatu pokok 
bahasan 
3) Mau bercerita tentang permasalahan dirinya dalam menerima 
pendapat temannya 
4) Mengemukakan pendapat tentang sesuatu sesuai yang diyakininya 
5) Membayar barang yang dibeli dengan jujur 




Indikator karakter jujur menurut Nurul Zuriah adalah sebagai 
berikut: 
1) Berbicara jujur 
2) Tidak mengambil barang orang lain 
3) Mengakui kesalahan sendiri 
4) Mengumumkan barang yang hilang.34 
  
                                                             
32
 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter yang BerbasisNilai dan Etika di sekolah, 
(Yogyakarta:  Arr-Ruzz Media, 2012), hal. 40 
33
 Pupuh Faturrohman dkk, Pengembangan pendidikan karakter, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2013), hal. 108 
34
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Prespektif perubahan, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 262 
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2. Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) 
a. Pengertian Value Clarification Tehnique (VCT) 
Value clarification tehnique (VCT)dapat diartikan sebagai 
teknik pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan 
menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi 
persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan 
tertanam dalam diri siswa.
35
 
Value clarification tehnique (VCT)memberikan tekanan pada 
usaha membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatan sendiri 




”Value clarification tehnique (VCT) adalah model 
pembelajaran yang bertujuan untuk menanamkan nilai dalam 
diri siswa dengan cara mencari dan mengungkapkan nilai yang 
sudah ada pada diri selanjutnya menentukan nilai yang 
dianggapnya baik tersebut untuk dikembangkan dengan 
membentuk nilai-nilai baik kaitannya dengan persoalan yang 
sedang ditelitinya”.37 
 
Value clarification tehnique (VCT) memberikan penekanan 
pada nilai yang sesungguhnya dimiliki oleh seseorang. Bagi penganut 
pendekatan ini nilai bersifat subjektif, ditentukan oleh seseorang 
berdasarkan kepada berbagai latar belakang pengalamannya sendiri, 
                                                             
35
 Wina Sanjaya, Op.Cit.,  hal.283 
36
Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2017), hal. 142 
37
Nurdiansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 
2013, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), hal. 169 
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Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat ditarik 
kesimpulan, VCT adalah model pengajaran untuk mencari dan 
menentukan nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu 
persoalan melalui proses mengungkapkan nilai yang sudah ada pada 
diri siswa dan selanjutnya menanamkan nilai baru kepada siswa 
dengan mengkaitkannya dengan nilai yang sudah tertanam dalam diri 
siswa melalui teknik penganalisaan nilai dalam proses pembelajaran.  
 
b. Langkah- langkah model pembelajaran Value Clarification 
Tehnique (VCT) 
 
Menurut Sutarjo Adisusilo, J.R. langkah-langkah yang 
dilakukan dalam pembelajaran dengan model value clarification 
tehnique (VCT) adalah: 
1) Guru menyajikan dilema 
a) Pembukaan, menjelaskan topik 
b) Menjelaskan istilah-istilah  
c) Mengelompokkan fakt-fakta 
d) Menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
menyelidik 
2) Siswa tugas mandiri 
a) Mendalami dilema 
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 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 71 
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b) Menjawab pertanyaan dari guru 
c) Memilih nilai dan alasan 
d) Menyusun nilai-nilai  
e) Memilih prioritas nilai 
3) Membentuk diskusi kelompok kecil 
a) Memikirkan dan menentukan dilema 
b) Menentukan tindakan dan alasan 
c) Mengurutkan alasan-alasan 
d) Menyusun dan mengurutkan nilai-nilai dan mengambil sikap 
e) Menyusun laporan kelompok 
4) Diskusi pleno kelas 
Tahap pertama: 
a) Laporan kelompok 
b) Tanggapan pleno 
c) Laporan kelompok berikutnya 
d) Tanggapan pleno berikutnya 
Tahap kedua: 
a) Menentukan norma dan nilai 
b) Menyusun hierarki norma 
c) Menyusun hierarki nilai dan alasannya  serta mengambil sikap 




5) Penutup  diskusi kelas 
Didalam kelas: 
a) Memberikan tanggapan  
b) Merangkum alasan 
c) Merangkum nilai/ moral 
d) Menyimpulakan nilai utama 
e) Memberi penguatan. 
Di luar kelas:  
a) Memperdalam jawaban atas pertanyaan/ tugas 
b) Mencari/ menemukan dilema moral sesuai topik 
c) Menulis dilema moral sesuai topik dan penyelesaiannya 
d) Presentasi dilema moral 
e) Bentuk aplikasi nilai pilihan.39 
Langkah-langkah menurut Jhon Dewey dalam Sutarjo 
Adisusilo, J.R. yaitu:  
1) Menemukan permasalahan 
2) Membatasi permasalahan 
3) Mencari kemungkinan- kemungkinan jawaban 
4) Memilih jawaban yang terbaik (sebagai hipotesis) 
5) Menguji jawaban yang terbaik dalam eksperimen 
6) Mengadakan evaluasi.40 
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 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
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c. Faktor-faktor Pendukung dalam Penerapan Model Pembelajaran 
Value Clarification Tehnique (VCT) 
 
Sistem pendudukung yang diperlukan untuk melaksanakan 
model pembelajaran VCT adalah sebagai berikut: 
1) Sarana dan prasarana pembelajaran meliputi adanya sumber 
belajar, adanya sumber/media belajar, narasumber yang dapat 
dimanfaatkan, dan tersedianya perpustakaan mendukung proses 
pembelajaran. 
2) Bebrapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengimplementasikan 
VCT melalui proses dialog, diantaranya;  
a) Hindari penyampaian pesan melalui proses pemberian nasehat 
yang menurut guru baik. 
b) Jangan memaksa siswa memberikan respon yang tidak 
dikehendaki. 
c) Melakukan dialog terbuka sehingga siswa mengungkapkan 
perasaan dengan jujur dan apa adanya. 
d) Dialog dilakukan pada individu dan bukan pada kelompok 
kelas. 
e) Hindari respon yang dapat menyebabkan siswa terpojok 
sehingga ia menjadi defensive. 
f) Tidak mendesak siswa pada pendirian tertentu.41 
  
                                                             
41
 Nurdiansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Op.Cit., hal. 164 
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d. Tujuan Pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) 
VCT sebagai suatu model dalam pembelajaran moral, VCT 
bertujuan sebagai berikut: 
1) Untuk mengukur atau mengetahui tingkat kesadaran siswa tentang 
suatu nilai. 
2) Membina kesadaran peserta didik tentang nilai-nilai yang 
dimilikinya baik tingkatannya maupun sifatnya (positif dan 
negatifnya) untuk kemudian dibina kearah peningkatan dan 
pembetulannya. 
3) Untuk menanamkan nilai-nilai tertentu kepada peserta didik 
melalui cara yang rasional dan diterima siswa, sehingga pada 
akhirnya nilai tersebut akan menjadi milik siswa. 
4) Melatih siswa bagaimana cara menilai, menerima serta mengambil 
keputusan terhadap suatu persoalan dalam hubungannya dengan 
kehidupan sehar-hari dengan masyarakat.
42
 
‟Tujuan model pembelajaran VCT ada tiga. Pertama, 
membantu siswa menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai 
mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain, kedua, membantu 
siswa berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang 
lain, berhubungan dengan nilai-nilai nya sendiri. Ketiga, 
membantu siswa berfikir rasional sekaligus sadar emosional 
untuk memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola tingkah laku 
mereka sendiri‟.43 
 
“Tujuan model VCT adalah untuk melatih siswa untuk menilai, 
menerima, serta mengambil keputusan terhadap suatu persoalan 
dalam hubungannya dengan kehidupan sehari-hari di 
                                                             
42
 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul, Inovasi Model Pembelajaran,(Sidoarjo : Nizamia 
Learning Center, 2016), hal. 159 
 
43
Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis  Nilai & Etika di Sekolah, (Jogjakarta: 
Arruz Media, 2012) hal.122 
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masyarakat. Dengan begitu ketika siswa memilki kelemahan 
dalam mengapresiasikan nilai pengetahuan tentang VCT dapat 
menjadi salah satu cara untuk menyelesaikan masalah itu. 
Apabila siswa mampu menerima nilai-nilai baruyang 
dianggapnya baik dan sesuai dengan nilai yang ada dalam 
dirinya melalui penyelesaian suatu masalah, maka siswa akan 
dapat bersikap sesuai dengan nilai yang diyakininya tanpa ada 
keraguan”.44 
 
Berdasarkan pendapat, dapat simpulkan bahwa model 
pembelajaran value clarification tehnique (VCT) memilki tujuan 
menanamkan nilai-nilai positif di dalam diri siswa yang berupa 
karakter mulia, sehingga nantinya siswa akan bersikap sesuai dengan 
nilai-nilai yang diyakininya. 
“Untuk mencapai hal tersebut menurut Piaget diperlukan tahapan 
sebagai berikut: a) tahap mengakomodasi, dimana anak memilki 
kesempatan mempelajari dan menginternalisasi nilai-nilai dan 
moral; b) tahap asimilasi/mengintegrasikan nilai dengan sistem 
nilai lain yang telah ada dalam dirinya; c) tahap equilibrasi atau 
membina keseimbangan dan membakukannya sebagai sistem 
nilai baru yang baku”.45 
 
Berdasarkan pendapat, dapat simpulkan bahwa model 
pembelajaran value clarification tehnique (VCT) memilki tujuan. 
e. Prinsip-prinsisp Value Clarification Tehnique (VCT) 
 “Prinsisp-prinsip didalam VCT adalah sebagai berikut, (1) 
penanaman nilai dan pengubahan sikap dipengaruhi banyak 
faktor, anatar lain faktor potensi diri, kepekaan emosi, intelektual 
dan factor lingkungan, norma nilai masyarakat, sistem 
pendidikan dan lingkungan keluarga dan lingkungan bermain. 
(2)sikap dan perubahan sikap dipengaruhi oleh stimulus yang 
diterima peserta didik dan kekuatan nilai yang telah tertanam 
atau dimiliki pada diri peserta didik. (3) nilai moral dan norma 
                                                             
44
 Zerri Rahman, M. Taufik  dan Mia Atharoh, Penerapan Model Pembelajaran VCT 
(Value Clarification Tehnique) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah siswa Pada Mata 
Pelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri Cimanis 2 Sobang Pandelang (http://journal.unpak.ac.id/ 
index.php/jppguseda Vol 01, No.01,september 2018) 
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 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul, Op.Cit., hal. 159 
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dipengaruhi oleh faktor perkembangan, sehingga guru harus 
mempertimbangkan tingkat perkembangan  moral (moral 
depelopment) dari setiap peserta didik. Tingkat perkembangan 
moral oleh siswa dipengaruhi oleh usia dan pengaruh lingkungan 
terutama lingkungan sosial. (4) pengubahan sikap dan nilai 
memerlukan keterampilan mengklarifikasikan nilai/sikap secara 
rasional, sehingga dalam diri peserta didik muncul kesadaran diri 
bukan karena rasa kewajiban bersikap tertentu atau berbuat 
tertentu. (5) pengubahan nilai memerlukan keterbukaan antara 
guru dengan siswa”.46 
 
Berdasarkan penjelasan diatas ada 5 prinsip-perinsip dalam 
value clarification tehnique (VCT) dimana guru memilki peranan 
penting didalam pembelajaran VCT . 
 
f. Kelebihan Model Pembelajaran Value Clarification Tehnique 
(VCT) 
 
1) Pendidikan nilai membantu siswa untuk berproses menyadari  dan 
mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang 
lain 
2) Pendidikan nilai membantu siswa untuk mampu berkomunikasi 
secara terbuka dan jujur dengan orang lain, berhubungan dnegan  
nilai-nilainya sendiri 
3) Pendidikan nilai siswa supaya mereka mampu menggunakan secara 
bersama-sama kemampuan berfikir rasional dan kesadaran  




                                                             
46
 Tukiran Taniredja dkk, Model-model Pembelajaran Inivatif dan Afektif, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), hal. 89 
47
 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-karakter, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2017), hal. 155 
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g. Kelemahan Model Pembelajaran Value Clarification Tehnique 
(VCT) 
 
1) sebab dapat menampilkan bias budaya 
2) Karena kriteria benar-benar dapat relatif yang lebih mementingkan 
nilai perseorangan 
3) Sehingga seorang guru harus bijak dalam memberi pendampingan 




h. Fungsi Value Clarification Tehnique (VCT) 
Proses pembelajaran value clarification tehnique (VCT) 
berfungsi untuk: 
1) Mengukur atau mengetahui tingkat kesadaran siswa tentang suatu 
nilai 
2) Membina kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimilikinya baik 
yang positif maupun yang negatif untuk kemudian dibina kearah 
peningkatan ataupun pembetulannya 
3) Menanamkan suatu nilai kepada siswa melalui cara yang rasional 
dan diterima siswa sebagai milik peribadinya 
B. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Tehnique 
(VCT) terhadap Karakter Jujur Siswa 
 
“Value clarification tehnique (VCT) bertujuan untuk menumbuhkan 
kecerdasan dan mengembangkan kemampuan siswa untuk 
mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri dan nilai-nilai orang lain. 
Selain itu pendekatan ini juga membantu siswa untuk mampu 
mengkomunikasikan secara jujur dan terbuka tentang nilai-nilai 
mereka sendiri kepada orang lain dan membantu siswa menggunakan 
kemampuan berfikir rasional dan emosional dalam menilai perasaan, 
nilai, dan tingkah laku mereka sendiri”.49 Hal tersebut dipertegas oleh 
hasil pennelitian Abdul Aziz dalam Jurnal Pancasila dan 
Kewarganegaraan yang mengatakan bahwa dengan adanya 
pembelajaran VCT memberi pengaruh positif terhadap kemampuan 
menyampaikan gagasan, ide, terbangun hubungan kerjasama antara 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran, adanya kebebasan 
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Ibid., hal. 155 
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menyampaikan perasaan siswa terkait solusi yang diberikan terhadap 
suatu masalah yang dihadapinya serta menumbuhkan tanggung jawab 




“Value clarification tehnique (VCT) merupakan sebuah model 
pembelajaran yang mengutamakan peran  nilai, moral dan karakter 
siswa dalam suatu pembelajaran yang dibimbing oleh guru dengan 
memberikan stimulus (rangsangan) terhadap suatu masalah atau 
kegiatan pembelajaran dengan nilai-nilai positif  dan negatif yang 
mampu merubah pola pola fikir siswa setelah peroses pembelajaran”.51 
 
“Pendidikan nilai yang diberikan merupakan proses bimbingan melalui 
suri tauladan, pendidikan yang berorientasi pada penanaman nilai-nilai 
kehidupan yang didalam mencakup nilai agama, budaya, etika, dan 
estetika menuju pembentukan peribadi siswa yang memilki  
kecerdasan spirituan kkeagamaan, pengendalian diri, keperibadian 
yang utuh, berakhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, dan negara”.52 
 
Berdasarkkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa karakter 
jujur siswa juga dapat dibentuk dengan menerapkan model pembelajaran value 
clarification tehnique (VCT) dalam peroses belajar mengajar. Karena dengan 
menerapkan model pembelajaran VCT guru akan dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan mengidentifikasi nilai-nilai mereka, 
karena model pembelajaran ini mengutamakan peran nilai, moral, dan 
karakter, sehingga nantinya dapat membantu siswa memiliki karakter yang 
lebih baik dan siswa mampu mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-
hari. 
                                                             
 50 Abdul Aziz, Implementasi Pendekatan Pembelajaran Value Clarification Tehnique 
(VCT) Pada Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar JPK: Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, 
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C. Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
1. Pengertian Ilmu Ekonomi 
Istilah ekonomi diperkenalkan pertama kali oleh aristoteles. Kata 
ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu iokonomia.Iokonomia berasal 
dari dua kata, yaitu oikos berarti rumah tangga dan nomos yang berarti 
aturan. Dengan demikian secara harfiah, ekonomi berarti pengaturan 
rumah tangga. Adapun pengertian menurut ahli adalah sebagai berikut. 
a. Adam Smith, ilmu ekonomi merupakan pendidikan tentang kekayaan 
negara dan keadaan suatu negara. 
b. Paul A. Samuelson, ilmu  ekonomi dapat dikatan ilmu pilihan. Artinya 
ilmu yang mempelajari bagaimana manusia memilih dalam usahanya 
memanfaatkan sumber produksi yang terbatas untuk memproduksi 
berbagai komoditi dan menyalurkan pada masyarakat konsumsi. 
c. Alferd Marshall, ilmu ekonomi  merupakan ilmu atau studi  yang 
mempelajari kehidupan manusia sehari-hari. 
d. Soelistijo, ilmu ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari masyarkat 
atau individu dalam menentukan pilihan mengenai  sumber daya yang 
langka dan mempunyai kemungkinan penggunaan alternatif untuk 
menghasilkan berbagai barang dan jasa serta mendistribusikannya 
untuk konsumsi  berbagai orang dan kelompok orang dikalangan 
masyarakat, baik kini maupun msa datang dan dengan menggunakan 
uang ataupun tidak. 
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e. Lipsey, ilmu ekonomi adalah suatu studi tentang pemanfaatan sumber 
daya yang langka untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak 
terbatas. 
 Oleh karena itu ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari 
perilaku manusia dalam menggunakan sumber daya yang langka utntuk 
memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia. 
Didalam kehidupan sehari-hari terdapat kenyataan bahwa: 
a. Jumlah kebutuhan manusia tidak terbatas 
b. Kebutuhan manusia dapat diurutkan berdasarkan tingkat 
kepentingannya (skala prioritas) 
c. Sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
terbatas jumlahnya (langka) 
d. Sumber daya yang langka tersebut dapat dipergunakan dalam berbagai 
alternatif. 
Dari kenyataan tersebut, manusia berupaya untuk memanfaatkan 
sumber daya yang langka seefisien dan seefektif mungkin sehingga 
menghasilkan output yang optimal. Terkait dengan upaya tersebut, ilmu 
ekonomi sangat  bermanfaat bagi manusia karena: 
a. Menentukan cara yang tepat dalam memanfaatkan sumber daya yang 
langka menjadi alat pemuas kebutuhan yang memberikan kepuasan 
maksimal 
b. Menggunakan alat pemuas kebutuhan yang terbatas dalam kombinasi 
dan pilihan yang paling memuaskan  
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c. Memilih danmenetapkan urutan kebutuhan dari yang paling penting 
(diprioritaskan) sampai yang kurang penting. 
2. Materi Kelangkaan  
 Konsep teoritis tentang materi ajar kelangkaan pada mata pelajaran 
ekonomi ini, penulis tulis berdasarkan Silabus dan RPP mata pelajaran 
ekonomi yang diterapkan di sekolah yang peneliti teliti yaitu Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru adalapun materi dari kelangkaan adalah: 
a. Pengertian Kelangkaan 
Kelangkaan berasal dari kata “langka” yang berarti jumlahnya 
relatif sedikit dibandingkan dengan jumlah yang dibutuhkan manusia. 
Jadi, kelangkaan dapat diartikan sebagai suatu kondisi ketika 
kebutuhan manusia sangat tidak terbatas sementara sumber daya untuk 
memnuhi kebutuhan tersebut sangat terbatas jumlahnya. 
Kelangkaan menurut ilmu ekkonomi mengandung dua 
pengertian, yaitu: 
1) Langka; karena jumlahnya tidak mencukupi dibandingkan dengan 
jumlah kebutuhannya. 
2) Langka; karena untuk mendapatkannya dibutuhkan pengorbanan. 
b. Faktor-faktor Penyebab Kelangkaan 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan sumber daya yang 
ada menjadi langkah atau terbatas, yaitu: 
1) Perbedaan letak geografis; karena sumber daya alam tersebut tidak 
merata di muka bumi. Ada daerah yang kaya akan minyak, ada 
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yabg tidak, ada daerah yang subur, ada yang gersang. Perbedaan ini 
menyebabkan kelangkaan sumber daya alam dan untuk 
mendapatkan sumber daya yang tidak terdapat didaerahnya 
diperlukan pengorbanan yang lebih besar. 
2) Cepatnya pertumbuhan penduduk; karena pertumbuhan penduduk 
lebih cepat dibandingkan pertumbuhan produksi barang dan jasa 
akan menyebabkan kesenjangan antara kebutuhan dibandingkan 
persediaan barang dan jasa. Thomas Robert Malthus mengamati 
bahwa manusia berkembang lebih cepat dibandingkan produksi 
hasil-hasil pertanian. 
3) Kemampuan produksi; karena kemampuan faktor produksi dalam 
proses pembuatan barang dan jasa mempunyai keterbatasan. 
Misalnya, tenaga kerja manusia membutuhkan masa istirahat, sakit 
maupun cuti. Selain itu, mesin-mesin produksi bekerja dengan 
kapasitas tertentu. 
4) Perkembangan teknologi yang tidak sama; karena perkembangan 
teknologi diberbagai negara tidak sama. Di negara maju, 
perkembangan teknologi berlangsung cukup cepat. Sedangkan 
dinegara berkembang, perkembangan kebutuhan akan barang dan 
jasa lebih cepat daripada perkembangan teknologinya. Hal ini 
karena ada kecendrungan untuk meniru gaya hidup di negara maju. 
5) Bencana alam; merupakan faktor yang berada di luar dugaan 
manusia. Namun, sering bencana alam terjadi karena ulah karena 
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ulah manusia yang kurang menjaga keseimbangan alam. Manusia 
mengambil kekayaan alam tanpa memperhatikan kelestariannya. 
Bencana alam menyebabkan rusaknya sumber daya yang ada, baik 
korban jiwa maupun rusaknya berbagaisumber daya ekonomi 
seperti bangunan usaha dan mesin-mesin peroduksi. Untuk 
membangun atau mengadakan kembali sumber daya yang rusak 
akibat bencana alam, dibutuhkan waktu yang cukup lama dan yang 
tidak sedikit. 
6) Ulah negatif manusia terhadap kekayaan alam: manusia sering 
merusak alam dengan tidak memperhatikan  keseimbangan 
ekosistem  alam yang ada. 
c. Pilihan  
Kelangkaan dapat terjadi karena ketidak seimbangan antara alat 
pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas  dengan kebutuhan yang 
tidak terbatas. Untuk itu, manusia harus dapat memanfaat kan sumber 
daya langka guna memenuhi kebutuhannya. 
Masyarakat akan menghadapi dilema  dalam mengatasi 
kelangkaan ini. Mereka dihadapkan pada beberapa pilihan yang harus 
dipilih dengan tepat agar semua mendapat keuntungan. 
d. Skala Prioritas 
1) Pengertian skala prioritas kebutuhan 
 Adalah urutan kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat 
kepentingannya, dengan menyusun skala prioritas  kebutuhan, 
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manusia dapat mengetahui kebutuhan mana yang harus 
didahulukan dan kebutuhan mana yang dapat ditunda. Tindakan 
cermat yang perlu dilakukan manusia untuk membantu mengatasi 
maslah pemilihan, yaitu dengan membuat daftar skala prioritas 
(DSP). Daftar skala prioritas merupakan urutan kebutuhan 
berdasarkan tingkat kepentingannya. 
2) Menyusun skala prioritas 
 Dalam hal menyusun skala prioritas dalam memenuhi 
kebutuhan hal-hal yang menjadi pertimbangan adalah sebagai 
berikut: 
a) Tingkat pendapatan 
Alternatif pilihan bagi seseorang yang berpenghasilan tinggi, 
berbeda dengan orang yang berpenghasilan menengah atau 
rendah. 
b) Status sosial 
Alternatif yang diprioritaskan bagi seorang guru berbeda 
dengan pedagang kaki lima. 
c) Lingkungan 
Lingkungan orang-orang kaya mempunyai alternatif pilihan 
yang berbeda dengan lingkungan orang-orang biasa. 
Dalam memenuhi kebutuhan, manusia mendahulukan 
kebutuhan ynag dianggap penting, mendesak, dan pokok. Setelah 
kebutuhan-kebutuhan tersebut terpenuhi, manusia akan memenuhi 
kebutuhan pada prioritas berikutnya. 
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e. Pengelolaan Keuangan 
Kebutuhan manusia yang beraneka ragam mengharuskan 
manusia untuk memilih skala prioritas kebutuhan dan mengelola 
keuangan. Adapun manfaat mengelola keuangan adalah sebagai 
berikut: 
1) Kebiasaan mengelola keuangan dengan baik akan membantu kalian 
hidup tertib dan teratur. Karena dengan mengelola uang, kalian 
dapat menyusun skala prioritas kebutuhan, seperti kebutuhan apa 
yang akan kalian beli terlebih dahulu. 
2) Pengelolaan keuangan yang baik dapat melatih kalian untuk hidup 
hemat. Dengan hidup hemat dapat melatih kalian untuk tidak boros 
membelanjakan uang. 
3) Pengelolaan keuangan yang baik dapat melatih kalian untuk 
merencanakan masa depan dengan lebih baik  karena uang yang 
kalian miliki tidak hanya digunakan untuk kebutuhan saat ini saja. 
Akan tetapi, uang yang kalian miliki harus kalian simpan untuk 
kebutuhan masa depan. 
Dan adapun cara menerapkan pengelolaan keuangan yang baik 
adalah: 
1) Belajar menyusun anggaran sederhana (budgeting) 





2) Membiasakan menabung 
Menabung sangat penting untuk kebutuhan masa depan. Menabung 
dapat melatih kalian untuk hidup hemat. Biasakanlah menyisihkan 
10% dari uang jajan kalian untuk menabung. 
3) Mengenal perbankan 
Membiasakan diri manbunga sejak dini adalah cara terbaik untuk 
manusia belajar menghemat uang 
f. Kebutuhan Manusia 
1) Pengertian kebutuhan 
Kebutuhan manusia dapat berupa barang seperti kebutuhan 
akan pakaian, makanan, peralatan rumah tangga, atau berupa 
kebutuhan jasa seperti kebutuhan akan jasa dokter, jasa guru, dan 
jasa bengkel speda. 
Kebutuhan adalah keinginan manusia yang menuntut untuk 
dipenuhi agar kelangsungan hidup terjamin. 
2) Macam-macam kebutuhan manusia 
a) Menurut intensitas kebutuhannya 
Kebutuhan primer: kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 
kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan primer mutlak harus 
dipenuhi. Yaitu meliputi, kebutuhan akan pangan, sandang, 
papan, pendidikan dan kesehatan. 
Kebutuhan sekunder: kebutuhan yang akan dipenuhi jika 
kebutuhan primer telah terpenuhi. Kebutuhan sekunder tidak 
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mutlak harus dipenuhi. Yaitu meliputi, sepeda motor, lemari es, 
televisi dan lain-lain. Kebutuhan sekunder bagi setiap orang 
sebenarnya berbeda-beda tergantung dari status atau pekerjaan 
seseorang. 
Kebutuhan tersier: kebutuhan yang akan dipenuhi jika 
kebutuhan primer dan sekunder  dipenuhi. Kebutuhan tersier 
merupakan kebutuhan akan barang mewah. Misalnya, 
kebutuhan akan barang mewah, mobil mewah, mesin cuci, 
rumah mewah, perhiasan, lukisan yang mahal. 
b) Menurut bentuk dan sifatnya 
Terbagi dua yaitu, kebutuhan rohani dan jasmani. 
Kebutuhan jasmani : kebutuhan yang diperlukan oleh fisik 
manusia untuk kelangsungan hidupnya. Contohnya: makanan-
makanan yang bergizi untuk pertumbuhan, obat-obatan, 
vitamin, peralatan olah raga untuk kesehatan, minyak wangi, 
pakaian bagus, perhiasan untuk penampilan. 
Kebutuhan rohani: kebutuhan yang diperlukan manusia untuk 
memenuhi  kepuasan batin, kiwa dan perasaan seseorang. 
Contohnya : beribadah, rekreasi, dan menambah ilmu. 
c) Menurut waktunya 
Kebutuhan sekarang: kebutuhan yang harus dipenuhi saat itu  
juga atau tidak adapat ditunda pemenuhannya contohnya: 
makan pada saat lapar, minum pada ssat haus, obat pada saat 
sakit, selimut pada saat kedinginan. 
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Kebutuhan masa depan  atau akan datang : pemenuhannya 
diperlukan pada saat masa yang akan datang. Contohnya: 
menabung untuk hari tua, investasi atau menannam saham 
diperusahaan. 
Kebutuhan darurat: kebutuhan yang dikarenakan sesuatu yang 
tiba-tiba dan tidak direncanakan disebut dengan kebutuhan 
darurat. Contohnya: kedokter saat sakit, kepersidangan saat ada 
permasalahan hukum, kepsikiater saat ingin konsultasi 
d) Menurut subjek  yang membutuhkan 
Kebutuhan individu: kebutuhan yang berhubungan dengan 
pribadi seseorang, kebutuhan individu cendrung berbeda  
antara satu orang dengan  yang lain. Contohnya: kebutuhan 
siswa, seperti buku, tas, pensil, seragam sekolah, dan lain-lain. 
Kebutuhan kelompok : jalan raya, tempat ibadah, atau rumah 
sakit. 
g. Biaya Peluang (Opportunity Cost) 
1) Pengertian biaya peluang (Opportunity Cost) 
Merupakan biaya yang timbul karena seseorang memilih sebuah 
peluang atau kesempatan yang dianggap terbaik dari beberapa 




2) Menghitung biaya peluang (Opportunity Cost) 
Kebutuhan manusia tidak terbatas mengaruskan manusia untuk 
melakukan pilihan dalam memenuhi kebutuhannya. Pilihanya 
tersebut menciptakan biaya peluang (opportunity cost). 
h. Prinsip dan Motif Ekonomi 
Prinsip ekonomi adalah berusa dengan mengorbankan sekecil-
kecilnya untuk memperoleh hasil tertentu, atau dengan pengorbanan 
tertentu untuk memperoleh hasil maksimal.Orang yang melaksanakan 
prinsip ekonomi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Selalu bersikap hemat 
2) Selalu menyusun skala prioritas 
3) Selalu bertindak dengan rasional 
4) Selalu memperhatikan untung rugi 
Dan adapun contoh-contoh usaha manusia yang menggunakan 
perinsip ekonomi dalam kegiatan ekonomi: 
1) Prinsip ekonomi dalam kegiatan produksi 
2) Prinsip ekonomi dalam kegiatan distribusi 
3) Prinsip ekonomi dalam kegiatan konsumsi 
Motif ekonomi adalah segala sesuatu yang mendorong manusia 
untuk melakukan tindakan atau kegiatan ekonomi. 
1) Motif yang mendorong untuk memenuhi kebutuhan hidup 
2) Motif untuk mendapatkan keuntungan 
3) Motif sosial  
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4) Motif memperoleh kekuasaan 
5) Motif penghargaan 
i. Penggolongan Ilmu Ekonomi 
Ilmu ekonomi dibedakan menjadi ilmu ekonomi positif dan 
ilmu ekonomi normatif. 
1) Ilmu ekonomi positf merupakan ilmu yang mempelajari kegiatan 
manusia dalam memenuhi kebutuhan tanpa memasukkan aspek 
non ekonomi seperti agama, pandangan hidup, etika, hukum, 
filsafat, dan politik. 
2) Ilmu ekonomi normatif merupakan ilmu yang mempelajari 
kegiatan manusia dalam  memnuhi kebutuhan dengan cara 
mengembangkan teori-teori yang memuat unsur-unsur ekonomi. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
1. “Devi Permata sari, mahasiswi prodi pendidikan sejarah FKIP Unsri tahun 
2018 mengadakan penelitian berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran VCT (value calarification tehnique) Terhadap Afeksi Peserta 
didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas X SMA Negeri 16  
Palembang.” Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran VCT terhadap afeksi 
peserta didik pada mata pelajaran sejarah Di Kelas X SMA Negeri 16  
Palembang, dengan mengetahui bahwa terlihat dari uji anava satu jalan 
yang menunjukkan bahwa hasil akhir diproleh: Fhitung = 3,95 > Ftabel = 2,49 
maka Ha diterima dan Ho ditolak maka dapat disimpulkan bahwa hasilnya 
adalah berpengaruh”.53 
 
                                                             
53
 Devi Permatasari, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran VCT (Value Clarification 
Tehnique) Terhadap Afeksi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas X SMA Negeri 
Palembang”. (Alumni Prodi Pendidikan Sejarah:  FKIP Unsi, 2017) 
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Sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) Terhadap 
Karakter Jujur Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. “Zerri Raahman Hakim Universitas Uultan Ageng  Tirtayasa tahun 2018 
mengadakan penelitian yang berjudul “penerapan model pembelajaran 
VCT (value clarification tehnique) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada mata pelajaran IPS di SD negeri Cimanis 2 sobang 
padeglang” Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran VCT (value 
clarification tehnique) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada mata pelajaran IPS di SD negeri Cimanis 2 sobang padeglang maka 
Ho ditolak dan Ha diterima  yaitu terdapat perbedaan yang signifikan 
antara siswa yang menggunakan model VCT dengan yang tidak”.54 
 
 Sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) 
Terhadap Karakter Jujur Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
3. “Eliana Yunitha Seran, STKIP Persada Katulistiwa  Sintang tahun 2018 
mengadakan penelitian yang berjudul “penerapan model pembelajaran 
VCT (value clarification tehnique) terhadap hasil belajar Afektif Pelajaran 
IPS” Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari model pembelajaran VCT (value clarification tehnique) 
terhadap hasil belajar Afektif pelajaran IPS maka nilai T hitung lebih kecil 
dari T tabel (2,9102,013) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
antara siswa yang menggunakan model VCT dengan yang tidak”.55 
 
 Sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) 
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 Zerri Rahman, M. Taufik  dan Mia Atharoh, Penerapan Model Pembelajaran VCT 
(Value Clarification Tehnique) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah siswa Pada Mata 
Pelajaran IPS di Sekolah  Dasar Negeri Cimanis 2 Sobang Pandelang 
(http://journal.unpak.ac.id/index.php/jppguseda Vol 01, No.01,september 2018) 
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 Eliana yunita dan Veronika Cahyani, Penerapan Model Pembelajaran Value 
Clarification Tejnique (VCT) Terhadap Hasil Belajar Afektif Pelajaraan IPS. Jurnal PEKAN Vol. 
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42 
Terhadap Karakter Jujur Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
E. Konsep Operasional 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, pertama adalah model 
pembelajaran VCT (value clarification tehnique) yang dikenal dengan 
variabel mempengaruhi yang dilambangkan dengan symbol X. variabel kedua 
adalah motivasi belajar siswa dikenal dengan variabel yang dipengaruhi 
dilambangkan dengan symbol Y.  
1. Indikator variabel Y (Karakter Jujur Siswa) mengacu pada Pupuh 
Faturrohman, dkk hal: 18 
a. Melaksanakan tugas sesuai dengan aturan akademik yang berlaku 
1) Siswa menyelesaikan tugas tentang materi konsep dasar ilmu 
ekonomi secara tepat waktu 
2) Siswa tidak mencontek dalam menyelasikan tugas tentang materi 
konsep dasar ilmu ekonomi 
3) Siswa tidak memberikan contekan kepada teman sekelas tentang 
tugas konsep dasar ilmu ekonomi 
b. Menyebutkan secara tegas keunggulan dan kelemahan suatu pokok 
bahasan 
1) Siswa berani menyampaikan keunggulan dalam mempelajari suatu 
materi tentang konsep dasar ilmu ekonomi 
2) Siswa berani menyampaikan kelemahan dalam memahami materi 
konsep dasar ilmu ekonomi 
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c. Mau bercerita tentang permasalahan dirinya dalam menerima pendapat 
temannya 
1) Siswa berani berbicara jujur tentang apa yang dihadapinya 
2) Siswa mau menerima kebenaran yang dikatakan orang lain tentang 
dirinya 
3) Siswa mau menerima pendapat yang disampaikan oleh orang lain 
kepada dirinya 
d. Mengemukakan pendapat tentang sesuatu sesuai yang diyakininya 
1)  Siswa berani menyampaikan apa yang ia percaya tentang sesuatu 
disertai dengan alasan  
2) Siswa berani mengeluarkan ide atau pendapat sebagai bentuk 
kontribusinya dalam kegiatan pembelajaran 
e. Membayar barang yang diberi dengan jujur 
1) Siswa tidak mengambil/mencuri di kantin sekolah 
2) Siswa membayar barang yang dibeli sesuai harga 
f. Mengembalikan barang yang dipinjam atau ditemukan ditempat umum 
1) Siswa mengumumkan barang yang ditemukannya di kelas 
2) Siswa mengembalikan barang yang ia pinjam kepada pemiliknya 
3) Siswa menyerahkan barang yang  ditemukannya kepada guru piket 
2. Indikator dari variabel X (Penerapan Model Pembelajaran VCT (value 
clarification tehnique)  mengacu pada teori Sutarjo Adisusilo, J.R. hal : 20 
a. Guru menyajikan dilema 
1) Guru membuka pelajaran 
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2) Guru menjelaskan topik 
3) Guru menjelaskan istilah-istilah  
4) Guru mengelompokkan fakt-fakta 
5) Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
menyelidik 
b. Siswa diberi tugas mandiri 
1) Guru menyuruh siswa mendalami dilema 
2) Guru menyuruh siswa menjawab pertanyaan dari guru 
3) Guru menyuruh siswa memilih nilai dan alasan 
4) Guru menyuruh siswa menyusun nilai-nilai 
5) Guru menyuruh siswa memilih prioritas nilai 
c. Membentuk diskusi kelompok kecil 
1) Guru menyuruh siswa memikirkan dan menentukan dilema 
2) Guru menyuruh siswa menentukan tindakan dan alasan 
3) Guru menyuruh siswa mengurutkan alasan-alasan 
4) Guru menyuruh siswa menyusun dan mengurutkan nilai-nilai dan 
mengambil sikap 
5) Guru menyuruh siswa menyusun laporan kelompok 
d. Diskusi pleno kelas 
Tahap pertama: 
1) Guru menyuruh setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya 
2) Guru menyuruh kelompok menanggapi pleno 
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3) Guru menyuruh kelompok berikutnya melporkan laporan 
kelompoknya 
4) Guru menyuruh kelompok berikutnya menanggapi pleno 
Tahap kedua: 
1) Guru menyuruh siswa menentukan norma dan nilai 
2) Guru menyuruh siswa menyusun hierarki norma 
3) Guru menyuruh menyusun hierarki nilai dan alasannya  serta 
mengambil sikap 
4) Guru menyuruh menentukan pelaksanaan nilai 
e. Penutup  diskusi kelas 
Di dalam kelas: 
1) Guru menyuruh setiap kelompok memberikan tanggapan  
2) Guru menyuruh setiap kelompok merangkum alasan 
3) Guru menyuruh setiap kelompok merangkum nilai/ moral 
4) Guru menyuruh siswa menyimpulakan nilai utama 
5) Guru memberi penguatan 
Di luar kelas: 
1) Guru menyuruh siswa memperdalam jawaban atas 
pertanyaan/tugas 
2) Guru menyuruh siswa mencari/menemukan dilema moral sesuai 
topik 
3) Guru menyuruh siswa menulis dilema moral sesuai topik dan 
penyelsaiannya 
4) Guru menyuruh siswa mempresentasikan dilema moral 
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5) Guru menyuruh siswa membuat bentuk aplikasi nilai pilihan. 
 
F. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Asumsi pada penelitian ini adalah semakin intensif penerapan 
model pembelajaran VCT (value clarification tehnique) semakin 
meningkatkan karakter jujur siswa. 
2. Hipotesis  
Hipotesis dapat diartikan jawaban sementara peneliti terhadap 
rumusan masalah penelitian.
56
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Ada perbedaan karakter jujur siswa di kelas yang menggunakan 
model pembelajaran VCT (value clarification tehnique) 
dibandingkan karakter jujur siswa pada kelas yang menggunakan 
metode lain pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
Ho: Tidak ada perbedaan karakter jujur siswa di kelas yang 
menggunakan model pembelajaran VCT (value clarification 
tehnique) dibandingkan karakter jujur siswa pada kelas yang 
menggunakan metode lain pada mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan 
September 2019 tempat penelitian di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru yang terletak di Jl. Manyar Sakti KM. 12 SP. Baru Tampan 
Pekanbaru 28293. Pemilihan lokasi ini didasari atas alasan bahwa persoalan-
persoalan yang dikaji oleh peneliti terdapat pada lokasi tersebut. 
B. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Penelitian ini melibatkan 
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan klompok kontrol yang 
dibandingkan. Kelompok eksperimen akan memperoleh perlakuan melalui 
model pembelajaran value clarification tehnique (VCT), sedangkan kelompok 
pengendalian/kontrol akan mendapatkan metode konvensional. Dua kelompok 
tersebut diberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan untuk mengetahui 
keadaan awal terhadap terhadap karakter jujur siswa adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretes yang baik bila nilai 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan. 
Tabel III.1 
Rancangan penelitian 
Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pretest  Perlakuan  Posttest  
Eksperimen  O1 X O2 
Control  O3  O4 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
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O1 :  Pretest untuk kelas eksperimen 
O3 :   Pretest untuk kelas kontrol 
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan model pembelajaran 
value clarification tehnique (VCT) 
O2 :  posttest untuk kelas eksperimen 
O4 :   posttest kelas control  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X dan guru Ekonomi 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, sedangkan objek penelitian 
adalah Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran value clarification tehnique 
(VCT) Terhadap Karakter Jujur Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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 Populasi dalam penelitian ini siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 198 orang siswa yang terbagi 
dalam 7 kelas. 
2. Sampel 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik sampling yang dilakukan peneliti 
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan 
sampel atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. 
 Untuk mengambil dua kelas yang akan dijadikan sampel, peneliti 
melakukan pretest untuk mengetahui terlebih dahulu bagaimana karakter 
jujur siswa tersebut kemudian melakukan konsultasi dengan guru bidang 
studi karena guru lebih mengetahui kelas mana diantara tujuh kelas itu 
yang memilki karakteristik yang paling sama.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Lembar observasi adalah lembar hasil pengamatan yang berisi 
tentang kegiatan yang diharapkan muncul dalam pembelajaran 
berlangsung dikelas eksperimen. Observasi merupakan kegiatan 
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Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengamati penggunaan 
model pembelajaran value clarification tehnique (VCT). Untuk mengamati 
apakah model pembelajaran value clarification tehnique (VCT) yang 
digunakan sudah sesuai dengan langkah-langkah yang ada. Pada 
pembelajaran ekonomi di kelas eksperimen diobservasi langsung oleh 
peneliti. 
Jenis yang digunakan adalah tipe rating scale menurut Asmawi 
Zaenul dan Noehi  Nasution dalam Eko Putro Widoyoko yaitu instrumen 
pengukuran non tes yang menggunakan suatu prosedur terstruktur untuk 
memperoleh informasi tentang sesuatu yang di observasi yang menyatakan 
posisi tertentu dalam hubungannya dengan yang lain, tipe yang digunakan 
adalah numerical rating scale. 
Dengan alternatif pilihan yaitu yang diberi skor sebagai berikut: 
5 :  Sangat Baik 
4 :  Baik 
3 :  Cukup 
2 :  Tidak Baik 
1 :  Sangat Tidak Baik.
59
 
2. Angket  
Angket  (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.  Setelah diisi, angket 
dikirim kembali atau dikembalikan kepada peneliti. Maka peneliti 
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menggunakan teknik  pengumpulan data dengan metode angket pada 
variabel Y (Karakter Jujur). Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert, yang menggunakan skala lima, yaitu: 
Alternatif Pilihan: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah.
60
 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila 
mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan 
tepat sesuai dengan kondisi responden yang sesungguhnya.
61
 
Pengujian validitas instrument dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus Product Moment yaitu sebagai berikut: 
rxy = 
  ∑    (∑ )(∑ )
√*  ∑    (∑ ) +{  ∑    (∑ ) }
 
Keterangan: 
R = Koefisien Validitas 
N = Number Of Cases (Jumlah Frekuensi/Banyak Individu) 
X = Jumlah skor item 
Y = Jumlah skor total
62
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Penentuan valid atau tidak validnya pernyataan adalah dengan 
cara membandingkan         dengan        guna menentukan apakah 
butir tersebut valid atau tidak valid, dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika         lebih kecil dari (<)       maka butir tersebut invalid 
(tidak valid). 
2) Jika         lebih besar dari (>)       maka butir tersebut valid.
63
 
Setelah diketahui apakah butir soal tersebut valid atau tidak, 
maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran terhadap 
koefisien korelasi yang ditentukan tersebut besar atau kecil, maka 
dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel III.3. 
Tabel III.2 
Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment 
Besarnya “r” Product Moment Interpretasi 
0,00 – 0,200 Sangat Rendah 
0,200 – 0,400 Rendah 
0,400 – 0,700 Sedang 
0,700 – 0,900 Kuat 
0,900 – 1,00 Sangat Kuat 
Sumber: Hartono 
Angket dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung> rtabel (N=30, 
rtabel taraf signifikan 5% sebesar 0,361), Hasil pengujian validitas 
angket terangkum pada penjelasan sebagai berikut: 
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Pengujian Validitas Instrumen Angket Karakter Jujur 
 
No Item r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0.427 0,361 Valid Digunakan 
2 0.378 0,361 Valid Digunakan 
3 0.465 0,361 Valid Digunakan 
4 0.566 0,361 Valid Digunakan 
5 0.495 0,361 Valid Digunakan 
6 0.261 0,361 Tidak Valid Dibuang 
7 0.450 0,361 Valid Digunakan 
8 0.579 0,361 Valid Digunakan 
9 0.682 0,361 Valid Digunakan 
10 0.377 0,361 Valid Digunakan 
11 0.407 0,361 Valid Digunakan 
12 0.648 0,361 Valid Digunakan 
13 0.645 0,361 Valid Digunakan 
14 0.419 0,361 Valid Digunakan 
15 0.504 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 15 
item pernyataan tentang karakter jujur terdapat satu yang memiliki 
nilai rhitung< rtabel, sehingga satu item tersebut dinyatakan tidak valid. 
Jadi seluruh item pernyataan yang dapat digunakan sebagai item 
pernyataan dalam pengumpulan data tentang karakter jujur adalah 
sebanyak 14 item. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrument yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik. Instrument yang sudah dapat dipercaya 
(reliabel) akan menghasilkan data yang yang dapat dipercaya pula. Jika 
datanya benar dan dapat dipercaya (sesuai dengan kenyataannya, maka 
meskipun pengambilan data dilakukan berulang kali hasilnya tetap 
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akan sama. Dengan demikian instrument yang reliabel dapat 
diandalkan sebagai instrument penelitian).
64
 Adapun rumus yang 
digunakan adalah rumus cronbach alpha: 
r11 = (
 
   
) (




r11 = Nilai reliabilitas 
∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item  
St   = Variabel total 
K = Jumlah item
65
 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 
ukur yang biasanya digunakan kuisioner (maksudnya apakah alat ukur 
tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika 
pengukuran diulang kembali). Metode yang sering digunakan dalam 
penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala likert 1-5) 
adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji 
validitas dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid 
saja. Menggunakan batasan 0,6 dapat ditentukan apakah instrument 
reliabel atau tidak. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik.
66
 
Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil 
perhitungan reliabilitas dari tabel berikut: 
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1 Karakter jujur 15 0,762 Reliabel 
Sumber: Data Olahan, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket karakter jujur adalah sebesar 0,858 > 0,60 maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut bersifat 
reliable dengan kategri dapat diteria nilai  cronbach alpha 0,762 > 0,70. 
Dengan demikian instrumen angket karakter jujur tersebut dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi peneliti peroleh dari  pihak-pihak terkait, untuk 
mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan 
prasarana, yang ada di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru serta 
data hasil belajar siswa yang peneliti peroleh dari guru mata pelajaran 
ekonomi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kuantitatif. 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 
(Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification tehnique (VCT)) 
terhadap variabel Y (Karakter Jujur siswa). Sebelum masuk ke rumus 
statistik, terlebih dahulu data yang diperoleh untuk masing-masing 
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alternative jawaban dicari persentase jawabannya pada item pertanyaan 




 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Number Of Case (Jumlah frekuensi/banyak individu)
67
 
Data yang dipersentasekan kemudian direkapitulasikan dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik. 
b. 61% - 80% dikategorikan baik. 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik. 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik. 
e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik.68 
2. Mengubah Data Ordinal ke Interval 
Data yang diperoleh dari angket dan observasi berupa data ordinal 
yang kemudian akan diubah menjadi data interval dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Ti = 50 + 10




 Yi = Variabel data ordinal 
 Y = Mean (rata-rata) 
 SD = Standar deviasi
69
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3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel 
berdistribusi normal dan tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini 
adalah uji chi- kuadrat sebagai berikut:
70
 
   ∑
(     ) 
  
 
   : Nilai normalitas hitung 
   : Frekuensi yang diproleh dari data penelitian 
   : Frekuensi yang diharapkan 











tabel maka data berdistribusi normal 
4. Uji Homogenitas  
 Uji variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 
homogen atau tidak. Uji homogen yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji F, yaitu:
71
 
        
                 
                 
 
Menentukan Ftabeldengan dk pembilang = n1 -1 dan dk penyebut = n2-1 
dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan:  
Jika, Fhitung >Ftabel berarti tidak homogen 
Jika, Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen 
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5. Uji Hipotesis 
Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan bentuk 
hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah menganalisa data dengan uji T yang dapat digunakan 
untuk menguji hipotesis komparatif dan sampel indenpenden yaitu 
saparated varians dan polled varian.
72
 
Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus uji T yaitu:  
a. Bila n1 = n2 dan varians homogen maka dapat digunakan rumus uji T 
separated maupun polled varians. untuk ttabel digunkan dk = n1 + n2 -2 
b. Bila n1 ≠ n2 dan varians homogen dapat digunakan rumus uji T polled 
varians. untuk mengetahui ttabel digunakan dk= n1-1 atau n2-1 jadi dk 
bukan = n1 + n2 -2 
c. Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen dapat digunakan rumus uji T 
separated varians. untuk ttabel digunakan dk (n1 – 1) dan dk (n2 – 1) 
dibagi dua kemudian ditambahkan dengan harga T yang terkecil.
73
 
6. Uji Pengaruh 
 Uji pengaruh dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh 
penerapanmodel pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) 
terhadap Karakter Jujur siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah dan dilakukan dengan menghitung Cohen’d 
menggunakan rumus Effect Size.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Value 
Clarification Tehnique (VCT) yang dilakukan dengan baik dari awal hingga 
akhir dapat berpengaruh terhadap karakter jujur siswa  di MA Darul Hikmah 
Pekanbaru. Berdasarkan analisis uji-t dari skor karakter jujur siswa (posttest) 
pada mata pelajaran ekonomi antara kelas eksperimen dan kontrol diperoleh 
nilai thitung> ttabel yaitu 1,999<5,556 >2,388 yang berarti    ditolak dan    
diterima, dimana karakter jujur siswa kelas eksperimen  setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Value Clarification 
Tehnique (VCT) karakter jujur siswa menjadi 85,04, sedangkan karakter jujur 
kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran menggunakan metode lain 
karakter jujur siswa menjadi 75,33.Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan karakter jujur siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) dibandingkan dengan 
karakter jujur siswa yang menggunakan metode pembelajaran lain pada mata 












Berdasarkan hasilkan penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 
memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penerapan model 
pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada guru untuk melakukan pendekatan dengan siswa dan 
mengadakan semacam perjanjian atau kesepakatan tentang bagaimana 
kewajiban siswa dalam mengerjakan tugas, dan sanksi yang yang dapat 
diterima jika siswa tidak tepat waktu mengerjakan tugasnya. 
2. Disarankan kepada guru untuk  mengajarkan arti nilai kejujuran kepada 
siswa, dan sering memberi nasihat bahwa lebih baik mendapat nilai rendah 
dari pada harus mencontek, karena mencontek adalah perbuatan tidak 
terpuji. 
3. Disarankan kepada guru untuk membangun interaksi dan hubungan 
emosional dengan para siswa, sehingga siswa akan merasa percaya dan 
lebih terbuka untuk menyampaikan apa saja sehingga dapat membangun 
nuansa belajar yang positif di dalam kelas. 
4. Disarankan kepada pihak sekolah untuk menambahkan alokasi waktu 
untuk mata pelajaran ekonomi, karena waktu yang ada sangat terbatas 
untuk kegiatan dari membuka hingga menutup pelajaran. 
5. Disarankan untuk siswa agar selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran 
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MATA PELAJARAN EKONOMI 
Nama Sekolah : MA Darul Hikmah 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Program : X/Umum 
Kompetensi Inti  :   
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian,  serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai  kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar  Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
1.1 Mensyukuri sumberdaya sebagai 
karunia Tuhan YME dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan 
1.2 Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan produk 
bank dan lembaga keuangan 
bukan bank serta dalam 
pengelolaan koperasi 
2.1 Bersikap jujur, disiplin,tanggung 
jawab, peduli, kreatif,mandiri, 
kritis dan analitis dalam 
mengatasi permasalahan 
ekonomi 
2.2 Menunjukkan perilaku jujur, 
     
LAMPIRAN 1  
Kompetensi Dasar  Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
disiplin, tanggung jawab, 
kerjakeras, sederhana, mandiri, 
adil, berani, peduli dalam 
melakukan kegiatan ekonomi 
 





4.1 Menyajikan konsep ilmu ekonomi 
 
Konsep Ekonomi 
 Pengertian Ilmu 
ekonomi 
 Pembagian Ilmu 
ekonomi 





Membaca pengertian Ilmu ekonomi, 
pembagian Ilmu ekonomi, dan prinsip 
ekonomi dari berbagai sumber belajar 
yang relevan 
 
Menanya :  
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengertian Ilmu ekonomi, 




Mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian Ilmu ekonomi, pembagian Ilmu 
ekonomi dan prinsip ekonomi dari 
berbagai sumber yang relevan 
 
Mengasosiasi :  
Menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data serta membuat hubungan 
antara pengertian Ilmu ekonomi, 




hasil analisis dan simpulan  tentang 
konsep dasar ilmu ekonomi dalam 




kognitif tentang konsep 
ekonomi dalam bentuk 
objektif dan uraian 
 
Unjuk kerja : 
Menilai kemampuan 
diskusi/presentasi    
menyajikan konsep ilmu 
ekonomi 
 
Penilaian produk : 
Menilai laporan dan 
bahan presentasi 
tentang konsep ilmu 
ekonomi 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 




   
2 x 3 JP 
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3.2 Menganalisis masalah ekonomi 





4.2 Melaporkan hasil analisis masalah 
ekonomi  dan cara mengatasinya 
 
Masalah Ekonomi dan cara 
mengatasinya 
 Inti masalah 
ekonomi/Kelangkaan 
 Pilihan 
 Biaya peluang 
 Skala prioritas 
 Pengelolaan keuangan 
 Permasalahan pokok 
ekonomi (apa, 
bagaimana, untuk siapa) 






Mengamati :  
Membaca tentang inti masalah 
ekonomi/kelangkaan, pilihan, biaya 
peluang, skala prioritas, pengelolaan 
keuangan, cara mengatasi masalah pokok 
ekonomi (apa, bagaimana, untuk siapa), 
dengan menggunakan sistem ekonomi 




Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan inti masalah 
ekonomi/Kelangkaan, pilihan, biaya 
peluang, skala prioritas, pengelolaan 
keuangan, cara mengatasi masalah 
pokok ekonomi  (apa, bagaimana, untuk 
siapa) dengan menggunakan sistem 
ekonomi yang berlaku 
 
Mengeksplorasi:  
Mengumpulkan data/informasi tentang inti 
masalah ekonomi/Kelangkaan, pilihan, 
biaya peluang, skala prioritas, 
pengelolaan keuangan, cara mengatasi 
masalah pokok ekonomi (apa, 
bagaimana, untuk siapa) dengan 
menggunakan  sistem ekonomi  yang 




Mengasosiasi :  
 
Tes  tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang masalah 
ekonomi dan cara 
mengatasinya dalam 
bentuk objektif dan 
uraian. 
 
Unjuk kerja : 
Menilai kemampuan 
diskusi/presentasi 
laporan hasil analisis 
masalah ekonomi dan 
cara mengatasinya 
 
Penilaian produk : 
Menilai hasil pembuatan 
tugas menyusun skala 
prioritas kebutuhan dan 
pengelolaan keuangan 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 
sosial siswa selama 
proses pembelajaran 
 
   
4 x 3 JP 
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Menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh   dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  dan menentukan 
hubungan antara inti masalah 
ekonomi/Kelangkaan, pilihan, biaya 
peluang, skala prioritas, pengelolaan 
keuangan, cara mengatasi masalah 
pokok ekonomi untuk mendapatkan  
simpulan dan membuat rencana 
pemecahan masalah ekonomi  
 
Mengomunikasikan:  
hasil analisis dan simpulan masalah 
ekonomi  dan cara mengatasinya dalam 
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3.3 Menganalisis peran pelaku 










Pelaku Kegiatan Ekonomi 
 Pelaku-pelaku kegiatan 
ekonomi :Rumah Tangga 
Konsumsi (konsumen), 
Rumah Tangga Produksi 
(produsen), Pemerintah, 
dan Masyarakat Luar 
Negeri. 
 Peran pelaku kegiatan 
ekonomi 
 Model diagram interaksi 
antar pelaku ekonomi/ 





Pelaku-pelaku kegiatan ekonomi (Rumah 
Tangga Konsumsi, Rumah Tangga 
Produksi, Pemerintah, dan Masyarakat  
Luar Negeri), peran pelaku kegiatan 
ekonomi, model diagram interaksi pelaku 
ekonomi/circulair flow diagram dari 
berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan pelaku-pelaku kegiatan ekonomi 
(Rumah Tangga Konsumsi, Rumah 
Tangga Produksi, Pemerintah, dan 
Masyarakat Luar Negeri), peran pelaku 
kegiatan ekonomi, model diagram 




Mengumpulkan data/informasi tentang  
pelaku-pelaku kegiatan ekonomi, peran 
pelaku kegiatan ekonomi, model diagram 
interaksi pelaku ekonomi/circulair flow 




Menganalisis  informasi dan data-data 
 
Tes tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang peran 
pelaku kegiatan ekonomi 
dalam bentuk objektif 
dan uraian: 
 
Unjuk kerja:  
Menilai kemampuan 
diskusi/presentasi 




Menilai laporan dan 
bahan presentasi tentang 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi dan model 
diagram interaksi pelaku 
ekonomi (circulair flow 
diagram) 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 
sosial siswa selama 
proses pembelajaran 
 
3 x 3 JP 
 
 









 Narasumber  
 Bila  
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yang diperoleh dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  serta 
menentukan hubungan antara pelaku-
pelaku kegiatan ekonomi, Peran pelaku 
kegiatan ekonomi, Model diagram 
interaksi pelaku ekonomi/ circulair flow 
diagram untuk mendapatkan  simpulan 
tentang peran pelaku kegiatan ekonomi  
 
Mengomunikasikan  
hasil analisis dan simpulan tentang peran 
pelaku kegiatan ekonomi  dalam berbagai 






Kompetensi Dasar  Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
 
3.4 Mendeskripsikan konsep  pasar 





4.4    Melakukan penelitian tentang 
pasar dan terbentuknya harga  
pasar dalam perekonomian 
 
Pasar dalam perekonomian 
 Pengertian pasar 
 Peran pasar dalam 
perekonomian 
 Bentuk-bentuk pasar 
(output) dan ciri-cirinya 
 
Permintaan dan penawaran 
 Pengertian permintaan 
dan penawaran 




 Kurva permintaan dan 
penawaran 
 Pergerakan di 




 Hukum permintaan dan 
penawaran serta 
asumsi-asumsinya 
 Proses terbentuknya 
harga keseimbangan 
 Pengertian elastisitas 
dan macam-macam 
elastisitas 





Membaca peran pasar dalam 
perekonomian, bentuk-bentuk pasar 
(output) dan ciri-cirinya, pengertian 
permintaan dan penawaran, faktor-faktor 
yang memengaruhi permintaan dan 
penawaran, kurva permintaan dan 
penawaran, pergerakan di sepanjang 
kurva dan pergeseran kurva (permintaan 
dan penawaran), hukum permintaan dan 
penawaran serta asumsi-asumsinya, 
proses terbentuknya harga 
keseimbangan, pengertian elastisitas dan 
macam-macam elastisitas, faktor-faktor 
yang memengaruhi elastisitas permintaan 




Mengajukan pertanyaan : peran pasar 
dalam perekonomian, bentuk-bentuk 
pasar (output) dan ciri-cirinya, pengertian 
permintaan dan penawaran, faktor-faktor 
yang memengaruhi permintaan dan 
penawaran, kurva permintaan dan 
penawaran, pergerakan di sepanjang 
kurva dan pergeseran kurva (permintaan 
dan penawaran), hukum permintaan dan 
penawaran serta asumsi-asumsinya, 
proses terbentuknya harga 
keseimbangan, pengertian elastisitas dan 
macam-macam elastisitas, faktor-faktor 
yang memengaruhi elastisitas permintaan 
 
Tes tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang pasar 
dalam kegiatan 
perekonomian dalam 
bentuk objektif dan 
uraian:  
 
Penilaian projek  : 
Menilai tugas melakukan 
penelitian sederhana 




Penilaian produk : 
Menilai laporan hasil 
penelitian sederhana 
tentang peran pasar 
dalam perekonomian 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 




6 x 3 JP 
 

























dan penawaran.  
  
Mengeksplorasi:  
Mengumpulkan data/informasi tentang 
peran pasar dalam perekonomian, 
bentuk-bentuk pasar (output) dan ciri-
cirinya, pengertian permintaan dan 
penawaran, faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan dan 
penawaran, kurva permintaan dan 
penawaran, pergerakan di sepanjang 
kurva dan pergeseran kurva (permintaan 
dan penawaran), hukum permintaan dan 
penawaran serta asumsi-asumsinya, 
proses terbentuknya harga 
keseimbangan, pengertian elastisitas dan 
macam-macam elastisitas, faktor-faktor 
yang memengaruhi elastisitas permintaan 
dan penawaran dari beberapa sumber 
yang relevan 
 
Mengasosiasi :  
Menganalisis dan menyimpulkan 
informasi/data serta membuat hubungan 
tentang peran pasar dalam perekonomian, 
bentuk-bentuk pasar (output) dan ciri-
cirinya, pengertian permintaan dan 
penawaran, faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan dan penawaran, 
kurva permintaan dan penawaran, 
pergerakan di sepanjang kurva dan 
pergeseran kurva (permintaan dan 
penawaran), hukum permintaan dan 
penawaran serta asumsi-asumsinya, 
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proses terbentuknya harga 
keseimbangan, pengertian elastisitas dan 
macam-macam elastisitas, faktor-faktor 
yang memengaruhi elastisitas permintaan 
dan penawaran.  
 
Mengomunikasikan  
Menyampaikan hasil analisis dan 
simpulan dalam berbagai bentuk media 
serta melaporkan hasil penelitian tentang 
peran pasar dan terbentuknya harga 
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3.5 Mendeskripsikan bank, 
lembaga keuangan bukan 








4.5.   Menyajikan peran dan produk 
bank, lembaga keuangan bukan 
bank, Otoritas jasa Keuangan 





 Pengertian bank  
 Fungsi bank  
 Jenis, prinsip kegiatan 
usaha,dan produk  bank 
 
Lembaga Keuangan Bukan 
Bank (LKBB) 
 Pengertian lembaga 
keuangan bukan bank 
 Fungsi lembaga 
keuangan bukan bank 
 Jenis, prinsip kegiatan 





 Pengertian bank sentral 
 Fungsi, tugas dan 
wewenang Bank 
Indonesia sebagai Bank 
Sentral Republik 
Indonesia 
 Stabilitas sistem 
keuangan 
 
Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) 
 Pengertian OJK 
 Fungsi, tugas, dan 
wewenang OJK 
 
Mengamati: pengertian bank dan 
lembaga keuangan bukan bank, fungsi 
bank dan lembaga keuangan bukan bank 
jenis, prinsip kegiatan usaha, dan produk  
bank dan lembaga keuangan bukan bank, 
pengertian bank sentral, fungsi, tugas dan 
wewenang Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral Republik Indonesia, stabilitas 
sistem keuangan, pengertian OJK, fungsi, 
tugas, dan wewenang OJK dengan 




bertanya dan berdiskusi  untuk 
mendapatkan klarifikasi tentang 
pengertian bank dan lembaga keuangan 
bukan bank, fungsi bank dan lembaga 
keuangan bukan bank, jenis, prinsip 
kegiatan usaha, dan produk  bank dan 
lembaga keuangan bukan bank, 
pengertian bank sentral, fungsi, tugas dan 
wewenang Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral Republik Indonesia, stabilitas 
sistem keuangan, pengertian OJK, fungsi, 
tugas, dan wewenang OJK  
 
Mengeksplorasi: 
mengumpulkan data/informasi pengertian 
bank dan lembaga keuangan bukan bank, 
fungsi bank dan lembaga keuangan 
bukan bank jenis, prinsip kegiatan usaha, 
dan produk  bank dan lembaga keuangan 
 
Tes tertulis  : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang bank dan 
lembaga keuangan 
bukan bank dalam 
bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja  : 
Menilai kemampuan 
mendemontrasikan 
fungsi dan produk bank 
dan lembaga keuangan 
bukan bank, OJK dan 
bank sentral 
 
Penilaian produk : 
Menilai laporan dan 
bahan presentasi tentang 
peran dan produk bank 




 6 x 3 JP 
 



















undang No. 23 
Tahun 1999 
junto UU No. 3 
Tahun 2004 








undang No. 10 
Tahun 1998 

















bukan bank, pengertian bank sentral, 
fungsi, tugas dan wewenang Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral Republik 
Indonesia, stabilitas sistem keuangan, 
pengertian OJK, fungsi, tugas, dan 
wewenang OJK dari berbagai sumber 
belajar yang relevan 
 
Mengasosiasi : 
menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data serta menghubungkannya 
tentang pengertian bank dan lembaga 
keuangan bukan bank, fungsi bank dan 
lembaga keuangan bukan bank jenis, 
prinsip kegiatan usaha, dan produk  bank 
dan lembaga keuangan bukan bank, 
pengertian bank sentral, fungsi, tugas dan 
wewenang Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral Republik Indonesia, stabilitas 
sistem keuangan, pengertian OJK, fungsi, 
tugas, dan wewenang OJK berdasarkan 
data/informasi yang sudah dikumpulkan 
 
Mengomunikasikan:  
Laporan dan mempresentasikannya 
dalam bentuk lisan dan tulisan tentang 
peran dan produk bank dan lembaga 
keuangan bukan bank, serta peran dan 
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3.6 Mendeskripsikan sistem 





4.6 Menyimulasikan sistem 
pembayaran dan alat 
pembayaran  
 
Sistem Pembayaran dan 
Alat Pembayaran 
 Pengertian Sistem 
Pembayaran  









 Sejarah uang 
 Pengertian uang 
 Fungsi, jenis dan syarat 
uang 
 Unsur pengaman uang 
rupiah  
 Pengelolaan uang 
rupiah oleh Bank 
Indonesia 
 
Alat pembayaran nontunai  
 Jenis-jenis alat 
pembayaran nontunai 
 
Mengamati: pengertian sistem 
pembayaran, peran Bank Indonesia 
dalam sistem pembayaran, 
penyelenggaraan sistem pembayaran 
nontunai oleh Bank Indonesia, sejarah 
uang, pengertian uang, fungsi, jenis dan 
syarat uang, unsur pengaman uang 
rupiah, pengelolaan uang rupiah oleh 
Bank Indonesia, dan jenis-jenis alat 
pembayaran nontunai dengan 




bertanya dan berdiskusi  untuk 
mendapatkan klarifikasi tentang  
pengertian sistem pembayaran, peran 
Bank Indonesia dalam sistem 
pembayaran, penyelenggaraan sistem 
pembayaran nontunai oleh Bank 
Indonesia, sejarah uang, pengertian uang, 
fungsi, jenis dan syarat uang, unsur 
pengaman uang rupiah, pengelolaan 
uang rupiah oleh Bank Indonesia, dan 
jenis-jenis alat pembayaran nontunai.  
 
Mengeksplorasi: 
mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian sistem pembayaran, peran 
Tes tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang sistem 
pembayaran dan alat 
pembayaran dalam 






pembayaran dan alat 
pembayaran (sikap dan 
keterampilan) 
 
Penilaian produk : 
Menilai laporan dan 
bahan penyajian tentang 
sistem pembayaran dan 
alat pembayaran 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 
sosial siswa selama 
proses pembelajaran 
 















 Peraturan Bank 
Indonesia No.6 
/14/PBI/2004 
tanggal 22 Juni 
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Bank Indonesia dalam sistem 
pembayaran, penyelenggaraan sistem 
pembayaran nontunai oleh Bank 
Indonesia, sejarah uang, pengertian uang, 
fungsi, jenis dan syarat uang, unsur 
pengaman uang rupiah, pengelolaan 
uang rupiah oleh Bank Indonesia, dan 
jenis-jenis alat pembayaran nontunai dari 
berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Mengasosiasi: 
menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data serta menghubungkannya 
tentang pengertian sistem pembayaran, 
peran Bank Indonesia dalam sistem 
pembayaran, penyelenggaraan sistem 
pembayaran nontunai oleh Bank 
Indonesia, sejarah uang, pengertian uang, 
fungsi, jenis dan syarat uang, unsur 
pengaman uang rupiah, pengelolaan 
uang rupiah oleh Bank Indonesia, dan 
jenis-jenis alat pembayaran nontunai 
berdasarkan data/informasi yang sudah 
dikumpulkan 
 
Mengomunikasikan laporan dalam 
bentuk lisan dan tulisan,  
mempresentasikannya, serta 
mensimulasikan sistem pembayaran dan 
alat pembayaran di depan kelas.  
 
No.6/7PDG/200






 Surat Edaran 
Intern 
No.7/84/INTER
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4.7 Menerapkan konsep manajemen 

















Mengamati :  
Membaca pengertian manajemen,  fungsi-
fungsi manajemen, unsur-unsur 
manajemen, bidang-bidang manajemen 
dan penerapan fungsi manajemen dalam 
kegiatan sekolah dengan menggunakan 
berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan pengertian 
manajemen,  fungsi-fungsi manajemen, 
unsur-unsur manajemen, bidang-bidang 
manajemen dan penerapan fungsi 
manajemen dalam kegiatan sekolah  
 
Mengeksplorasi  
mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian manajemen,  fungsi-fungsi 
manajemen, unsur-unsur manajemen, 
bidang-bidang manajemen dan 
penerapan fungsi manajemen dalam 
kegiatan sekolah dari berbagai sumber 
belajar yang relevan 
 
 
Tes tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang hakikat 
manajemen dalam 
bentuk objektif dan 
uraian. 
 








Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 




 3 x 3 JP 
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Mengasosiasi 
menganalisis dan menyimpulkan 
informasi/data serta menentukan 
hubungannya tentang pengertian 
manajemen, fungsi-fungsi manajemen, 
unsur-unsur manajemen, bidang-bidang 
manajemen dan penerapan fungsi 
manajemen dalam kegiatan sekolah 




Menyampaikan laporan tentang 
rancangan penerapan teori manajemen 
dalam kegiatan sekolah dan 
mempresentasikannya dalam bentuk 
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3.8 Mendeskripsikan konsep koperasi 




4.8   Menerapkan konsep koperasi  




 Pengertian koperasi  
 Asas koperasi  
 Prinsip-prinsip koperasi  
 Tujuan koperasi 
 Jenis-jenis koperasi  
 Selisih Hasil Usaha 
(SHU) koperasi  
 
 
Pengelolaan koperasi  
 Peran koperasi  
 Perangkat organisasi 
koperasi  
 Sumber permodalan 
koperasi  











Membaca pengertian koperasi, asas 
koperasi, prinsip-prinsip koperasi, tujuan 
koperasi, jenis-jenis koperasi, Selisih 
Hasil Usaha (SHU) koperasi, peran 
koperasi, perangkat organisasi koperasi, 
sumber permodalan koperasi, dan 
prosedur pendirian koperasi dengan 




Mengajukan pertanyaan pengertian 
koperasi, asas koperasi, prinsip-prinsip 
koperasi, tujuan koperasi, jenis-jenis 
koperasi, Selisih Hasil Usaha (SHU) 
koperasi,  peran koperasi, perangkat 
organisasi koperasi, sumber permodalan 




Mengumpulkan data/informasi tentang  
pengertian koperasi, asas koperasi, 
prinsip-prinsip koperasi, tujuan koperasi, 
jenis-jenis koperasi, Selisih Hasil Usaha 
(SHU) koperasi. peran koperasi sekolah, 
perangkat organisasi koperasi sekolah, 
sumber permodalan koperasi sekolah, 
dan prosedur pendirian koperasi sekolah 




Tes  tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang hakikat 
koperasi dalam bentuk 
objektif dan uraian:  
 




sekolah melalui KOPSIS. 
 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 




 6 x 3 JP 
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 Menganalisis dan menyimpulkan 
informasi/data serta menghubungkannya 
tentang pengertian koperasi, asas 
koperasi, prinsip-prinsip koperasi, tujuan 
koperasi, jenis-jenis koperasi, Selisih 
Hasil Usaha (SHU) koperasi, peran 
koperasi, perangkat organisasi koperasi, 
sumber permodalan koperasi, dan 
prosedur pendirian koperasi berdasarkan 
data/informasi yang sudah dikumpulkan 
 
Mengomunikasikan rencana penerapan 
konsep koperasi dalam praktik 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
(K.2013) 
Satuan Pendidikan   : MA.DARUL HIKMAH 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Tema/Pokok    : Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Subtema/Sub Pokok Bahasan : Pengertian Ilmu Ekonomi dan   
       kelangkaan 
Kelas/Semester   : Eksperimen/Ganjil (Satu) 
Alokasi Waktu   : 2JP (1 x Pertemuan)  
Pertemuan ke   : 1 (satu) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun,responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi  atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis penegtahuan faktual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4. Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 





3.1 Mendeskripsikan konsep 
ilmu ekonomi 
 





faktor yang menyebabkan 
kelangkaan 
Lampiran 2 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini siswa diharap mampu memahami apa itu ilmu 
ekonomi dan kelangkaan 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
kelangkaan 
1. Pengertian Ilmu Ekonomi 
 Istilah ekonomi diperkenalkan pertama kali oleh aristoteles. Kata 
ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu iokonomia. Iokonomia berasal 
dari dua kata, yaitu oikos berarti rumah tangga dan nomos yang berarti 
aturan. Dengan demikian secara harfiah, ekonomi berarti pengaturan 
rumah tangga. 
2. Pengertian kelangkaan 
3. Penyebab terjadinya keanekaragaman kebutuhan 
a. Sifat alami manusia : manusia mempunyai sifat yang tidak selalu dapat 
terpuaskan. 
b. Tingkat pendapatan : pendapatan manusia selalu mengalami 
perubahan, ketika mampu mengkasilkan  sejumlah uang yang tinggi 
maka manusia memiliki keinginan untuk membeli barang yang belum 
dimilikinya. 
c. Kemajuan teknologi : kemajuan teknologi akan memberikan 
kemudahan kepada manusia. 
d. Demonstrasion effect : merupakan suatu sifat atau kebiasaan meniru 
kebiasaan orang lain. 
e. Perdagangan internasional : merupakan perdagangan yang dilakukan 
negara yang satu dengan negara lain atas dasar kerja sama. 
4. Faktor-faktor yang menyebabkan kelangkaan 
b. sumber daya alam yang terbatas 
c. tidak seimbangnya jumlah pertambahan penduduk dengan 
pertumbuhan produksi 
d. kemampuan manusia yang terbatas 
4.1 menganalisis masalah 
ekonomi dan cara 
mengatasinya 
4.1.1 Menganalisis masalah 
kelangkaan 
4.1.2 Menganalisis cara mengatasi 
masalah kelangkaan 
e. kekurangan tenaga ahli 
f. ulah negatif manusia terhadap kekayaan alam 
g. ketidak keseimbangan antara kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi  dengan pemenuhan kebutuhan 
5. cara mengatasi kelangkaan  
a. Peduli pada sesama : memnuhi kebutuhan pribadi janganlah 
mengorbankan kepentingan orang lain. 
b. Disiplin : melaksanakan hak dan kewajiban yang terkait dengan 
kelangkaan 
c. Bertanggung jawab : mau menerima resiko terhadap apa yang  
kalian lakukan dan selalu berupaya untuk kebaikan serta kemajuan 
kehidupan 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat duduk 
dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Apersepsi : mengajukan pertanyaan berupa 
permaslahan mengenai kelangkaan 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi kelangkaan sangat penting 
untuk diketahui  
f. Pemberian acuan: menyampaikan cakupan materi 
yaitu pengertian ilmu ekonomi dan kelangkaan 
g. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan umum dengan 
kelangkaan 
h. menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Menyampaikan informasi rancangan penilaian 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
Membaca  buku teks yang berhubungan dengan 
Pengertian ilmu ekonomi dan kelangkaan 
b. Menanya 
Mengajukan pertanyaan tentang Pengertian ilmu 




1) Guru menyajikan dilema  dan  
2) menjelaskan topik tentang materi 
kelangkaan  
Dilema : kelangkaan BBM.  
 Menggunakan BBM terlalu sering akan 
mengakibatkan kelangkaa, karena boros. 
Namun membuat urusan menjadi lebih mudah 
dan efektif. 
 Tidak menggunakan BBM terus menerus seperti 
bersepeda atau berjalan kaki, akan menghemat 
penggunaan BBM namun tidak efektif. 
3) Guru menjelaskan istilah-istilah yang 
terdapat dalam dilema  kelangkaan 
 Historikal: sejarah/ masa lalu 
 Pasokan: persediaan/stok 
 Akurat: cermat, teliti, seksama 
4) Guru mengelompokkan fakta-fakta 
 Data penyaluran yang dikeluarkan melalui 
nozzle stasiun pengisian bahan bakar umum 
(SPBU) tidak akurat 
 PT. Pertamina tidak dapat memastikan pasokan 
BBM  pada setiap SPBU 
 Ada pedagang minyak yang menimbun minyak 
jualan nya 
5) Guru menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan mengenai dilema kelangkaan 
 Menurut Pandangan anda apa sajakah faktor 
yang paling berpengaruh dari pihak 
masyarakat sehingga terjadi kelangkaan BBM 
6) Guru menyuruh siswa untuk mendalami 
dilema yang diberikan guru 
7) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dari guru 
 Faktor yang paling berpengaruh yang 
mengakibatkan kelangkaat BBM adalah 
penggunaan masyarakat akan BBM yang terus 
meningkkat dan faktor alam 
8) Siswa memilih nilai dan alasan dan 
menyusun nilai-nilai, kemudian 
menyusun prioritas nilai 
 Yang diantaranya adalah nilai jujur, cinta 
alam/lingkungan dan prioritas nilai yang 
dipilih adalah nilai jujur 
9) Guru membentuk siswa menjadi diskusi 
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 
orang 
10) Masing masing kelompok menentukan 
dilema sesuai topik materi kelangkaan 
kelangkaan air bersih dan ikan. 
 Bagi perusahaan membuang sampah limbah 
kesungai atau kelaut dapat menguntungkan 
karena tidak perlu mengeluarkan biaya untuk 
akses pembuangan limbah, namun akan 
menyebab kan ikanikan punah dan kelangkaan 
air bersih. 
 Jika membuang limbah ke tempat khusus 
pembuangan limbah akan menambah biaya 
operasional perusahaan, dan tentunya 
pendapatan akan berkurang. 
11) Masing masing kelompok mengurutkan 
lasan-alasan, kemudian menyusun dan 
mengurutkan nilai-nilai dan mengambil 
sikap 
 Kelangkaan air bersih dapat berdampak buruk 
bagi kesehatan, menyebabkan punahnya 
ekosistem laut dan sungai, nilai yang dapat 
diambil adalah nilai jujur, disiplin 
Tahap pertama: 
12) Masing-masing kelompok menyusun 
laporan kelompoknya 
13) Setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya dan kelompok berikutnya 
menanggapi begitu seterusnya hingga 
semua kelompok selesai 
Tahap kedua: 
14) Semua siswa menentukan norma dan 
nilai, menyusun hierarki norma, 
menyusun hierarki nilai dan alasannya 
serta mengambil sikap dan menentukan 
pelaksanaan nilai. 
3. Penutup  
a. Setiap kelompok memberikan tanggapan, 
merangkum  alasan dan merangkum 
nilai/moral 
b. Guru menyuruh semua siswa menyimpulkan 
nilai utama dari dilema yang disajikan : nilai 
jujur 
 Nilai jujur dalam hal kelangkaan BBM adalah 
menjadikan diri menjadi seseorang yang tidak 
ikut serta dalam terjadinya penyebab 
kelangkaan BBM yaitu tidak melakukan 
penyeludupan BBM. 
c. Guru menyuruh siswa menemukan dilema 
moral sesuai topik  
d. Guru menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya 
5 menit 
G. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode  : Diskusi, Tanya Jawab 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Value Clarification Tehnique (VCT) 
 
H. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan tulis, spidol dan penghapus 
 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 
Buku ekonomi yang relevan dan ber-isbn 
 
J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir: 




1.  Sikap  




b. toleran terhadap 
proses pemecahan 
masalah yang berbeda 
dan kreatif 
c. peduli dalam kegiatan 
pembelajaran 
d. disiplin selama proses 
pembelajaran 




f. tanggung jawab 
dalam menyelesaikan 
tugas 
Observasi  Selama 
pembelajaran 
2.  Pengetahuan  
Menyelasaikan soal yang relevan 
Penugasan  Penyelesaian 
pribadi 
3.  Keterampilan  
Terampil menerapakan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
(K.2013) 
Satuan Pendidikan   : MA.DARUL HIKMAH 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Tema/Pokok    : Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Subtema/Sub Pokok Bahasan : Pilihan, Skala Prioritas dan Pengelolaan 
       Keuangan 
Kelas/Semester   : Eksperimen/Ganjil (Satu) 
Alokasi Waktu   : 2JP (1 x Pertemuan)  
Pertemuan ke   : 2 (Dua) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi  atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis penegtahuan faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
3. Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 





3.1 Mendeskripsikan konsep 
ilmu ekonomi 
 
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian 
pilihan 
3.1.2 Mendeskripsikan pengertian 
sekala prioritas 
3.1.3 Mengidentifikasi cara 
menyusun skala prioritas 
 D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini siswa diharap mampu memahami apa itu 
pilihan, skala prioritas dan pengelolaan keuangan 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pilihan  
 Kelangkaan dapat terjadi karena ketidak seimbangan antara alat 
pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas  dengan kebutuhan yang 
tidak terbatas. Untuk itu, manusia harus dapat memanfaat kan sumber 
daya langka guna memenuhi kebutuhannya. Masyarakat akan 
menghadapi dilema  dalam mengatasi kelangkaan ini. Mereka 
dihadapkan pada beberapa pilihan yang harus dipilih dengan tepat agar 
semua mendapat keuntungan. 
2. Skala Prioritas 
a. Pengertian skala prioritas kebutuhan  
Adalah urutan kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat 
kepentingannya, dengan menyusun skala prioritas  kebutuhan, 
manusia dapat mengetahui kebutuhan mana yang harus didahulukan 
dan kebutuhan mana yang dapat ditunda. 
b. Menyusun skala prioritas 
Dalam hal menyusun skala prioritas dalam memenuhi kebutuhan 
hal-hal yang menjadi pertimbangan adalah sebagai berikut: 
1) Tingkat pendapatan: Alternatif pilihan bagi seseorang yang 
berpenghasilan tinggi, berbeda dengan orang yang 
berpenghasilan menengah atau rendah. 
3.1.4  Mengidentifikasi manfaat 
mengelola keuangan dengan 
baik 
3.1.5  Menidentifikasi cara 
mengelola keuangan dengan 
baik 
4.1 menganalisis masalah 
ekonomi dan cara 
mengatasinya 
4.1.1 Menganalisis pengelolaan 
 keuangan 
4.1.2 Menganalisis pilihan yang akan 
dipilih 
2) Status sosial: Alternatif yang diprioritaskan bagi seorang guru 
berbeda dengan pedagang kaki lima. 
3) Lingkungan: Lingkungan orang-orang kaya mempunyai 
alternatif pilihan yang berbeda dengan lingkungan orang-orang 
biasa. 
3. Pengelolaan Keuangan 
Kebutuhan manusia yang beraneka ragam mengharuskan manusia 
untuk memilih  skala prioritas kebutuhan dan mengelola keuangan. 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat duduk 
dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Apersepsi: mengajukan pertanyaan berupa 
permaslahan mengenai kelangkaan 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi pilihan, skala prioritas dan 
pengelolaan keuangan sangat penting untuk 
diketahui  
f. Pemberian acuan: menyampaikan cakupan materi 
yaitu pilihan, skala prioritas dan pengelolaan 
keuangan 
g. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan umum dengan 
kelangkaan 
h. menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Menyampaikan informasi rancangan penilaian 
 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
Membaca  buku teks yang berhubungan dengan 
Pengertian pilihan, skala prioritas dan 
pengelolaan keuangan 
b. Menanya 
Mengajukan pertanyaan tentang pilihan, skala 
prioritas dan pengelolaan keuangan 
c. Mengeksperimen/Mengeksplorasi 
1) Guru menyajikan dilema  dan  
 75 menit 
menjelaskan topik tentang materi pilihan, 
skala prioritas, dan pengelolaan keuangan 
Dilema :  
 jika vatinson menggunakan uang nya untuk 
membeli perlengkapan alat tuli dan ongkos 
untuk kesekolah, maka uang sakunya tidak akan 
cukup untuk membeli jajan disekolah 
 jika vatinson ingin menggunakan uangnya untuk 
membeli jajan, maka Vatinson akan berbohong 
kepada orang tuanya bahwa ia telah membeli 
alat tulis dan membayar ongkos padahal tidak. 
2) Guru menjelaskan istilah-istilah yang 
terdapat dalam dilema 
 Budget 
 Kebutuhan 
 Skala prioritas 
3) Guru mengelompokkan fakta-fakta yang 
terdapat dalam dilema 
 Vatinson tidak memiliki uang yang cukup 
untuk memenuhi segalanya 
 Vatinson harus memilih kebutuhan yang 
paling penting 
4) Guru menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan dilema 
 Dari semua yang harus dipenuhi Vatinson 
yang manakah yang harusnya menjadi 
perioritas pilihan Vatinson? 
5) Siswa mendalami dilema yang 
disampaikan guru 
6) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dari guru 
 Prioritas pilihan yang seharusnya dipilih oleh 
Vatinson adalah alat tulis dan ongkos 
kesekolah. 
7) Nilai yang di pilih siswa adalah jujur tdan 
tanggung jawab 
8) Guru membentuk siswa menjadi diskusi 
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 
orang 
9) Masing masing kelompok menentukan 
dilema sesuai topik materi 
10) Masing masing kelompok mengurutkan 
lasan-alasan, kemudian menyusun dan 
mengurutkan nilai-nilai dan mengambil 
sikap 
Tahap pertama: 
11) Masing-masing kelompok menyusun 
laporan kelompoknya 
12) Setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya dan kelompok berikutnya  
13) menanggapi begitu seterusnya hingga 
semua kelompok selesai 
Tahap kedua: 
14) Semua siswa menentukan norma dan 
nilai, menyusun hierarki norma, 
menyusun hierarki nilai dan alasannya 
serta mengambil sikap dan menentukan 
pelaksanaan nilai. 
3. Penutup  
a. Setiap kelompok memberikan tanggapan, 
merangkum  alasan dan merangkum 
nilai/moral 
b. Guru menyuruh semua siswa menyimpulkan 
nilai utama : nilai jujur 
 Nilai jujur dari materi pilihan dan skala prioritas 
adalah diharapkan siswa mampu menentukan 
prioritas utama dari semua kebutuhannya dan 
tidak berbohong kepada orangtua tentang 
pilihan kebutuhannya 
c. Guru menyuruh siswa menemukan dilema 
moral sesuai topik  

















G. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode  : Diskusi, Tanya Jawab 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Value Clarification Tehnique (VCT) 
 
H. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan tulis, spidol dan penghapus 
 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 











J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir: 




1.  Sikap  




b. toleran terhadap 
proses pemecahan 
masalah yang 
berbeda dan kreatif 
c. peduli dalam 
kegiatan 
pembelajaran 
d. disiplin selama 
proses pembelajaran 




f. tanggung jawab 




2.  Pengetahuan  
Menyelasaikan soal yang 
relevan 
Penugasan  Penyelesaian 
pribadi 
3.  Keterampilan  
Terampil menerapakan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
(K.2013) 
Satuan Pendidikan   : MA.DARUL HIKMAH 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Tema/Pokok    : Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Subtema/Sub Pokok Bahasan : Kebutuhan manusia dan biaya peluang 
Kelas/Semester   : Eksperimen/Ganjil (Satu) 
Alokasi Waktu   : 2JP (1 x Pertemuan)  
Pertemuan ke   : 3 (Tiga) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi  atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis penegtahuan faktual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
4. Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini siswa diharap mampu memahami apa itu 
kebutuhan dan biaya peluang 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Kebutuhan  
a. Pengertian kebutuhan 
Kebutuhan manusia dapat berupa barang seperti kebutuhan akan 
pakaian, makanan, peralatan rumah tangga, atau berupa kebutuhan 
jasa seperti kebutuhan akan jasa dokter, jasa guru, dan jasa bengkel 
speda. Kebutuhan adalah keinginan manusia yang menuntut untuk 
dipenuhi agar kelangsungan hidup terjamin.  
b. Macam-macam kebutuhan manusia 
1) Menurut intensitas kebutuhannya 
2) Menurut bentuk dan sifatnya 
3) Menurut waktunya 
4) Menurut subjek  yang membutuhkan  
2. Biaya peluang (Opportunity Cost) 
a. Pengertian biaya peluang (Opportunity Cost) 





3.1 Mendeskripsikan konsep 
ilmu ekonomi 
 
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian 
kebutuhan 
3.1.2 Mengidentifikasi macam-macam 
kebutuhan manusia 
3.1.3 Mendeskripsikan pengertian 
biaya peluang (opportunity 
cost) 
3.1.4 Mengidentifikasi pengitungan 
biaya peluang 
4.1 menganalisis masalah 
ekonomi dan cara mengatasinya 
4.1.1 Menganalisis macam-macam 
kebutuhan manusia 
4.1.2 Menganalisis  cara menghitung 
biaya peluang 
Merupakan biaya yang timbul karena seseorang memilih sebuah 
peluang atau kesempatan yang dianggap terbaik dari beberapa 
pilihan yang tersedia. 
b. Menghitung biaya peluang (Opportunity Cost) 
Kebutuhan manusia tidak terbatas mengaruskan manusia untuk 
melakukan pilihan dalam memenuhi kebutuhannya. Pilihanya 
tersebut menciptakan biaya peluang (opportunity cost). 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat duduk 
dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Apersepsi: mengajukan pertanyaan berupa 
permaslahan mengenai skala prioritas 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi kebutuhan dan biaya 
peluang sangat penting untuk diketahui  
f. Pemberian acuan: menyampaikan cakupan 
materi yaitu kebutuhan dan biaya peluang 
g. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan umum dengan materi 
kebutuhan 
h. menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Menyampaikan informasi rancangan penilaian 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
Membaca  buku teks yang berhubungan 




Mengajukan pertanyaan tentang kebutuhan 




1) Guru menyajikan dilema  dan 
menjelaskan topik tentang materi  
 75 menit 
kebutuhan dan biaya peluang 
 Nina memiliki banyak sekali kebutuhan 
yang harus dipenuhi orang tuanya namun 
orang tua nina bukanlah orang tua yang 
berkecukupan sehingga mampu menuruti 
semua keinginan nina, jika nina tidak 
memenuhi semua kebutuhannya makan nina 
akan dijauhi oleh teman-temannya 
 Jikan nina ingin memenuhi semua 
kebutuhannya maka nina harus rajin 
menanbung bahkan terkadang nina 
mengambil uang orang tua nya secara diam-
diam agar dapat mengikuti gaya teman-
temannya. 
2) Guru menjelaskan istilah-istilah yang 
terdapat dalam dilema 
 Kebutuhan pkok 
 Kebutuhan primer 
3) Guru mengelompokkan fakta-fakta 
 Nina bukanlah berasal dari keluarga yang 
berkecukupan 
 Nina memilih mengikuti gaya teman-
temannya yg berkecukupan  
4) Guru menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan 
dilema 
 Kebutuhan apasajakah yang paling harus 
dimiliki nina sebagai seorang siswa? 
5) Siswa mendalami dilema yang 
disampaikan guru 
6) Siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru 
 Kebutuhan yang paling penting dimiliki 
nina sebagai seorang siswa adalah 
perlengkapan sekolah 
7) Nilai yang dipilih dari dilema tersebut 
adalah nilai jujur dan bijaksana 
8) Guru membentuk siswa menjadi 
diskusi kelompok kecil yang terdiri dari 
3-4 orang 
9) Masing masing kelompok menentukan 
dilema sesuai topik materi 
10) Masing masing kelompok mengurutkan 
lasan-alasan, kemudian menyusun dan 
mengurutkan nilai-nilai dan mengambil 
sikap 
Tahap pertama: 
11) Masing-masing kelompok menyusun 
 
laporan kelompoknya 
12) Setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya dan kelompok berikutnya 
menanggapi begitu seterusnya hingga 
semua kelompok selesai 
Tahap kedua: 
13) Semua siswa menentukan norma dan 
nilai, menyusun hierarki norma, 
menyusun hierarki nilai dan alasannya 
serta mengambil sikap dan menentukan 
pelaksanaan nilai. 
3. Penutup  
a. Setiap kelompok memberikan tanggapan, 
merangkum  alasan dan merangkum 
nilai/moral 
b. Guru menyuruh semua siswa 
menyimpulkan nilai utama : nilai jujur 
 Nilai jujur dari meteri kebutuhan adalah 
menjadikan diri untuk menjadi seseorang 
yang jujur tidak mencuri uang orang tua 
hanya untuk memenuhi kebutuhan-kebuthan 
yang tidak terlalu penting 
c. Guru menyuruh siswa menemukan dilema 
moral sesuai topik  















G. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode  : Diskusi, Tanya Jawab 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Value Clarification Tehnique (VCT) 
 
H. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan tulis, spidol dan penghapus 
 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 












J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir: 




1.  Sikap  
a. Terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan 
b. toleran terhadap proses 
pemecahan masalah 
yang berbeda dan 
kreatif 
c. peduli dalam kegiatan 
pembelajaran 
d. disiplin selama proses 
pembelajaran 
e. jujur dalam menjawab 
permasalahan yang 
diberikan 
f. tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas 
Observasi  Selama 
pembelajaran 
2.  Pengetahuan  
 
Menyelasaikan soal yang relevan 
Penugasan  Penyelesaian 
pribadi 
3.  Keterampilan  
 
Terampil menerapakan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang relevan 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
(K.2013) 
Satuan Pendidikan   : MA.DARUL HIKMAH 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Tema/Pokok    : Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Subtema/Sub Pokok Bahasan : Prinsip & motif ekonomi , penggolongan 
       ilmu ekonomi 
Kelas/Semester   : Eksperimen/Ganjil (Satu) 
Alokasi Waktu   : 2JP (1 x Pertemuan)  
Pertemuan ke   : 4 (Tiga) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi  atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis penegtahuan faktual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4. Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini siswa diharap mampu memahami apa itu 
prinsip dan motif ekonomi dan penggolongan ilmu ekonomi 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Prinsip dan motif ekonomi 
Prinsip ekonomi adalah berusa dengan mengorbankan sekecil-kecilnya 
untuk memperoleh hasil tertentu, atau dengan pengorbanan tertentu 
untuk memperoleh hasil maksimal. Orang yang melaksanakan prinsip 
ekonomi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Selalu bersikap hemat 
b. Selalu menyusun skala prioritas 
c. Selalu bertindak dengan rasional 
d. Selalu memperhatikan untung rugi 
Dan adapun contoh-contoh usaha manusia yang menggunakan perinsip 
ekonomi dalam kegiatan ekonomi: 
a. Prinsip ekonomi dalam kegiatan produksi 
b. Prinsip ekonomi dalam kegiatan distribusi 







konsep ilmu ekonomi 
 
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian 
prinsip ekonomi  
3.1.2 Mengidentifikasi tindakan 
ekonomi 
3.1.3 Mendeskripsikan pengertian 
motif ekonomi  
3.1.4 Mendeskripsikan pengertian 
penggolongan ilmu  
 
4.1 menganalisis masalah 
ekonomi dan cara 
mengatasinya 
4.1.1 Menganalisis prinsip dan 
motif ekonomi 
4.1.2 Menganalisis penggolongan 
ilmu ekonomi  
Motif ekonomi adalah segala sesuatu yang mendorong manusia untuk 
melakukan tindakan atau kegiatan ekonomi. 
a. Motif yang mendorong untuk memenuhi kebutuhan hidup 
b. Motif untuk mendapatkan keuntungan 
c. Motif sosial 
d. Motif memperoleh kekuasaan 
e. Motif penghargaan 
2. Penggolongan ilmu ekonomi 
Ilmu ekonomi dibedakan menjadi ilmu ekonomi positif dan ilmu ekonomi 
normatif. 
a. Ilmu ekonomi positf merupakan ilmu yang mempelajari kegiatan 
manusia dalam memenuhi kebutuhan tanpa memasukkan aspek non 
ekonomi seperti agama, pandangan hidup, etika, hukum, filsafat, dan 
politik. 
b. Ilmu ekonomi normatif merupakan ilmu yang mempelajari kegiatan 
manusia dalam  memnuhi kebutuhan dengan cara mengembangkan 
teori-teori yang memuat unsur-unsur ekonomi. 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat duduk 
dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Apersepsi: mengajukan pertanyaan berupa 
permaslahan mengenai kebutuhan 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi prinsip dan motif ekonomi 
dan penggolongan ilmu ekonomi sangat penting 
f. Pemberian acuan: menyampaikan cakupan 
materi yaitu prinsip dan motif ekonomi dan 
penggolongan ilmu ekonomi 
g. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan umum dengan prinsip 
dan motif ekonomi dan penggolongan ilmu 
ekonomi 
h. menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
i. Menyampaikan informasi rancangan penilaian 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
Membaca  buku teks yang berhubungan 
dengan prinsip dan motif ekonomi dan 
penggolongan ilmu ekonomi  
b. Menanya 
Mengajukan pertanyaan tentang prinsip dan 




1) Guru menyajikan dilema  dan 
menjelaskan topik tentang materi 
prinsip & motif ekonomi dan 
pengglongan ilmu ekonomi 
 Jika seorang pedangan kakilima menjual 
barang dagangannya sesuai dengan 
timbangan yang sebenarnya maka pembeli 
akan senang berbelanja di tempatnya namun 
penghasilannya kecil 
 Jika pedagang tersebut berbuat curang dalam 
mmenimbang barang dagangannya maka  
keuntungannya akan bertambah, namun para 
pembeli akan malas berbelanja ditempatnya. 
2) Guru menjelaskan istilah-istilah yang 
terdapat dalam dilema 
 Motif  ekonomi 
 pendapatan 
3) Guru mengelompokkan fakta-fakta 
 Keuntungan pedagang kakilima kecil 
 Pedangan melakukan tindakan curang 
4) Guru menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dilema 
 Apakah motif seorang pedagang tersebut 
dalam melakukan bisnisnya 
5) Siswa mendalami dilema yang 
disampaikan guru 
6) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dari guru 
 Motif pedagang tersebut adalah untuk 
memperoleh keuntungan 
7) Nilai yang dapat diambil adalah nilai 
jujur 
8) Guru membentuk siswa menjadi diskusi 
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 
orang 
9) Masing masing kelompok menentukan 
 75 menit 
dilema sesuai topik materi 
10) Masing masing kelompok mengurutkan 
lasan-alasan, kemudian menyusun dan 
mengurutkan nilai-nilai dan mengambil 
sikap 
Tahap pertama: 
11) Masing-masing kelompok menyusun 
laporan kelompoknya 
12) Setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya dan kelompok berikutnya 
menanggapi begitu seterusnya hingga 
semua kelompok selesai 
Tahap kedua: 
13) Semua siswa menentukan norma dan 
nilai, menyusun hierarki norma, 
menyusun hierarki nilai dan alasannya 
serta mengambil sikap dan menentukan 
pelaksanaan nilai. 
 
3. Penutup  
a. Setiap kelompok memberikan tanggapan, 
merangkum  alasan dan merangkum 
nilai/moral 
b. Guru menyuruh semua siswa 
menyimpulkan nilai utama : nilai jujur 
 Nilai jujur yang tedapat dari materi prinsip dan 
motif ekonomi adalah bahwa dalam berdagang 
harus dilakukan dengan cara yang jujur jangan 
hanya semata-mata untuk memperoleh 
keuntungan saja sehingga melakukan 
tindakan-tindakan curang seperti mengurangi 
timbangan. 
c. Guru menyuruh siswa menemukan dilema 
moral sesuai topik  




G. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode  : Diskusi, Tanya Jawab 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Value Clarification Tehnique (VCT) 
 
H. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan tulis, spidol dan penghapus 
 I. SUMBER PEMBELAJARAN 
Buku ekonomi yang relevan dan ber-isbn 
J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir: 




1.  Sikap  
a. Terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan 
b. toleran terhadap proses 
pemecahan masalah 
yang berbeda dan 
kreatif 
c. peduli dalam kegiatan 
pembelajaran 
d. disiplin selama proses 
pembelajaran 
e. jujur dalam menjawab 
permasalahan yang 
diberikan 
f. tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas 
Observasi  Selama 
pembelajaran 
2.  Pengetahuan  
Menyelasaikan soal yang relevan 
Penugasan  Penyelesaian 
pribadi 
3.  Keterampilan  
Terampil menerapakan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang relevan 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
(K.2013) 
Satuan Pendidikan   : MA.DARUL HIKMAH 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Tema/Pokok    : Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Subtema/Sub Pokok Bahasan : Pengertian Ilmu Ekonomi dan   
       kelangkaan 
Kelas/Semester   : Kontrol/Ganjil (Satu) 
Alokasi Waktu   : 2JP (1 x Pertemuan)  
Pertemuan ke   : 1 (satu) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi  atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis penegtahuan faktual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4. Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 





3.1 Mendeskripsikan konsep 
ilmu ekonomi 
 
3.1.1 mendeskripsikan pengertian 
ilmu ekonomi 
3.1.2 Mendeskripsikan pengertian 
kelangkaan 
 D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini siswa diharap mampu memahami apa itu 
kelangkaan, penyebab kelangkaan dan cara mengatasi kelangkaan 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
kelangkaan 
1. Pengertian Ilmu Ekonomi 
 Istilah ekonomi diperkenalkan pertama kali oleh aristoteles. Kata 
ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu iokonomia. Iokonomia berasal 
dari dua kata, yaitu oikos berarti rumah tangga dan nomos yang berarti 
aturan. Dengan demikian secara harfiah, ekonomi berarti pengaturan 
rumah tangga. 
2. Pengertian kelangkaan 
3. Penyebab terjadinya keanekaragaman kebutuhan 
a. Sifat alami manusia : manusia mempunyai sifat yang tidak selalu dapat 
terpuaskan. 
b. Tingkat pendapatan : pendapatan manusia selalu mengalami 
perubahan, ketika mampu mengkasilkan  sejumlah uang yang tinggi 
maka manusia memiliki keinginan untuk membeli barang yang belum 
dimilikinya. 
c. Kemajuan teknologi : kemajuan teknologi akan memberikan 
kemudahan kepada manusia. 
d. Demonstrasion effect : merupakan suatu sifat atau kebiasaan meniru 
kebiasaan orang lain. 
e. Perdagangan internasional : merupakan perdagangan yang dilakukan 
negara yang satu dengan negara lain atas dasar kerja sama. 
4. Faktor-faktor yang menyebabkan kelangkaan 
3.1.3 Mengidentifikasi faktor-faktor 
yang menyebabkan kelangkaan 
4.1 menganalisis masalah 
ekonomi dan cara mengatasinya 
4.1.1 Menganalisis masalah 
kelangkaan 
4.1.2 Menganalisis cara mengatasi 
masalah kelangkaan 
b. sumber daya alam yang terbatas 
c. tidak seimbangnya jumlah pertambahan penduduk dengan 
pertumbuhan produksi 
d. kemampuan manusia yang terbatas 
e. kekurangan tenaga ahli 
f. ulah negatif manusia terhadap kekayaan alam 
g. ketidak keseimbangan antara kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi  dengan pemenuhan kebutuhan 
5. cara mengatasi kelangkaan  
a. Peduli pada sesama: memnuhi kebutuhan pribadi janganlah 
mengorbankan kepentingan orang lain. 
b. Disiplin: melaksanakan hak dan kewajiban yang terkait dengan 
kelangkaan 
c. Bertanggung jawab: mau menerima resiko terhadap apa yang  kalian 
lakukan dan selalu berupaya untuk kebaikan serta kemajuan kehidupan 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat duduk 
dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Apersepsi: mengajukan pertanyaan berupa 
permaslahan mengenai kelangkaan 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi kelangkaan sangat penting 
untuk diketahui  
f. Pemberian acuan: menyampaikan cakupan materi 
yaitu Pengertian ilmu ekonomi, pengertian 
kelangkaan, penyebab terjadinya keragaman 
kebutuhan 
g. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan umum dengan 
kelangkaan 
h. menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Menyampaikan informasi rancangan penilaian 
10 menit 
 2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
Membaca  buku teks yang berhubungan dengan 




Mengajukan pertanyaan tentang pengertian 




1) Guru menyampaikan materi pengertian 
kelangkaan 
2) Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa 




menganalisis informasi dan data-data yang 
diperoleh dari bacaan maupun dari sumber-
sumber terkait untuk dapat menyajikan 
Pengertian Pengertian kelangkaan, penyebab 
terjadinya keragaman kebutuhan 
 
e. Konfirmasi/mengkomunikasikan 
Menyampaikan dan melaporkan hasil jawaban 





3. Penutup  
Pserta didik bersama guru membuat simpulan 
tentang Pengertian kelangkaan, penyebab 
terjadinya keragaman kebutuhan 
 
Mengadakan penilaian postest dan/refleksi 
kegiatan pembelajaran Guru menginformasikan 
materi untuk pertemuan berikutnya 
5 menit 
 
G. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode  : ceramah 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : CTL 
 
H. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan tulis, spidol dan penghapus 
 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 
Buku ekonomi yang relevan dan ber-isbn 
 
J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir: 
No Aspek yang dinilai Teknik 
penilaian 
Waktu penilaian 
1.  Sikap  









c. peduli dalam 
kegiatan 
pembelajaran 
d. disiplin selama 
proses 
pembelajaran 








Observasi  Selama 
pembelajaran 
2.  Pengetahuan  
 
Menyelasaikan soal yang 
relevan 
Penugasan  Penyelesaian pribadi 
3.  Keterampilan  
 
Terampil menerapakan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan 
Analitika  Penyelesaian 
kelompok 
 
a. Soal  
Pilihan ganda 
1) Kata ekonomi berasal dari , yang berarti? 
a) Kebutuhan manusia 
b) Pengaturan rumah tangga 
c) Kelangkaan 
d) Pengaturan kekayaan 
e) Kemakmuran 
 
2) Suatu keadaan dimana sumber daya yang ada hanya mampu 







3) Berikut ini yang merupakan faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan kelangkaan adalah? 
a) Melimpahnya sumber daya alam yang tersedia 
b) Seimbangnya antara kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan peningkatan kebutuhan 
c) Terbatasnya kemampuan yang dimiliki manusia dalam 
mengelola sumber daya alam yang ada 
d) Melimpahnya tenaga ahli yang menganggur 
e) Kreativitas manusia dalam penciptaan kebutuhan baru 
 
b. Kunci jawaban 
1) B. pengaturan rumah tangga 
2) B. kelangkaan  
3) C. terbatasnya kemampuan yang dimiliki manusia dalam 
mengelola sumber daya alam yang ada 
  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
(K.2013) 
Satuan Pendidikan   : MA.DARUL HIKMAH 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Tema/Pokok    : Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Subtema/Sub Pokok Bahasan : Pilihan, Skala Prioritas dan Pengelolaan 
       Keuangan 
Kelas/Semester   : Kontrol/Ganjil (Satu) 
Alokasi Waktu   : 2JP (1 x Pertemuan) 
Pertemuan ke   : 2 (Dua)  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun,responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi  atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis penegtahuan faktual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
4. Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
 D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini siswa diharap mampu memahami apa itu 
pilihan, skala prioritas dan pengelolaan keuangan 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pilihan  
 Kelangkaan dapat terjadi karena ketidak seimbangan antara alat 
pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas  dengan kebutuhan yang 
tidak terbatas. Untuk itu, manusia harus dapat memanfaat kan sumber 
daya langka guna memenuhi kebutuhannya. Masyarakat akan 
menghadapi dilema  dalam mengatasi kelangkaan ini. Mereka 
dihadapkan pada beberapa pilihan yang harus dipilih dengan tepat agar 
semua mendapat keuntungan. 
2. Skala Prioritas 
a. Pengertian skala prioritas kebutuhan  
Adalah urutan kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat 
kepentingannya, dengan menyusun skala prioritas  kebutuhan, 
manusia dapat mengetahui kebutuhan mana yang harus didahulukan 
dan kebutuhan mana yang dapat ditunda. 
b. Menyusun skala prioritas 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) C. INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) 
3.1 Mendeskripsikan konsep ilmu 
ekonomi 
 
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian 
pilihan 
3.1.2 Mendeskripsikan pengertian 
sekala prioritas 
3.1.3 mengidentifikasi cara menyusun 
skala prioritas 
3.1.4 mengidentifikasi manfaat 
mengelola keuangan dengan 
baik 
3.1.5 menidentifikasi cara mengelola 
keuangan dengan baik 
4.1 menganalisis masalah ekonomi 
dan cara mengatasinya 
4.1.1 Menganalisis pengelolaan 
keuangan 
4.1.2 Menganalisis pilihan yang akan 
dipilih 
Dalam hal menyusun skala prioritas dalam memenuhi kebutuhan 
hal-hal yang menjadi pertimbangan adalah sebagai berikut: 
1) Tingkat pendapatan: Alternatif pilihan bagi seseorang yang 
berpenghasilan tinggi, berbeda dengan orang yang 
berpenghasilan menengah atau rendah. 
2) Status sosial: Alternatif yang diprioritaskan bagi seorang guru 
berbeda dengan pedagang kaki lima. 
3) Lingkungan: Lingkungan orang-orang kaya mempunyai 
alternatif pilihan yang berbeda dengan lingkungan orang-orang 
biasa. 
3. Pengelolaan Keuangan 
Kebutuhan manusia yang beraneka ragam mengharuskan manusia 
untuk memilih  skala prioritas kebutuhan dan mengelola keuangan. 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat duduk 
dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Apersepsi: guru menanyakan materi minggu 
lalu yaitu tentang kelangkaan 
Apa pengertian kelangkaan? 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi pilihan, skala priorita dan 
pengelolaan keuangan itu sangat penting dan 
berharap peserta didik menyimak penjelasan 
guru dengan baik  
f. Pemberian acuan: menyampaikan cakupan 
materi yaitu mengenai materi pilihan, skala 
priorita dan pengelolaan keuangan 
g. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan umum dengan materi 
pilihan, skala prioritas, dan pengelolaan 
keuangan 
h.  menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Menyampaikan informasi rancangan penilaian 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
 
a. Mengamati  
Membaca  buku teks yang berhubungan dengan 




Mengajukan pertanyaan tentang materi pilihan, 
skala prioritas, dan pengelolaan keuangan 
 
c. Mengeksperimen/Mengeksplorasi 
1)  Guru menyampaikan materi pilihan, skala 
prioritas, dan pengelolaan keuangan 
2)  Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 




menganalisis informasi dan data-data yang 
diperoleh dari bacaan maupun dari sumber-
sumber terkait  
1) Siswa dapat mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari. 




Menyampaikan dan melaporkan hasil analisis 
dalam bentuk tulisan pilihan, skala prioritas, dan 
pengelolaan keuangan. 
 75 menit 
3. Penutup  
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung 
 Apa saja yang telah dipahami siswa? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang materi pilihan, skala 
prioritas, dan pengelolaan keuangan. 
 Kelas ditutup dengan mengucapkan Hamdalah  
 bersama- sama. 
5 menit 
 
G. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode  : Tanya jawab 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : CTL 
 
H. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan tulis, spidol dan penghapus 
 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 
Buku ekonomi yang relevan dan ber-isbn 
 
J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir: 




1.  Sikap  
a. Terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan 
b. toleran terhadap 
proses pemecahan 
masalah yang berbeda 
dan kreatif 
c. peduli dalam kegiatan 
pembelajaran 
d. disiplin selama proses 
pembelajaran 
e. jujur dalam menjawab 
permasalahan yang 
diberikan 
f. tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas 
Observasi  Selama 
pembelajaran 
2.  Pengetahuan  
 
Menyelasaikan soal yang relevan 
Penugasan  Penyelesaian 
pribadi 
3.  Keterampilan  
 
Terampil menerapakan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang relevan 
Analitika  Penyelesaian 
kelompok 
 
a. Soal  
Pilihan ganda 
1) Jika seorang guru akan berbelanja maka apakah barang yang iya 
prioritaskan untuk dibeli? 
a) Peralatan memasak 
b) Perlatan sekolah 
c) Peralatan mengajar 
d) Bahan masakan 
e) Peralatan rumah tangga 
2) Seorang siswa berangkat pagi-pagi kesekolah pada hari senin. 
Pada hari itu dia ditugaskan oleh gurunyauntuk menjadi petugas 
upacara, kemudiah ditengah perjalanan dia baru sadar bahwa 
alat tulisnya ketinggalan dirumah, sementara jika ia balik lagi 
kerumah maka ia akan terlambat mengikuti upacara. 
Manakah hal yang harus didahulukan oleh siswa tersebut? 
a) Kembali kerumah dan menjemput alat tulis  
b) Tetap meanjutkan perjalan kesekolah dan mengikuti upacara 
c) Diam saja tidak jadi melanjutkan perjalan 
d) Setelah upacara kembali kerumah 
e) Semua benar 
3) Seorang siswa harus mengelola keuangannya agar dimasa yang 
akan datang ia dapat mempergunakan uangnnya untuk 
keperluan yang tidak terduga, maka apakah yang harus 
dilakukan oleh seorang siswa tersebut? 
a) Sering berbelanja dengan teman-temannya  
b) Menghabiskan semua uang jajan yang diberikan orang 
tuanya 
c) Menabung sebahagian uang jajan yang diberikan orang 
tuanya setiap hari 
d) Membelikan uang jajan untuk kebutuhan yang tidak terlalu 
penting 
e) Meneraktir teman dikantin setiap hari agar mudah bergaul         
b. Kunci jawaban 
1) C. peralatan mengajar 
2) B. tetap melanjutkan perjalanan kesekolah dan mengikuti 
upacara 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
(K.2013) 
Satuan Pendidikan   : MA.DARUL HIKMAH 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Tema/Pokok    : Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Subtema/Sub Pokok Bahasan : Kebutuhan manusia dan biaya peluang 
Kelas/Semester   : Kontrol/Ganjil (Satu) 
Alokasi Waktu   : 2JP (1 x Pertemuan) 
Pertemuan ke   : 3 (Tiga)  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun,responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi  atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis penegtahuan faktual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
4. Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini siswa diharap mampu memahami apa itu 
kebutuhan dan biaya peluang 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Kebutuhan  
a. Pengertian kebutuhan 
Kebutuhan manusia dapat berupa barang seperti kebutuhan akan 
pakaian, makanan, peralatan rumah tangga, atau berupa kebutuhan 
jasa seperti kebutuhan akan jasa dokter, jasa guru, dan jasa bengkel 
speda. Kebutuhan adalah keinginan manusia yang menuntut untuk 
dipenuhi agar kelangsungan hidup terjamin.  
b. Macam-macam kebutuhan manusia 
1) Menurut intensitas kebutuhannya 
2) Menurut bentuk dan sifatnya 
3) Menurut waktunya 









3.1 Mendeskripsikan konsep ilmu 
ekonomi 
 
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian 
kebutuhan 
3.1.2 Mengidentifikasi macam-
macam kebutuhan manusia 
3.1.3 Mendeskripsikan pengertian 
biaya peluang (opportunity 
cost) 
3.1.4 Mengidentifikasi pengitungan 
biaya peluang 
 
4.1 menganalisis masalah 
ekonomi dan cara mengatasinya 
4.1.1 Menganalisis macam-macam 
kebutuhan manusia 
4.1.2 Menganalisis  cara menghitung 
biaya peluang 
 
2. Biaya peluang (Opportunity Cost) 
a. Pengertian biaya peluang (Opportunity Cost) 
Merupakan biaya yang timbul karena seseorang memilih sebuah 
peluang atau kesempatan yang dianggap terbaik dari beberapa 
pilihan yang tersedia. 
b. Menghitung biaya peluang (Opportunity Cost) 
Kebutuhan manusia tidak terbatas mengaruskan manusia untuk 
melakukan pilihan dalam memenuhi kebutuhannya. Pilihanya 
tersebut menciptakan biaya peluang (opportunity cost). 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat 
duduk dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
d. Apersepsi: guru menanyakan materi minggu 
lalu yaitu tentang skala prioritas 
Apa pengertian skala prioritas? 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi kebutuhan dan biaya 
peluang itu sangat penting dan berharap 
peserta didik menyimak penjelasan guru 
dengan baik  
f. Pemberian acuan: menyampaikan cakupan 
materi yaitu mengenai materi kebutuhan dan 
biaya peluang  
g. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan umum dengan 
materi kebutuhan dan biaya peluang 
h. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Menyampaikan informasi rancangan 
penilaian 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
Membaca  buku teks yang berhubungan dengan 
materi kebutuhan dan biaya peluang  
b. Menanya 
 75 menit 
Mengajukan pertanyaan tentang materi kebutuhan 
dan biaya peluang 
c. Mengeksperimen/Mengeksplorasi 
1)  Guru menyampaikan materi kebutuhan dan 
biaya peluang 
2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
3) Siswa mencari jawaban yang di tanyakan oleh 
guru. 
b. Asoaiasi 
menganalisis informasi dan data-data yang 
diperoleh dari bacaan maupun dari sumber-sumber 
terkait  
1) Siswa dapat mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Siswa dapat menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari 
c. Konfirmasi/mengkomunikasikan 
Menyampaikan dan melaporkan hasil analisis 
dalam bentuk tulisan kebutuhan dan biaya peluang 
3. Penutup  
a. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung 
 Apa saja yang telah dipahami siswa? 
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang materi kebutuhan dan 
biaya peluang 
 Kelas ditutup dengan mengucapkan Hamdalah  
 bersama- sama. 
5 menit 
 
G. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode  : Tanya jawab 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : CTL 
 
H. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan tulis, spidol dan penghapus 
 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 






J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir: 
No Aspek yang dinilai Teknik 
penilaian 
Waktu penilaian 
1.  Sikap  




b. toleran terhadap 
proses pemecahan 
masalah yang 
berbeda dan kreatif 
c. peduli dalam 
kegiatan 
pembelajaran 
d. disiplin selama 
proses pembelajaran 




f. tanggung jawab 
dalam menyelesaikan 
tugas 
Observasi  Selama 
pembelajaran 
2.  Pengetahuan  
 
Menyelasaikan soal yang 
relevan 
Penugasan  Penyelesaian 
pribadi 
3.  Keterampilan  
 
Terampil menerapakan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan 
Analitika  Penyelesaian 
kelompok 
 
a. Soal  
Pilihan ganda 
1) Kebutuhan akan tempat ibadah merupakan salah satu contoh…. 
a) Kebutuhan rohani 
b) Kebutuhan darurat 
c) Kebutuhan jasmani 
d) Kebutuhan individu 
e) Kebutuhan kelompok 
 








3) Jika pak aman menanam jagung memperoleh keuntungan  Rp 
100.000,00 menanam tembakau memperoleh untung Rp. 
125.000,00 dan kedua kegiatan tersebut tidak dilakukan karena 
lahannya digunakan untuk memelihara ikan, maka biay 
peluangnya adalah… 
a) Rp 25.000,00 
b) Rp 100.000,00 
c) Rp 125.000,00 
d) Rp 200.000,00 
e) Rp 225.000,00 
         
b. Kunci jawaban 
1) A. kebutuhan rohani 
2) C. tersier 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
(K.2013) 
Satuan Pendidikan   : MA.DARUL HIKMAH 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Tema/Pokok    : Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Subtema/Sub Pokok Bahasan : kebutuhan manusia dan biaya peluang 
Kelas/Semester   : Kontrol/Ganjil (Satu) 
Alokasi Waktu   : 2JP (1 x Pertemuan) 
Pertemuan ke   : 4 (Empat)  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun,responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi  atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis penegtahuan faktual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
4. Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
 D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini siswa diharap mampu memahami apa itu 
prinsip dan motif ekonomi dan penggolongan ilmu ekonomi 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Prinsip dan motif ekonomi 
Prinsip ekonomi adalah berusa dengan mengorbankan sekecil-kecilnya 
untuk memperoleh hasil tertentu, atau dengan pengorbanan tertentu 
untuk memperoleh hasil maksimal. Orang yang melaksanakan prinsip 
ekonomi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Selalu bersikap hemat 
b. Selalu menyusun skala prioritas 
c. Selalu bertindak dengan rasional 
d. Selalu memperhatikan untung rugi 
Dan adapun contoh-contoh usaha manusia yang menggunakan perinsip 
ekonomi dalam kegiatan ekonomi: 
a. Prinsip ekonomi dalam kegiatan produksi 
b. Prinsip ekonomi dalam kegiatan distribusi 
c. Prinsip ekonomi dalam kegiatan konsumsi 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) C. INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) 
3.1 Mendeskripsikan konsep ilmu 
ekonomi 
 
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian 
prinsip ekonomi  
3.1.2 Mengidentifikasi tindakan 
ekonomi 
3.1.3 Mendeskripsikan pengertian 
motif ekonomi  
3.1.4 Mendeskripsikan pengertian 
penggolongan ilmu  
 
4.1 menganalisis masalah ekonomi 
dan cara mengatasinya 
4.1.1 Menganalisis prinsip dan motif 
ekonomi 
4.1.2 Menganalisis penggolongan ilmu 
ekonomi 
Motif ekonomi adalah segala sesuatu yang mendorong manusia untuk 
melakukan tindakan atau kegiatan ekonomi. 
a. Motif yang mendorong untuk memenuhi kebutuhan hidup 
b. Motif untuk mendapatkan keuntungan 
c. Motif sosial 
d. Motif memperoleh kekuasaan 
e. Motif penghargaan 
2. Penggolongan ilmu ekonomi 
Ilmu ekonomi dibedakan menjadi ilmu ekonomi positif dan ilmu ekonomi 
normatif. 
a. Ilmu ekonomi positf merupakan ilmu yang mempelajari kegiatan 
manusia dalam memenuhi kebutuhan tanpa memasukkan aspek non 
ekonomi seperti agama, pandangan hidup, etika, hukum, filsafat, dan 
politik. 
b. Ilmu ekonomi normatif merupakan ilmu yang mempelajari kegiatan 
manusia dalam  memenuhi kebutuhan dengan cara mengembangkan 
teori-teori yang memuat unsur-unsur ekonomi. 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat 
duduk dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Apersepsi: guru menanyakan materi minggu 
lalu yaitu tentang kebutuhan 
Apa pengertian biaya peluang? 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi prinsip dan motif ekonomi 
dan penggolongan ilmu ekonomi itu sangat 
penting dan berharap peserta didik menyimak 
penjelasan guru dengan baik  
f. Pemberian acuan: menyampaikan cakupan 
materi yaitu mengenai materi prinsip dan 
motif ekonomi dan penggolongan ilmu 
10 menit 
ekonomi 
g. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan umum dengan materi 
prinsip dan motif ekonomi dan penggolongan 
ilmu ekonomi  
h. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Menyampaikan informasi rancangan penilaian 
2. Kegiatan Inti 
 
a. Mengamati 
Membaca  buku teks yang berhubungan dengan 
materi prinsip dan motif ekonomi dan 
penggolongan ilmu ekonomi  
 
b. Menanya 
Mengajukan pertanyaan tentang materi prinsip 




1)  Guru menyampaikan materi prinsip dan 
motif ekonomi dan penggolongan ilmu 
ekonomi 
2)  Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 




menganalisis informasi dan data-data yang 
diperoleh dari bacaan maupun dari sumber-
sumber terkait  
1) Siswa dapat mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Siswa dapat menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari 
2. Konfirmasi/mengkomunikasikan 
Menyampaikan dan melaporkan hasil analisis 
dalam bentuk tulisan prinsip dan motif 
ekonomi dan penggolongan ilmu ekonomi 
 75 menit 
3. Penutup  
a. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung 
 Apa saja yang telah dipahami siswa? 
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang materi prinsip dan motif 
ekonomi dan penggolongan ilmu ekonomi 
 Kelas ditutup dengan mengucapkan Hamdalah  
 bersama- sama. 
5 menit 
 G. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode  : Tanya jawab 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : CTL 
 
H. MEDIA PEMBELAJARAN 
Papan tulis, spidol dan penghapus 
 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 
Buku ekonomi yang relevan dan ber-isbn 
 
J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir: 




1.  Sikap  
a. Terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan 
b. toleran terhadap proses 
pemecahan masalah 
yang berbeda dan 
kreatif 
c. peduli dalam kegiatan 
pembelajaran 
d. disiplin selama proses 
pembelajaran 
e. jujur dalam menjawab 
permasalahan yang 
diberikan 
f. tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas 
Observasi  Selama 
pembelajaran 
2.  Pengetahuan  
 
Menyelasaikan soal yang relevan 
Penugasan  Penyelesaian 
pribadi 
3.  Keterampilan  
 
Terampil menerapakan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang relevan 






1) Ilmu ekonomi positif juga sering disebut sebagai ….. 
a) Ilmu ekonomi terapan 
b) Ilmu ekonomi teori 
c) Ilmu ekonomi kualitatif 
d) Ilmu ekonomi deskriptif 
e) Ilmu ekonomi sosial 
 
2) Kegiatan yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidup agar mencapai kemakmuran dengan dilandasi prinsip 
ekonomi disebut….. 
a) Prinsip ekonomi 
b) Motif ekonomi 
c) Gejala ekonomi 
d) Tujuan ekonomi 
e) Tindakan ekonomi 
 
3) Seseorang bekerja keras meningkatkan kualitas kerja untuk 
menambah pendapatan. Motif yang mendasari seseorang 
melakukan tindakan  ekonomi tersebut adalah….. 
a) Motif keselamatan  
b) Motif  penghargaan 
c) Motif untuk mendapatkan hadiah 
d) Motif memperoleh keuasaan 
e) Motif memenuhi kebutuhan 
         
b. Kunci jawaban 
1) D. ilmu ekonomi deskriptif 
2) B. motif ekonomi 
3) E. motif memenuhi kebutuhan 
 
  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN VALUE CLARIFICATION TEHNIQUE (VCT) 
Nama Sekolah   : 
Tahun Pelajaran  : 
Kelas/Semester  : 
Materi Pelajaran  : 
Guru yang diamati  : 
Hari//Tanggal   : 
Pertemuan Ke   : 
A. Pengantar  
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses belajar 
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Value Clarification 
Tehnique (VCT). 
B. Petunjunk  
Berikan tanda ceklis (√ ) yang sesuai menurut pengamatan. 
Alternatif Pilihan:  
5 : Sangat Baik 
4 : Baik 
3 : Cukup 
2 : Tidak Baik 
1 : Sangat Tidak Baik 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif 
Pilihan 
1 2 3 4 5 
1. Guru menyajikan 
dilema 
Guru membuka pelajaran      
Guru menjelaskan topik      
Guru menjelaskan istilah-
istilah 
     
Guru mengelompokkan 
fakta-fakta 
     
  Guru menyampaikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang bersifat menyelidik 
     
2. Siswa diberi tugas 
mandiri 
Guru menyuruh siswa 
mendalami dilema 
     
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif 
Pilihan 
1 2 3 4 5 
Guru menyuruh siswa 
menjawab pertanyaan dari 
guru 
     
Guru menyuruh siswa 
memilih nilai dan alasan 
     
Guru menyuruh siswa 
menyusun nilai-nilai 
     
Guru menyuruh siswa 
menyusun perioritas nilai 
     
3. Membentuk diskusi 
kelompok kecil 
Guru menyuruh siswa 
memikirkan dan 
menentukan dilema 
     
Guru menyuruh siswa 
mengurutkan alasan-
alasan 
     
Guru menyuruh siswa 
menyusun dan 
mengurutkan nilai-nilai 
dan mengambil sikap 
     
Guru menyuruh siswa 
menyusun laporan 
kelompok 
     
4 Diskusi pleno kelas 
Tahap pertama : 
Guru menyuruh setiap 
kelompok melaporkan 
laporan kelompoknya 
     
Guru menyuruh kelompok 
menanggapi pleno 
     
Guru menyuruh kelompik 
berikutnya melaporkan 
laporan kelompoknya 
     
Guru menyuruh kelompok 
berikutnya menanggapi 
pleno 
     
 Tahap kedua : Guru menyuruh siswa 
menentukan norma dan 
nilai 
     
Guru menyuruh siswa 
menyusun hierarki norma 
     
Guru menyuruh siswa 
menyusun hierarki nilai 
dan alasannya serta 
mengambil sikap 




     
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif 
Pilihan 
1 2 3 4 5 
5. Penutup diskusi kelas 
Di dalam kelas : 
Guru menyuruh setiap 
kelompok memberikan 
tanggapan 
     
Guru menyuruh setiap 
kelompok merangkum 
alasan 
     
Guru menyuruh setiap 
kelompok merangkum 
nilai/ moral 
     
Guru menyuruh siswa 
menyimpulkan nilai utama 
     
Guru memberi penguatan      
 Diluar kelas : Guru menyuruh siswa 
memperdalam jawaban 
atas pertanyaan/ tugas 
     
Guru menyuruh siswa 
mencari/ menemukan 
dilema moral sesuai topik 
     
Guru menyuruh siswa 
memperesentasikan 
dilema moral 
     
Guru mrnyuruh siswa 
membuat bentuk aplikasi 
nilai pilihan 
     
 
Pekanbaru,               ,2019 
      Observer 
 
 
      Eka Rahmiana Dewi 







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN PADA KELAS KONTROL 
Nama Sekolah   : 
Tahun Pelajaran  : 
Kelas/Semester  : 
Materi Pelajaran  : 
Guru yang diamati  : 
Hari//Tanggal   : 
Pertemuan Ke   : 
A. Pengantar  
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses belajar 
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Value Clarification 
Tehnique (VCT). 
B. Petunjunk  
Berikan tanda ceklis (√ ) yang sesuai menurut pengamatan. 
Alternatif Pilihan:  
5 : Sangat Baik 
4 : Baik 
3 : Cukup 
2 : Tidak Baik 
1 : Sangat Tidak Baik 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
1 2 3 4 5 





     





     
C Mengeksperimen/Me
ngeksplorasi 
Guru menyampaikan materi 
pengertian kelangkaan 
     
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
1 2 3 4 5 
  Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
     
Siswa mencari jawaban yang 
di tanyakan oleh guru. 
     
D  Asoaiasi Guru menganalisis informasi 
dan data-data yang diperoleh 
dari bacaan maupun dari 
sumber-sumber terkait untuk 









melaporkan hasil jawaban 
dalam bentuk tulisan tentang 
masalah kelangkaan 
     
Mengadakan penilaian 
postest dan/refleksi kegiatan 
pembelajaran Guru 
menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
     
 
 
                                                                   Pekanbaru,               ,2019 
     Observer   
 
 
      Eka Rahmiana Dewi 










Tabel IV.1  
Observasi Penerapan Model pembelajaran VCT (Value Clarification 
Tehnique)Pada Pertemuan Pertama 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
Skor 
1 2 3 4 5 
1. Guru menyajikan 
dilema 
Guru membuka pelajaran    √  4 
Guru menjelaskan topik    √  4 
Guru menjelaskan istilah-istilah    √  4 
Guru mengelompokkan fakta-fakta    √  4 
Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
menyelidik 









Guru menyuruh siswa mendalami dilema    √  4 
Guru menyuruh siswa menjawab pertanyaan dari guru   √   3 
Guru menyuruh siswa memilih nilai dan alasan   √   3 
Guru menyuruh siswa menyusun nilai-nilai   √   3 
Guru menyuruh siswa menyusun perioritas nilai   √   3 
3. Membentuk diskusi 
kelompok kecil 
Guru menyuruh siswa memikirkan dan menentukan dilema   √   3 
Guru menyuruh siswa mengurutkan alasan-alasan    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun dan mengurutkan nilai-
nilai dan mengambil sikap 
   √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun laporan kelompok    √  4 
4 Diskusi pleno kelas 
Tahap pertama: 
Guru menyuruh setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya 
   √  4 
Guru menyuruh kelompok menanggapi pleno    √  4 
Guru menyuruh kelompok berikutnya melaporkan laporan 
kelompoknya 
  √   3 
Guru menyuruh kelompok berikutnya menanggapi pleno 
  √   3 





Guru menyuruh siswa menentukan norma dan nilai    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki norma   √   3 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki nilai dan 
alasannya serta mengambil sikap   √   3 
Guru menyuruh menentukan pelaksanaan nilai    √  4 
5. Penutup diskusi 
kelas 
Di dalam kelas: 
Guru menyuruh setiap kelompok memberikan tanggapan 
  √   3 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum alasan    √  4 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum nilai/ moral 
  √   3 
Guru menyuruh siswa menyimpulkan nilai utama   √   3 
Guru memberi penguatan   √   3 
 Diluar kelas: Guru menyuruh siswa memperdalam jawaban atas 
pertanyaan/ tugas 
  √   3 
Guru menyuruh siswa mencari/ menemukan dilema moral 
sesuai topik   √   3 
Guru menyuruh siswa memperesentasikan dilema moral 
   √  4 
Guru mrnyuruh siswa membuat bentuk aplikasi nilai pilihan   √   3 
Jumlah 0 0 16 15 0 108 
Skor Maksimal      155 
Persentase %      69,7 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dalam pembelajaran pada kelas 
eksperimen yang memakai model pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT), 
dengan materi pengertian ilmu ekonomi dan kelangkaan. Nilai utama yang dapat diambil 
dari materi pelajaran tersebut adalah nilai tanggung jawab. Danpada pengamatan pertama 
ini tergolong “Baik” dengan persentase 69,7%, namun belum mampu membentuk dan 
memberikan pengaruh baik terhadap karakter jujur siswa. 
 
Tabel IV.2  
Observasi Penerapan Model pembelajaran VCT (Value Clarification 
Tehnique)Pada Pertemuan kedua 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
Skor 
1 2 3 4 5 
1. Guru menyajikan 
dilema 
Guru membuka pelajaran    √  4 
Guru menjelaskan topik    √  4 
Guru menjelaskan istilah-istilah    √  4 
Guru mengelompokkan fakta-fakta    √  4 
Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
menyelidik 
   √  4 
2. Siswa diberi tugas 
mandiri 
Guru menyuruh siswa mendalami dilema    √  4 
Guru menyuruh siswa menjawab pertanyaan dari guru    √  4 
Guru menyuruh siswa memilih nilai dan alasan    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun nilai-nilai   √   3 




Guru menyuruh siswa memikirkan dan menentukan dilema   √   3 
Guru menyuruh siswa mengurutkan alasan-alasan    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun dan mengurutkan nilai-nilai 
dan mengambil sikap 
   √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun laporan kelompok    √  4 
4 Diskusi pleno 
kelas 
Tahap pertama: 
Guru menyuruh setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya 
   √  4 
Guru menyuruh kelompok menanggapi pleno    √  4 
Guru menyuruh kelompok berikutnya melaporkan laporan 
kelompoknya 
   √  4 
Guru menyuruh kelompok berikutnya menanggapi pleno   √   3 
 Tahap kedua: Guru menyuruh siswa menentukan norma dan nilai    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki norma   √   3 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki nilai dan alasannya 
serta mengambil sikap 
  √   3 
Guru menyuruh menentukan pelaksanaan nilai    √  4 
5. Penutup diskusi 
kelas 
Di dalam kelas: 
Guru menyuruh setiap kelompok memberikan tanggapan    √  4 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum alas an    √  4 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum nilai/ moral    √  4 
Guru menyuruh siswa menyimpulkan nilai utama    √  4 
Guru memberi penguatan    √  4 
 Diluar kelas: Guru menyuruh siswa memperdalam jawaban atas 
pertanyaan/ tugas 
   √  4 
Guru menyuruh siswa mencari/ menemukan dilema moral 
sesuai topik 
  √   3 
Guru menyuruh siswa memperesentasikan dilema moral    √  4 
Guru menyuruh siswa membuat bentuk aplikasi nilai pilihan   √   3 
 Jumlah  0 8 23 0 116 
 Skor Maksimal      155 
 Persentase %      74.8 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dalam pembelajaran pada kelas 
eksperimen yang model pembelajaran VCT (Value Clarification Tehnique) 
dengan materi pilihan, skala prioritas, dan pengelolaan keuangan.Nilai utama 
yang dapat diambil dari materi pelajaran tersebut adalah nilai menepati janji dan 
dapat dipercaya. Dan Pada pengamatan kedua ini tergolong “Baik” dengan 
persentase 74,8%, namun belum mampu membentuk dan memberikan pengaruh 
baik terhadap karakter jujur siswa. 
 
Tabel IV.3  
Observasi Penerapan Model pembelajaran VCT (Value Clarification 
Tehnique)Pada Pertemuan Ketiga 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
Skor 
1 2 3 4 5 
1. Guru menyajikan 
dilema 
Guru membuka pelajaran    √  4 
Guru menjelaskan topik    √  4 
Guru menjelaskan istilah-istilah     √ 5 
Guru mengelompokkan fakta-fakta     √ 5 
  Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
menyelidik 
   √  4 
2. Siswa diberi tugas 
mandiri 
Guru menyuruh siswa mendalami dilema    √  4 
Guru menyuruh siswa menjawab pertanyaan dari guru    √  4 
Guru menyuruh siswa memilih nilai dan alasan    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun nilai-nilai    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun perioritas nilai    √  4 
3. Membentuk diskusi 
kelompok kecil 
Guru menyuruh siswa memikirkan dan menentukan 
dilema 
   √  4 
Guru menyuruh siswa mengurutkan alasan-alasan    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun dan mengurutkan nilai-
nilai dan mengambil sikap 
   √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun laporan kelompok    √  4 
4 Diskusi pleno kelas 
Tahap pertama: 
Guru menyuruh setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya 
   √  4 
Guru menyuruh kelompok menanggapi pleno    √  4 
Guru menyuruh kelompok berikutnya melaporkan 
laporan kelompoknya 
   √  4 
Guru menyuruh kelompok berikutnya menanggapi pleno    √  4 
 Tahap kedua: Guru menyuruh siswa menentukan norma dan nilai    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki norma    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki nilai dan 
alasannya serta mengambil sikap 
   √  4 
Guru menyuruh menentukan pelaksanaan nilai    √  4 
5. Penutup diskusi 
kelas 
Di dalam kelas: 
Guru menyuruh setiap kelompok memberikan tanggapan    √  4 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum alasan    √  4 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum nilai/ moral    √  4 
Guru menyuruh siswa menyimpulkan nilai utama    √  4 
Guru memberi penguatan    √  4 
 Diluar kelas: Guru menyuruh siswa memperdalam jawaban atas 
pertanyaan/ tugas 
   √  4 
Guru menyuruh siswa mencari/ menemukan dilema moral 
sesuai topik 
  √   3 
Guru menyuruh siswa memperesentasikan dilema moral    √  4 
Guru menyuruh siswa membuat bentuk aplikasi nilai 
pilihan 
  √   3 
 Jumlah 0 0 2 27 2 124 
 Skor Maksimal      155 
 Persentase %      80 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dalam pembelajaran pada kelas 
eksperimen yang model pembelajaran VCT (Value Clarification Tehnique)dengan 
materi kebutuhan dan biaya peluang. Nilai utama yang dapat diambil dari materi 
pelajaran tersebut adalah nilai bijaksana.Dan pada pengamatan ketiga ini 
tergolong “Baik” dengan persentase 80%, namun belum mampu membentuk dan 
memberikan pengaruh baik terhadap karakter jujur siswa. 
Tabel IV.4  
Observasi Penerapan Model pembelajaran VCT (Value Clarification 
Tehnique)Pada Pertemuan Keempat 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
Skor 




Guru membuka pelajaran    √  4 
Guru menjelaskan topik    √  4 
Guru menjelaskan istilah-istilah     √ 5 
Guru mengelompokkan fakta-fakta     √ 5 
  Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang 
bersifat menyelidik 
    √ 5 
2. Siswa diberi 
tugas mandiri 
Guru menyuruh siswa mendalami dilemma     √ 5 
Guru menyuruh siswa menjawab pertanyaan dari guru     √ 5 
Guru menyuruh siswa memilih nilai dan alasan     √ 5 
Guru menyuruh siswa menyusun nilai-nilai    √  4 




Guru menyuruh siswa memikirkan dan menentukan 
dilemma 
   √  4 
Guru menyuruh siswa mengurutkan alasan-alasan    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun dan mengurutkan 
nilai-nilai dan mengambil sikap 
   √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun laporan kelompok 
 
   √  4 
4 Diskusi pleno 
kelas 
Tahap pertama: 
Guru menyuruh setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya 
   √  4 
Guru menyuruh kelompok menanggapi pleno    √  4 
Guru menyuruh kelompok berikutnya melaporkan 
laporan kelompoknya 
   √  4 
Guru menyuruh kelompok berikutnya menanggapi 
pleno 
   √  4 
 Tahap kedua: Guru menyuruh siswa menentukan norma dan nilai    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki norma    √  4 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki nilai dan 
alasannya serta mengambil sikap 
   √  4 
Guru menyuruh menentukan pelaksanaan nilai    √  4 
5. Penutup diskusi 
kelas 
Di dalam kelas: 
Guru menyuruh setiap kelompok memberikan 
tanggapan 
   √  4 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum alasan    √  4 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum nilai/ 
moral 
   √  4 
Guru menyuruh siswa menyimpulkan nilai utama    √  4 
Guru memberi penguatan    √  4 
 Diluar kelas: Guru menyuruh siswa memperdalam jawaban atas 
pertanyaan/ tugas 
   √  4 
Guru menyuruh siswa mencari/ menemukan dilema 
moral sesuai topik 
   √  4 
Guru menyuruh siswa memperesentasikan dilema 
moral 
   √  4 
Guru menyuruh siswa membuat bentuk aplikasi nilai 
pilihan 
  √   3 
 Jumlah 0 0 1 24 6 129 
 Skor Maksimal      155 
 Persentase %      83 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dalam pembelajaran pada kelas 
eksperimen yang model pembelajaran VCT (Value Clarification Tehnique)dengan 
materi prinsip dan motif ekonomi dan penggolongan ilmu ekonomi. Nilai utama 
yang dapat diambil dari materi pelajaran tersebut adalah nilai kerja keras.Dan 
pada pengamatan keempat ini tergolong “Sangat Baik” dengan persentase 83%, 
namun belum mampu membentuk dan memberikan pengaruh baik terhadap 
karakter jujur siswa. 
Tabel IV.5  
Hasil Rekapitulasi Observasi Penerapan Model pembelajaran VCT (Value 
Clarification Tehnique) 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan Total 




Guru membuka pelajaran 4 4 4 4 16 80 
Guru menjelaskan topik 4 4 4 4 16 80 
Guru menjelaskan istilah-istilah 4 4 5 5 18 90 
Guru mengelompokkan fakta-fakta 4 4 5 5 18 90 
  Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
menyelidik 
4 4 4 5 17 85 
2. Siswa diberi 
tugas mandiri 
Guru menyuruh siswa mendalami dilema 4 4 4 5 17 85 
Guru menyuruh siswa menjawab pertanyaan dari guru 3 4 4 5 16 80 
Guru menyuruh siswa memilih nilai dan alas an 3 4 4 5 16 80 
Guru menyuruh siswa menyusun nilai-nilai 3 3 4 4 14 70 





Guru menyuruh siswa memikirkan dan menentukan dilema 3 3 4 4 14 70 
Guru menyuruh siswa mengurutkan alasan-alasan 4 4 4 4 16 80 
Guru menyuruh siswa menyusun dan mengurutkan nilai-nilai 
dan mengambil sikap 
4 4 4 4 16 80 
Guru menyuruh siswa menyusun laporan kelompok 4 4 4 4 16 80 




Guru menyuruh setiap kelompok melaporkan laporan 
kelompoknya 
4 4 4 4 16 80 
Guru menyuruh kelompok menanggapi pleno 4 4 4 4 16 80 
Guru menyuruh kelompok berikutnya melaporkan laporan 
kelompoknya 
3 4 4 4 15 75 
Guru menyuruh kelompok berikutnya menanggapi pleno 3 3 4 4 14 70 
 Tahap kedua: Guru menyuruh siswa menentukan norma dan nilai 4 4 4 4 16 80 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki norma 3 3 4 4 14 70 
Guru menyuruh siswa menyusun hierarki nilai dan alasannya 
serta mengambil sikap 
3 3 4 4 14 70 





Guru menyuruh setiap kelompok memberikan tanggapan 3 4 4 4 15 75 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum alas an 4 4 4 4 16 80 
Guru menyuruh setiap kelompok merangkum nilai/ moral 3 4 4 4 15 75 
Guru menyuruh siswa menyimpulkan nilai utama 3 4 4 4 15 75 
Guru memberi penguatan 3 4 4 4 15 75 
 Diluar kelas : Guru menyuruh siswa memperdalam jawaban atas pertanyaan/ 
tugas 
3 4 4 4 15 75 
Guru menyuruh siswa mencari/ menemukan dilema moral 
sesuai topik 
3 3 3 4 13 65 
Guru menyuruh siswa memperesentasikan dilema moral 4 4 4 4 16 80 
Guru mrnyuruh siswa membuat bentuk aplikasi nilai pilihan 3 3 3 3 12 60 
 Jumlah 108 116 124 129 477  
 Skor Maksimal 155 155 155 155 620  
 Persentase % 70 75 80 83 77  
 
Berdasarkan kategori yang telah ditentukan maka dapat dijelaskan bahwa 
pelaksanaan model pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) pada pertemuaan 
pertama materi pengertian ilmu ekonomi dan kelangkaan, nilai utama yang dapat diambil 
adalah nilai tanggung jawab, pertemuan kedua materi pilihan, skala prioritas dan 
pengelolaan keuangan, nilai utama yang dapat diambil adalah dapat dipercaya dan 
menepati janji, dan pertemuan ketiga materi kebutuhan dan biaya peluang, nilai utama 
yang dapat diambil adalah Bijaksana, ketiga pertemuan tersebut terlaksana dengan baik, 
dan pada pertemuan keempatmateri prinsip dan motif ekonomi dan penggolongan ilmu 
ekonomi nilai utama yang dapat diambil adalah kerja keras, dilakukan dengan sangat 
baik. 
Tabel IV.6  
Aktivitas Guru dengan Model Saintifikpada Pembelajaran Ekonomi 
Pertemuan pertama 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
Skor 
1 2 3 4 5  
A Mengamati  Membaca  buku teks yang berhubungan 
dengan pengertian ilmu ekonomi dan 
kelangkaan 
      √   
4 
B  Menanya Mengajukan pertanyaan tentang 
Pengertian ekonomi dan kelangkaan 






Guru menyampaikan materi pengertian 
ilmu ekonomi dan kelangkaan 
      √   
4 
Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa 
      √   
4 
Siswa mencari jawaban yang di tanyakan 
oleh guru. 
      √   
4 
D  Asoaiasi Guru menganalisis informasi dan data-
data yang diperoleh dari bacaan maupun 
dari sumber-sumber terkait untuk dapat 
menyajikan Pengertian ilmu ekonomi dan 
kelangkaan 






Menyampaikan dan melaporkan hasil 
jawaban dalam bentuk tulisan tentang 
masalah kelangkaan 
    √     
3 
Mengadakan penilaian postest 
dan/refleksi kegiatan pembelajaran Guru 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya 
    √     
3 
 Jumlah 0 0 2 6 0 30 
 Skor Maksimal      40 
 Persentase %      75 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam pembelajaran 
modelsaintifik pada kelas kontrol pada pengamatan ini guru melakukannya 
dengan“Baik” dengan persentase 75%. namun hal ini tidak membawa pengaruh 








Tabel IV.7  
Aktivitas Guru dengan Model Saintifikpada Pembelajaran Ekonomi 
Pertemuan kedua  
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
Skor 
1 2 3 4 5 
A Mengamati  Membaca  buku teks yang berhubungan dengan 
Pengertian kelangkaan, penyebab terjadinya 
keragaman kebutuhan 
   √  4 
B  Menanya Mengajukan pertanyaan tentang pilihan, skala 
prioritas dan Pengelolaan keuangan 





Guru menyampaikan materi pilihan, skala 
prioritas dan Pengelolaan keuangan 
   √  4 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa    √  4 
Siswa mencari jawaban yang di tanyakan oleh 
guru. 
  √   3 
D  Asoaiasi Guru menganalisis informasi dan data-data 
yang diperoleh dari bacaan maupun dari 
sumber-sumber terkait untuk dapat menyajikan 
pilihan, skala prioritas dan Pengelolaan 
keuangan 





Menyampaikan dan melaporkan hasil jawaban 
dalam bentuk tulisan tentang masalah pilihan, 
skala prioritas dan Pengelolaan keuangan 
  √   3 
Mengadakan penilaian postest dan/refleksi 
kegiatan pembelajaran Guru menginformasikan 
materi untuk pertemuan berikutnya 
  √   3 
 Jumlah 0 0 3 5 0 29 
 Skor Maksimal      40 
 Persentase %      73 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam pembelajaran model 
saintifik pada kelas kontrol pada pengamatan kedua ini guru sudah melakukan 
aktivitas mengajar dengan“Baik” dengan persentase 73%namun hal ini tidak 








Tabel IV.8  
Aktivitas Guru dengan Model Saintifikpada Pembelajaran Ekonomi 
Pertemuan ketiga 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
Skor 
1 2 3 4 5 
A Mengamati  Membaca  buku teks yang berhubungan 
dengan kebutuhan dan biaya peluang 
   √  4 
B  Menanya Mengajukan pertanyaan tentang 
kebutuhan dan biaya peluang 





Guru menyampaikan materi kebutuhan 
dan biaya peluang 
    √ 5 
Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa 
   √  4 
Siswa mencari jawaban yang di tanyakan 
oleh guru. 
   √  4 
D  Asoaiasi Guru menganalisis informasi dan data-
data yang diperoleh dari bacaan maupun 
dari sumber-sumber terkait untuk dapat 
menyajikan kebutuhan dan biaya peluang 





Menyampaikan dan melaporkan hasil 
jawaban dalam bentuk tulisan tentang 
masalah kebutuhan dan biaya peluang 
  √   3 
Mengadakan penilaian postest dan/refleksi 
kegiatan pembelajaran Guru 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya 
  √   3 
 Jumlah 0 0 2 4 2 32 
 Skor Maksimal      40 
 Persentase %      80 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam pembelajaran model 
saintifik pada kelas kontrol pada pengamatan ketiga ini guru sudah melakukan 
aktivitas mengjar juga dengan“Baik” dengan persentase 80%namun hal ini belum 








Tabel IV.9  
Aktivitas Guru dengan Model Saintifikpada Pembelajaran Ekonomi 
Pertemuan keempat 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan 
Skor 
1 2 3 4 5 
A Mengamati  Membaca  buku teks yang berhubungan 
dengan perinsip dan motif ekonomi dan 
penggolongan ilmu ekonomi 
   √  4 
B  Menanya Mengajukan pertanyaan tentang 
Pengertian perinsip dan motif ekonomi 
dan penggolongan ilmu ekonomi 




Guru menyampaikan materi perinsip 
dan motif ekonomi dan penggolongan 
ilmu ekonomi 
   √  4 
Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa 
   √  4 
Siswa mencari jawaban yang di 
tanyakan oleh guru. 
   √  4 
D  Asoaiasi Guru menganalisis informasi dan data-
data yang diperoleh dari bacaan maupun 
dari sumber-sumber terkait untuk dapat 
menyajikan perinsip dan motif ekonomi 
dan penggolongan ilmu ekonomi 





Menyampaikan dan melaporkan hasil 
jawaban dalam bentuk tulisan tentang 
masalah perinsip dan motif ekonomi dan 
penggolongan ilmu ekonomi 
   √  4 
Mengadakan penilaian postest 
dan/refleksi kegiatan pembelajaran Guru 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya 
  √   3 
  Jumlah 0 0 1 7 0 31 
  Skor Maksimal      40 
  Persentase %      78 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam pembelajaran model 
saintifik pada kelas kontrol pada pengamatan keempat ini guru sudah melakukan 
aktivitas mengjar juga dengan“Baik” dengan persentase 78% hal ini dikarenkan 
guru sudah melakukan proses pembelajaran dengan baik namun hal ini tidak 





Tabel IV.10  
Hasil Rekapitulasi Observasi Model Pembelajaran Saintifikdalam 
Pembelajaran Ekonomi 
No Indikator Konsep Operasional 
Alternatif Pilihan Skor 
1 2 3 4 S % 
A Mengamati  Membaca  buku teks yang berhubungan 
dengan Pengertian kelangkaan, penyebab 
terjadinya keragaman kebutuhan 
4 4 4 4 16 80 
B  Menanya Mengajukan pertanyaan tentang Pengertian 
kelangkaan, penyebab terjadinya keragaman 
kebutuhan 





Guru menyampaikan materi pengertian 
kelangkaan 
4 4 5 4 17 85 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 4 4 4 4 16 80 
Siswa mencari jawaban yang di tanyakan 
oleh guru. 
4 3 4 4 15 75 
D  Asoaiasi Guru menganalisis informasi dan data-data 
yang diperoleh dari bacaan maupun dari 
sumber-sumber terkait untuk dapat 
menyajikan Pengertian Pengertian 
kelangkaan, penyebab terjadinya keragaman 
kebutuhan 





Menyampaikan dan melaporkan hasil 
jawaban dalam bentuk tulisan tentang 
masalah kelangkaan 
3 3 3 4 13 65 
Mengadakan penilaian postest dan/refleksi 
kegiatan pembelajaran Guru 
menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya 
3 3 3 3 12 60 
 Jumlah 30 29 32 31 122 61
0 
 Skor Maksimal 40 40 40 40 160  






1. Petunjuk pengisian angket 
a. Penyebaran angket ini bertujuan untuk kepentingan penelitian ilmiah 
b. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai saudara 
c. Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini yang saudara anggap benar 
dengan member tanda Ceklis/Centang (√ ) pada pilihan jawaban 
d. Atas kesediaan dan kerja sama saudara untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
 
2. Identitas responden 
a. Nama  : 
b. Kelas  : 
c. Jenis kelamin : 
 
3. Alternatif Jawaban 
Keterangan 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak pernah 
 
 





SL SR KK JR TP 
1. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu      
2. Siswa tidak mencontek      
3. Siswa tidak memberikan contekan      
4. 
Siswa berani menyampaikan keunggulan dari 
suatu pokok bahasan      
5. 
Siswa berani menyampaikan kelemahan dari 
suatu pokok bahasan      
6. Siswa berani berbicara jujur      
7. 
Siswa mau mengakui kebenaran yang 
dikatakan orang lain      
8. 
Siswa mau menerima pendapat yang 
disampaikan oleh orang lain      
9. 
Siswa berani mengkomunikasikaan 
kepercayaannya dan disertai dengan alasan 
yang mendasarinya 
     
10. 
Siswa berani mengemukakan keragu-raguan 
atau persaan yang tidak diyakininya disertai 
dengan alasan dan dengan rasa hormat 
     
11. 
Siswa tidak mengambil/mencuri di kantin 
sekolah      
12. 
Siswa membayar bayar barang yang dibeli 
sesuai yang ia bayar      
13. 
Siswa mengumumkan barang yang 
ditemukannya di kelas      
14. 
Siswa mengembalikan barang yang ia pinjam 
ke pada pemiliknya      
15. 
Siswa memberikan barang yang  
ditemukannya kepada guru piket      
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 S1 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 62 
2 S2 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 3 5 5 63 
3 S3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 5 58 
4 S4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 60 
5 S5 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 62 
6 S6 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 59 
7 S7 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 55 
8 S8 5 4 5 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 53 
9 S9 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 4 45 
10 S10 4 4 4 3 3 3 5 3 3 2 3 4 2 5 4 52 
11 S11 3 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 5 52 
12 S12 3 4 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 58 
13 S13 3 5 5 4 3 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 62 
14 S14 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 53 
15 S15 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 49 
16 S16 3 4 3 2 3 3 5 4 3 4 3 4 2 4 4 51 
17 S17 2 3 4 2 3 3 5 4 3 3 3 4 2 3 4 48 
18 S18 2 3 5 3 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 55 
19 S19 2 4 4 3 3 5 4 4 2 4 4 4 3 3 4 53 
20 S20 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 5 3 3 4 4 52 
21 S21 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 51 
22 S22 2 3 3 3 3 3 5 3 3 5 4 4 2 4 3 50 
23 S23 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 46 
24 S24 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 1 3 4 48 
25 S25 3 4 4 3 4 5 5 4 3 3 4 4 2 4 4 56 
26 S26 3 4 5 3 3 4 4 5 3 3 5 5 3 4 5 59 
27 S27 4 3 5 2 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 58 
28 S28 4 3 4 2 4 2 5 4 5 4 4 4 3 5 4 57 
29 S29 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51 
30 S30 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 51 
 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Karakter Jujur 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .159 .029 .144 .222 -.206 .107 .116 .396
*
 .113 .136 .240 .217 .331 .074 .427
*
 
Sig. (2-tailed)  .402 .879 .448 .239 .276 .574 .542 .030 .551 .474 .202 .249 .074 .698 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P2 Pearson Correlation .159 1 .282 .268 -.074 .174 .115 .000 .164 -.029 .000 .290 .391
*
 .000 .107 .378
*
 
Sig. (2-tailed) .402  .132 .152 .698 .357 .545 1.000 .388 .880 1.000 .120 .033 1.000 .572 .040 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P3 Pearson Correlation .029 .282 1 .098 .176 .036 .105 .422
*
 .086 -.137 .342 .152 .474
**
 .264 .157 .465
**
 
Sig. (2-tailed) .879 .132  .606 .352 .848 .579 .020 .653 .469 .064 .424 .008 .159 .406 .010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P4 Pearson Correlation .144 .268 .098 1 .345 .399
*
 .136 .234 .247 .129 .058 .369
*
 .230 .084 .299 .566
**
 
Sig. (2-tailed) .448 .152 .606  .062 .029 .472 .212 .187 .498 .761 .045 .220 .660 .108 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P5 Pearson Correlation .222 -.074 .176 .345 1 .048 .338 .145 .220 .253 .070 .367
*
 .188 .231 .207 .495
**
 
Sig. (2-tailed) .239 .698 .352 .062  .801 .068 .445 .242 .178 .714 .046 .320 .219 .273 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 Pearson Correlation -.206 .174 .036 .399
*
 .048 1 -.131 .344 -.197 -.094 .202 .054 -.019 -.233 .417
*
 .261 
Sig. (2-tailed) .276 .357 .848 .029 .801  .492 .062 .297 .623 .285 .778 .919 .215 .022 .164 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 Pearson Correlation .107 .115 .105 .136 .338 -.131 1 .159 .465
**
 .307 -.124 .416
*
 .045 .270 .080 .450
*
 
Sig. (2-tailed) .574 .545 .579 .472 .068 .492  .401 .010 .099 .513 .022 .813 .150 .673 .013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P8 Pearson Correlation .116 .000 .422
*
 .234 .145 .344 .159 1 .248 .047 .295 .420
*





Sig. (2-tailed) .542 1.000 .020 .212 .445 .062 .401  .187 .807 .113 .021 .197 1.000 .005 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P9 Pearson Correlation .396
*
 .164 .086 .247 .220 -.197 .465
**











Sig. (2-tailed) .030 .388 .653 .187 .242 .297 .010 .187  .022 .595 .014 .001 .016 .163 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 .162 .260 .000 -.161 .377
*
 
Sig. (2-tailed) .551 .880 .469 .498 .178 .623 .099 .807 .022  .046 .393 .166 1.000 .394 .040 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P11 Pearson Correlation .136 .000 .342 .058 .070 .202 -.124 .295 .101 .367
*
 1 .045 .284 .216 .000 .407
*
 
Sig. (2-tailed) .474 1.000 .064 .761 .714 .285 .513 .113 .595 .046  .814 .128 .251 1.000 .026 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) .202 .120 .424 .045 .046 .778 .022 .021 .014 .393 .814  .053 .496 .010 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 .230 .188 -.019 .045 .243 .585
**
 .260 .284 .357 1 .282 .168 .645
**
 
Sig. (2-tailed) .249 .033 .008 .220 .320 .919 .813 .197 .001 .166 .128 .053  .131 .375 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P14 Pearson Correlation .331 .000 .264 .084 .231 -.233 .270 .000 .438
*
 .000 .216 .129 .282 1 .224 .419
*
 
Sig. (2-tailed) .074 1.000 .159 .660 .219 .215 .150 1.000 .016 1.000 .251 .496 .131  .235 .021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 .261 -.161 .000 .463
**
 .168 .224 1 .504
**
 
Sig. (2-tailed) .698 .572 .406 .108 .273 .022 .673 .005 .163 .394 1.000 .010 .375 .235  .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





























Sig. (2-tailed) .019 .040 .010 .001 .005 .164 .013 .001 .000 .040 .026 .000 .000 .021 .005  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
P1 51.0000 22.345 .285 .758 
P2 50.6333 23.344 .279 .756 
P3 50.4667 22.189 .337 .752 
P4 51.3667 21.275 .445 .741 
P5 51.0667 22.616 .402 .747 
P6 50.9667 23.620 .095 .779 
P7 50.1667 22.351 .323 .753 
P8 50.4000 21.490 .472 .739 
P9 50.7667 19.771 .567 .726 
P10 50.7333 22.892 .243 .761 
P11 50.4000 23.007 .298 .755 
P12 50.1667 22.075 .583 .736 
P13 51.4667 21.085 .552 .731 
P14 50.3000 23.183 .327 .753 




1. Petunjuk pengisian angket 
a. Penyebaran angket ini bertujuan untuk kepentingan penelitian ilmiah 
b. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai saudara 
c. Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini yang saudara anggap benar 
dengan member tanda Ceklis/Centang (√ ) pada pilihan jawaban 
d. Atas kesediaan dan kerja sama saudara untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
 
2. Identitas responden 
a. Nama  : 
b. Kelas  : 
c. Jenis kelamin : 
 
3. Alternatif Jawaban 
Keterangan 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak pernah 
 





SL SR KK JR TP 
1. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu      
2. Siswa tidak mencontek      
3. Siswa tidak memberikan contekan      
4. 
Siswa berani menyampaikan keunggulan dari 
suatu pokok bahasan      
5. 
Siswa berani menyampaikan kelemahan dari 
suatu pokok bahasan      
6. 
Siswa mau mengakui kebenaran yang 
dikatakan orang lain 
     
7. 
Siswa mau menerima pendapat yang 
disampaikan oleh orang lain      
8. 
Siswa berani mengkomunikasikaan 
kepercayaannya dan disertai dengan alasan 
yang mendasarinya 
     
9. 
Siswa berani mengemukakan keragu-raguan 
atau persaan yang tidak diyakininya disertai 
dengan alasan dan dengan rasa hormat 
     
10. 
Siswa tidak mengambil/mencuri di kantin 
sekolah      
11. 
Siswa membayar bayar barang yang dibeli 
sesuai yang ia bayar      
12. 
Siswa mengumumkan barang yang 
ditemukannya di kelas      
13. 
Siswa mengembalikan barang yang ia pinjam 
ke pada pemiliknya      
14. 
Siswa memberikan barang yang  
ditemukannya kepada guru piket      
 
 
UJI HOMOGENITAS KELAS 
 
Rekapitulasi Data Hasil Karakter Jujur Siswa  
 
No. Kelas X 1 
Skor/nilai untuk tiap-tiap Kegiatan/Aspek 
Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
2 Siswa 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 52 74,29 B 
3 Siswa 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 54 77,14 B 
4 Siswa 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 55 78,57 B 
5 Siswa 5 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 53 75,71 B 
6 Siswa 6 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 50 71,43 B 
7 Siswa 7 5 4 5 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 49 70,00 B 
8 Siswa 8 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 40 57,14 CB 
9 Siswa 9 4 4 4 3 3 5 3 3 2 3 4 2 3 4 47 67,14 B 
10 Siswa 10 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4 46 65,71 B 
11 Siswa 11 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 53 75,71 B 
12 Siswa 12 3 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57 81,43 SB 
13 Siswa 13 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 48 68,57 B 
14 Siswa 14 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 45 64,29 B 
15 Siswa 15 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 46 65,71 B 
16 Siswa 16 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 43 61,43 B 
17 Siswa 17 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 53 75,71 B 
18 Siswa 18 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 50 71,43 B 
19 Siswa 19 5 4 5 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 49 70,00 B 
20 Siswa 20 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 40 57,14 CB 
21 Siswa 21 4 4 4 3 3 5 3 3 2 3 4 2 3 4 47 67,14 B 
22 Siswa 22 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 48 68,57 B 
23 Siswa 23 2 3 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 49 70,00 B 
24 Siswa 24 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 46 65,71 B 
25 Siswa 25 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 46 65,71 B 
26 Siswa 26 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 46 65,71 B 
27 Siswa 27 2 3 3 3 3 5 3 3 5 4 3 2 3 3 45 64,29 B 
28 Siswa 28 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 41 58,57 CB 
29 Siswa 29 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 4 42 60,00 CB 
30 Siswa 30 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 4 2 3 3 49 70,00 B 
  Jumlah 100 113 115 89 94 115 107 100 96 109 108 84 104 113 1447 
    Rata-rata 3,33 3,77 3,83 2,97 3,13 3,83 3,57 3,33 3,20 3,63 3,60 2,80 3,47 3,77 48,23 
    Persentase 67 75 77 59 63 77 71 67 64 73 72 56 69 75 68,90 
    Ket B B B CB B B B B B B B CB B B B 
   
 
No. Kelas X 2 
Skor/nilai untuk tiap-tiap Kegiatan/Aspek 
Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 57 81,43 SB 
2 Siswa 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 51 72,86 B 
3 Siswa 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 53 75,71 B 
4 Siswa 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 77,14 B 
5 Siswa 5 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 52 74,29 B 
6 Siswa 6 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 49 70,00 B 
7 Siswa 7 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
8 Siswa 8 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
9 Siswa 9 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
10 Siswa 10 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
11 Siswa 11 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 47 67,14 B 
12 Siswa 12 3 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57 81,43 SB 
13 Siswa 13 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 45 64,29 B 
14 Siswa 14 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
15 Siswa 15 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
16 Siswa 16 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
17 Siswa 17 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
18 Siswa 18 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 48 68,57 B 
19 Siswa 19 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 45 64,29 B 
20 Siswa 20 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 45 64,29 B 
21 Siswa 21 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 45 64,29 B 
22 Siswa 22 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 44 62,86 B 
23 Siswa 23 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
24 Siswa 24 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
25 Siswa 25 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 48 68,57 B 
26 Siswa 26 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 52 74,29 B 
27 Siswa 27 4 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 74,29 B 
28 Siswa 28 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 52 74,29 B 
29 Siswa 29 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 46 65,71 B 
30 Siswa 30 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 45 64,29 B 
  Jumlah 99 113 113 95 95 121 110 110 105 110 118 89 111 112 1501 
    Rata-rata 3,3 3,8 3,8 3,2 3,2 4,0 3,7 3,7 3,5 3,7 3,9 3,0 3,7 3,7 50,03 
    Persentase 66 75 75 63 63 81 73 73 70 73 79 59 74 75 71,48 
    Ket B B B B B B B B B B B CB B B B 
   
 
 
No. Kelas X 3 
Skor/nilai untuk tiap-tiap Kegiatan/Aspek 
Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
2 Siswa 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
3 Siswa 3 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
4 Siswa 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 48 68,57 B 
5 Siswa 5 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 45 64,29 B 
6 Siswa 6 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 52 74,29 B 
7 Siswa 7 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
8 Siswa 8 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
9 Siswa 9 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 47 67,14 B 
10 Siswa 10 3 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57 81,43 SB 
11 Siswa 11 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
12 Siswa 12 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 47 67,14 B 
13 Siswa 13 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
14 Siswa 14 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
15 Siswa 15 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 48 68,57 B 
16 Siswa 16 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 52 74,29 B 
17 Siswa 17 4 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 74,29 B 
18 Siswa 18 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 52 74,29 B 
19 Siswa 19 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
20 Siswa 20 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
21 Siswa 21 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
22 Siswa 22 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
23 Siswa 23 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 52 74,29 B 
24 Siswa 24 4 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 74,29 B 
25 Siswa 25 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 52 74,29 B 
26 Siswa 26 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
27 Siswa 27 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
  Jumlah 90 102 111 91 90 117 103 110 98 105 115 86 106 101 1425 
    Rata-rata 3,3 3,8 4,1 3,4 3,3 4,3 3,8 4,1 3,6 3,9 4,3 3,2 3,9 3,7 52,78 
    Persentase 67 76 82 67 67 87 76 81 73 78 85 64 79 75 75,40 
    Ket B B SB B B SB B SB B B SB B B B B 








No. Kelas X 4 
Skor/nilai untuk tiap-tiap Kegiatan/Aspek 
Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 56 80,00 B 
2 Siswa 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 57 81,43 SB 
3 Siswa 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 51 72,86 B 
4 Siswa 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 53 75,71 B 
5 Siswa 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 77,14 B 
6 Siswa 6 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 52 74,29 B 
7 Siswa 7 3 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57 81,43 SB 
8 Siswa 8 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
9 Siswa 9 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 47 67,14 B 
10 Siswa 10 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
11 Siswa 11 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
12 Siswa 12 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 48 68,57 B 
13 Siswa 13 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 52 74,29 B 
14 Siswa 14 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
15 Siswa 15 3 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57 81,43 SB 
16 Siswa 16 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
17 Siswa 17 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 47 67,14 B 
18 Siswa 18 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
19 Siswa 19 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
20 Siswa 20 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 48 68,57 B 
21 Siswa 21 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 52 74,29 B 
22 Siswa 22 4 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 74,29 B 
23 Siswa 23 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 52 74,29 B 
24 Siswa 24 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 45 64,29 B 
25 Siswa 25 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 41 58,57 CB 
26 Siswa 26 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 48 68,57 B 
27 Siswa 27 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 52 74,29 B 
28 Siswa 28 4 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 74,29 B 
29 Siswa 29 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 52 74,29 B 
  Jumlah 102 109 118 95 99 124 110 112 103 109 114 87 111 113 1506 
    Rata-rata 3,5 3,8 4,1 3,3 3,4 4,3 3,8 3,9 3,6 3,8 3,9 3,0 3,8 3,9 51,93 
    Persentase 70 75 81 66 68 86 76 77 71 75 79 60 77 78 74,19 
    Ket B B SB B B SB B B B B B CB B B B 
   
 
No. Kelas X 5 
Skor/nilai untuk tiap-tiap Kegiatan/Aspek 
Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 56 80,00 B 
2 Siswa 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 57 81,43 SB 
3 Siswa 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 51 72,86 B 
4 Siswa 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 53 75,71 B 
5 Siswa 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 77,14 B 
6 Siswa 6 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 52 74,29 B 
7 Siswa 7 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
8 Siswa 8 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
9 Siswa 9 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
10 Siswa 10 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
11 Siswa 11 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 47 67,14 B 
12 Siswa 12 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44 62,86 B 
13 Siswa 13 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 45 64,29 B 
14 Siswa 14 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
15 Siswa 15 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
16 Siswa 16 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
17 Siswa 17 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
18 Siswa 18 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 42 60,00 CB 
19 Siswa 19 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 48 68,57 B 
20 Siswa 20 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 45 64,29 B 
21 Siswa 21 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 48 68,57 B 
26 Siswa 26 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 45 64,29 B 
  Jumlah 72 83 80 71 70 88 83 80 75 77 85 64 78 79 1085 
    Rata-rata 3,3 3,8 3,6 3,2 3,2 4,0 3,8 3,6 3,4 3,5 3,9 2,9 3,5 3,6 49,32 
    Persentase 65 75 73 65 64 80 75 73 68 70 77 58 71 72 70,45 
    Ket B B B B B B B B B B B CB B B B 
   
 
No. Kelas X 6 
Skor/nilai untuk tiap-tiap Kegiatan/Aspek 
Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 56 80,00 B 
2 Siswa 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 57 81,43 SB 
3 Siswa 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 51 72,86 B 
4 Siswa 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 53 75,71 B 
5 Siswa 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 77,14 B 
6 Siswa 6 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 52 74,29 B 
7 Siswa 7 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 49 70,00 B 
8 Siswa 8 5 4 5 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 48 68,57 B 
9 Siswa 9 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 39 55,71 CB 
10 Siswa 10 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
11 Siswa 11 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
12 Siswa 12 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
13 Siswa 13 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
14 Siswa 14 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 47 67,14 B 
15 Siswa 15 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44 62,86 B 
16 Siswa 16 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 45 64,29 B 
17 Siswa 17 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
18 Siswa 18 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
19 Siswa 19 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
20 Siswa 20 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
21 Siswa 21 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 42 60,00 CB 
22 Siswa 22 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 48 68,57 B 
23 Siswa 23 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 45 64,29 B 
24 Siswa 24 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 45 64,29 B 
25 Siswa 25 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 45 64,29 B 
26 Siswa 26 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 44 62,86 B 
27 Siswa 27 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 40 57,14 CB 
28 Siswa 28 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 41 58,57 CB 
29 Siswa 29 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 48 68,57 B 
30 Siswa 30 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 52 74,29 B 
31 Siswa 31 4 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 74,29 B 
32 Siswa 32 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 52 74,29 B 
33 Siswa 33 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 46 65,71 B 
34 Siswa 34 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 45 64,29 B 
  Jumlah 112 125 125 102 107 129 123 115 114 120 126 97 121 122 1638 
    Rata-rata 3,3 3,7 3,7 3,0 3,1 3,8 3,6 3,4 3,4 3,5 3,7 2,9 3,6 3,6 48,18 
    Persentase 66 74 74 60 63 76 72 68 67 71 74 57 71 72 68,82 
    Ket B B B CB B B B B B B B CB B B B 
   
 
No. Kelas X 7 
Skor/nilai untuk tiap-tiap Kegiatan/Aspek 
Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 56 80,00 B 
2 Siswa 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 57 81,43 SB 
3 Siswa 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 51 72,86 B 
4 Siswa 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 53 75,71 B 
5 Siswa 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 77,14 B 
6 Siswa 6 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 52 74,29 B 
7 Siswa 7 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 49 70,00 B 
8 Siswa 8 5 4 5 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 48 68,57 B 
9 Siswa 9 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
10 Siswa 10 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
11 Siswa 11 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
12 Siswa 12 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
13 Siswa 13 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44 62,86 B 
14 Siswa 14 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 45 64,29 B 
15 Siswa 15 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
16 Siswa 16 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
17 Siswa 17 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
18 Siswa 18 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
19 Siswa 19 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 48 68,57 B 
20 Siswa 20 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 45 64,29 B 
21 Siswa 21 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 45 64,29 B 
22 Siswa 22 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 52 74,29 B 
23 Siswa 23 4 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 74,29 B 
24 Siswa 24 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 52 74,29 B 
25 Siswa 25 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 46 65,71 B 
26 Siswa 26 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 45 64,29 B 
  Jumlah 90 98 98 79 82 102 98 93 89 94 100 79 94 96 1292 
    Rata-rata 3,5 3,8 3,8 3,0 3,2 3,9 3,8 3,6 3,4 3,6 3,8 3,0 3,6 3,7 49,69 
    Persentase 69 75 75 61 63 78 75 72 68 72 77 61 72 74 70,99 
    Ket B B B CB B B B B B B B CB B B B 













 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Karakter Jujur 
(Pretest) 
Kelas X 1 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 
Kelas X 2 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 
Kelas X 3 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 
Kelas X 4 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 
Kelas X 5 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0% 
Kelas X 6 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0% 
Kelas X 7 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Karakter Jujur 
(Pretest) 
Kelas X 1 Mean 48.2333 .86128 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 46.4718  
Upper Bound 49.9948  
5% Trimmed Mean 48.1667  
Median 48.0000  
Variance 22.254  
Std. Deviation 4.71742  
Minimum 40.00  
Maximum 58.00  
Range 18.00  
Interquartile Range 6.50  
Skewness .173 .427 
Kurtosis -.381 .833 
Kelas X 2 Mean 50.0333 .84756 
95% Confidence Interval for Lower Bound 48.2999  
Mean Upper Bound 51.7668  
5% Trimmed Mean 49.9074  
Median 50.0000  
Variance 21.551  
Std. Deviation 4.64226  
Minimum 44.00  
Maximum 58.00  
Range 14.00  
Interquartile Range 8.25  
Skewness .330 .427 
Kurtosis -1.287 .833 
Kelas X 3 Mean 52.7778 .80301 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 51.1272  
Upper Bound 54.4284  
5% Trimmed Mean 52.9198  
Median 52.0000  
Variance 17.410  
Std. Deviation 4.17256  
Minimum 45.00  
Maximum 58.00  
Range 13.00  
Interquartile Range 5.00  
Skewness -.297 .448 
Kurtosis -.870 .872 
Kelas X 4 Mean 51.9310 .82887 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 50.2332  
Upper Bound 53.6289  
5% Trimmed Mean 52.1322  
Median 52.0000  
Variance 19.924  
Std. Deviation 4.46359  
Minimum 41.00  
Maximum 58.00  
Range 17.00  
Interquartile Range 8.50  
Skewness -.445 .434 
Kurtosis -.173 .845 
Kelas X 5 Mean 49.3182 .99650 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 47.2458  
Upper Bound 51.3905  
5% Trimmed Mean 49.2929  
Median 48.0000  
Variance 21.846  
Std. Deviation 4.67400  
Minimum 42.00  
Maximum 57.00  
Range 15.00  
Interquartile Range 8.25  
Skewness .271 .491 
Kurtosis -1.359 .953 
Kelas X 6 Mean 48.1765 .83214 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 46.4835  
Upper Bound 49.8695  
5% Trimmed Mean 48.1961  
Median 47.5000  
Variance 23.544  
Std. Deviation 4.85218  
Minimum 39.00  
Maximum 57.00  
Range 18.00  
Interquartile Range 7.00  
Skewness .131 .403 
Kurtosis -.841 .788 
Kelas X 7 Mean 49.6923 .82977 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 47.9834  
Upper Bound 51.4013  
5% Trimmed Mean 49.6026  
Median 50.0000  
Variance 17.902  
Std. Deviation 4.23102  
Minimum 44.00  
Maximum 57.00  
Range 13.00  
Interquartile Range 7.25  
Skewness .212 .456 
Kurtosis -1.370 .887 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Karakter Jujur (Pretest) Based on Mean .639 6 191 .699 
Based on Median .659 6 191 .683 
Based on Median and with 
adjusted df 
.659 6 175.519 .683 
Based on trimmed mean .608 6 191 .724 
 
 






Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Eks 01 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 56 80,00 B 
2 Eks 02 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 57 81,43 SB 
3 Eks 03 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 51 72,86 B 
4 Eks 04 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 53 75,71 B 
5 Eks 05 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 77,14 B 
6 Eks 06 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 52 74,29 B 
7 Eks 07 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 49 70,00 B 
8 Eks 08 5 4 5 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 48 68,57 B 
9 Eks 09 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 39 55,71 CB 
10 Eks 10 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
11 Eks 11 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
12 Eks 12 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 
13 Eks 13 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 56 80,00 B 
14 Eks 14 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 47 67,14 B 
15 Eks 15 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44 62,86 B 
16 Eks 16 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 45 64,29 B 
17 Eks 17 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 46 65,71 B 
18 Eks 18 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 45 64,29 B 
19 Eks 19 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 52 74,29 B 





Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
21 Eks 21 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 42 60,00 CB 
22 Eks 22 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 48 68,57 B 
23 Eks 23 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 45 64,29 B 
24 Eks 24 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 45 64,29 B 
25 Eks 25 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 45 64,29 B 
26 Eks 26 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 44 62,86 B 
27 Eks 27 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 40 57,14 CB 
28 Eks 28 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 41 58,57 CB 
29 Eks 29 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 48 68,57 B 
30 Eks 30 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 52 74,29 B 
31 Eks 31 4 3 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 74,29 B 
32 Eks 32 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 52 74,29 B 
33 Eks 33 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 46 65,71 B 
34 Eks 34 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 45 64,29 B 
 
Jumlah 112 125 125 102 107 129 123 115 114 120 126 97 121 122 1638 
  
 
Rata-rata 3,3 3,7 3,7 3,0 3,1 3,8 3,6 3,4 3,4 3,5 3,7 2,9 3,6 3,6 48,18 
  
 
Persentase 66 74 74 60 63 76 72 68 67 71 74 57 71 72 68,82 
  
 
Ket B B B CB B B B B B B B CB B B B 










Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Eks 01 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 67 95,71 SB 
2 Eks 02 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 68 97,14 SB 
3 Eks 03 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 62 88,57 SB 
4 Eks 04 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 64 91,43 SB 
5 Eks 05 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 65 92,86 SB 
6 Eks 06 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 63 90,00 SB 
7 Eks 07 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 60 85,71 SB 
8 Eks 08 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 59 84,29 SB 
9 Eks 09 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 50 71,43 B 
10 Eks 10 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 57 81,43 SB 
11 Eks 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 56 80,00 B 
12 Eks 12 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 63 90,00 SB 
13 Eks 13 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 67 95,71 SB 
14 Eks 14 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 58 82,86 SB 
15 Eks 15 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 55 78,57 B 
16 Eks 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 80,00 B 
17 Eks 17 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 62 88,57 SB 
18 Eks 18 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 64 91,43 SB 
19 Eks 19 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 65 92,86 SB 





Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
21 Eks 21 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 60 85,71 SB 
22 Eks 22 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 59 84,29 SB 
23 Eks 23 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 50 71,43 B 
24 Eks 24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 56 80,00 B 
25 Eks 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 56 80,00 B 
26 Eks 26 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 55 78,57 B 
27 Eks 27 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 51 72,86 B 
28 Eks 28 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 52 74,29 B 
29 Eks 29 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 59 84,29 SB 
30 Eks 30 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 63 90,00 SB 
31 Eks 31 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 63 90,00 SB 
32 Eks 32 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 63 90,00 SB 
33 Eks 33 3 4 3 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 57 81,43 SB 
34 Eks 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 80,00 B 
 
Jumlah 140 139 145 142 139 150 151 141 145 143 150 144 150 145 2024 
  
 
Rata-rata 4,1 4,1 4,3 4,2 4,1 4,4 4,4 4,1 4,3 4,2 4,4 4,2 4,4 4,3 59,53 
  
 
Persentase 82 82 85 84 82 88 89 83 85 84 88 85 88 85 85,04 
  
 
Ket SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB 











Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Kon 01 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 58 82,86 SB 
2 Kon 02 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 52 74,29 B 
3 Kon 03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 54 77,14 B 
4 Kon 04 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 55 78,57 B 
5 Kon 05 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 53 75,71 B 
6 Kon 06 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 50 71,43 B 
7 Kon 07 5 4 5 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 49 70,00 B 
8 Kon 08 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 40 57,14 CB 
9 Kon 09 4 4 4 3 3 5 3 3 2 3 4 2 3 4 47 67,14 B 
10 Kon 10 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4 46 65,71 B 
11 Kon 11 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 53 75,71 B 
12 Kon 12 3 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57 81,43 SB 
13 Kon 13 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 48 68,57 B 
14 Kon 14 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 45 64,29 B 
15 Kon 15 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 46 65,71 B 
16 Kon 16 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 43 61,43 B 
17 Kon 17 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 53 75,71 B 
18 Kon 18 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 50 71,43 B 
19 Kon 19 5 4 5 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 49 70,00 B 






Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
21 Kon 21 4 4 4 3 3 5 3 3 2 3 4 2 3 4 47 67,14 B 
22 Kon 22 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 48 68,57 B 
23 Kon 23 2 3 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 49 70,00 B 
24 Kon 24 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 46 65,71 B 
25 Kon 25 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 46 65,71 B 
26 Kon 26 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 46 65,71 B 
27 Kon 27 2 3 3 3 3 5 3 3 5 4 3 2 3 3 45 64,29 B 
28 Kon 28 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 41 58,57 CB 
29 Kon 29 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 4 42 60,00 CB 
30 Kon 30 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 4 2 3 3 49 70,00 B 
 
Jumlah 100 113 115 89 94 115 107 100 96 109 108 84 104 113 1447 
  
 
Rata-rata 3,33 3,77 3,83 2,97 3,13 3,83 3,57 3,33 3,20 3,63 3,60 2,80 3,47 3,77 48,23 
  
 
Persentase 67 75 77 59 63 77 71 67 64 73 72 56 69 75 68,90 
  
 
Ket B B B CB B B B B B B B CB B B B 
















Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Kon 01 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 62 88,57 SB 
2 Kon 02 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 56 80,00 B 
3 Kon 03 5 4 4 5 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 58 82,86 SB 
4 Kon 04 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 59 84,29 SB 
5 Kon 05 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 57 81,43 SB 
6 Kon 06 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 54 77,14 B 
7 Kon 07 5 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 53 75,71 B 
8 Kon 08 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 44 62,86 B 
9 Kon 09 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 51 72,86 B 
10 Kon 10 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 50 71,43 B 
11 Kon 11 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 57 81,43 SB 
12 Kon 12 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 61 87,14 SB 
13 Kon 13 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 52 74,29 B 
14 Kon 14 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 49 70,00 B 
15 Kon 15 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 50 71,43 B 
16 Kon 16 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 47 67,14 B 
17 Kon 17 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 50 71,43 B 
18 Kon 18 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 57 81,43 SB 
19 Kon 19 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 61 87,14 SB 






Jumlah % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
21 Kon 21 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 49 70,00 B 
22 Kon 22 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 57 81,43 SB 
23 Kon 23 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 53 75,71 B 
24 Kon 24 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 50 71,43 B 
25 Kon 25 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 50 71,43 B 
26 Kon 26 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 50 71,43 B 
27 Kon 27 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 49 70,00 B 
28 Kon 28 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 45 64,29 B 
29 Kon 29 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 46 65,71 B 
30 Kon 30 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53 75,71 B 
 Jumlah 118 108 112 112 110 115 118 111 120 109 113 115 112 109 1582   
 Rata-rata 3,93 3,60 3,73 3,73 3,67 3,83 3,93 3,70 4,00 3,63 3,77 3,83 3,73 3,63 52,73   
 Persentase 79 72 75 75 73 77 79 74 80 73 75 77 75 73 75,33   







PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL KARAKTER JUJUR 
SISWA SEBELUM TREATMENT (PRETEST) 
Rumus :         
(    ̅)
  
    
Keterangan:  
Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Karakter Jujur (Pretest) 64 39.00 58.00 48.203125 4.751540 
Valid N (listwise) 64     
 
 ̅ : 48.203125 
SD : 4,751540 
Kelas Eksperimen 
a. Data karakter jujur dari siswa 1 yaitu sebesar 56 dirubah menjadi data interval 
dengan cara: 
        
(            )
        
           
b. Data karakter jujur dari siswa 2 yaitu sebesar 57 dirubah menjadi data interval 
dengan cara: 
        
(             )
        
           
c. Dan seterusnya 
 
Kelas Kontrol 
a. Data karakter jujur dari siswa 1 yaitu sebesar 58 dirubah menjadi data interval 
dengan cara: 
        
(            )
        
           
b. Data karakter jujur dari siswa 2 yaitu sebesar 52 dirubah menjadi data interval 
dengan cara: 
        
(            )
        
           




Mean SD      
(    ̅)
  
 
1 Eks 01 56 48,203125 4,751540 66,409153 
2 Eks 02 57 48,203125 4,751540 68,513734 
3 Eks 03 51 48,203125 4,751540 55,886249 
4 Eks 04 53 48,203125 4,751540 60,095411 
5 Eks 05 54 48,203125 4,751540 62,199992 
6 Eks 06 52 48,203125 4,751540 57,990830 
7 Eks 07 49 48,203125 4,751540 51,677088 
8 Eks 08 48 48,203125 4,751540 49,572507 
9 Eks 09 39 48,203125 4,751540 30,631280 
10 Eks 10 46 48,203125 4,751540 45,363345 
11 Eks 11 45 48,203125 4,751540 43,258765 
12 Eks 12 52 48,203125 4,751540 57,990830 
13 Eks 13 56 48,203125 4,751540 66,409153 
14 Eks 14 47 48,203125 4,751540 47,467926 
15 Eks 15 44 48,203125 4,751540 41,154184 
16 Eks 16 45 48,203125 4,751540 43,258765 
17 Eks 17 46 48,203125 4,751540 45,363345 
18 Eks 18 45 48,203125 4,751540 43,258765 
19 Eks 19 52 48,203125 4,751540 57,990830 
20 Eks 20 56 48,203125 4,751540 66,409153 
21 Eks 21 42 48,203125 4,751540 36,945022 
22 Eks 22 48 48,203125 4,751540 49,572507 
23 Eks 23 45 48,203125 4,751540 43,258765 
24 Eks 24 45 48,203125 4,751540 43,258765 
25 Eks 25 45 48,203125 4,751540 43,258765 
26 Eks 26 44 48,203125 4,751540 41,154184 
27 Eks 27 40 48,203125 4,751540 32,735861 
28 Eks 28 41 48,203125 4,751540 34,840441 
29 Eks 29 48 48,203125 4,751540 49,572507 
30 Eks 30 52 48,203125 4,751540 57,990830 
31 Eks 31 52 48,203125 4,751540 57,990830 
32 Eks 32 52 48,203125 4,751540 57,990830 
33 Eks 33 46 48,203125 4,751540 45,363345 
34 Eks 34 45 48,203125 4,751540 43,258765 
35 Kon 01 58 48,203125 4,751540 70,618315 
36 Kon 02 52 48,203125 4,751540 57,990830 




Mean SD      
(    ̅)
  
 
38 Kon 04 55 48,203125 4,751540 64,304573 
39 Kon 05 53 48,203125 4,751540 60,095411 
40 Kon 06 50 48,203125 4,751540 53,781669 
41 Kon 07 49 48,203125 4,751540 51,677088 
42 Kon 08 40 48,203125 4,751540 32,735861 
43 Kon 09 47 48,203125 4,751540 47,467926 
44 Kon 10 46 48,203125 4,751540 45,363345 
45 Kon 11 53 48,203125 4,751540 60,095411 
46 Kon 12 57 48,203125 4,751540 68,513734 
47 Kon 13 48 48,203125 4,751540 49,572507 
48 Kon 14 45 48,203125 4,751540 43,258765 
49 Kon 15 46 48,203125 4,751540 45,363345 
50 Kon 16 43 48,203125 4,751540 39,049603 
51 Kon 17 53 48,203125 4,751540 60,095411 
52 Kon 18 50 48,203125 4,751540 53,781669 
53 Kon 19 49 48,203125 4,751540 51,677088 
54 Kon 20 40 48,203125 4,751540 32,735861 
55 Kon 21 47 48,203125 4,751540 47,467926 
56 Kon 22 48 48,203125 4,751540 49,572507 
57 Kon 23 49 48,203125 4,751540 51,677088 
58 Kon 24 46 48,203125 4,751540 45,363345 
59 Kon 25 46 48,203125 4,751540 45,363345 
60 Kon 26 46 48,203125 4,751540 45,363345 
61 Kon 27 45 48,203125 4,751540 43,258765 
62 Kon 28 41 48,203125 4,751540 34,840441 
63 Kon 29 42 48,203125 4,751540 36,945022 














Siswa Ordinal Interval Siswa Ordinal Interval 
1 Eks 01 56 66,409153 35 Kon 01 58 70,618315 
2 Eks 02 57 68,513734 36 Kon 02 52 57,990830 
3 Eks 03 51 55,886249 37 Kon 03 54 62,199992 
4 Eks 04 53 60,095411 38 Kon 04 55 64,304573 
5 Eks 05 54 62,199992 39 Kon 05 53 60,095411 
6 Eks 06 52 57,990830 40 Kon 06 50 53,781669 
7 Eks 07 49 51,677088 41 Kon 07 49 51,677088 
8 Eks 08 48 49,572507 42 Kon 08 40 32,735861 
9 Eks 09 39 30,631280 43 Kon 09 47 47,467926 
10 Eks 10 46 45,363345 44 Kon 10 46 45,363345 
11 Eks 11 45 43,258765 45 Kon 11 53 60,095411 
12 Eks 12 52 57,990830 46 Kon 12 57 68,513734 
13 Eks 13 56 66,409153 47 Kon 13 48 49,572507 
14 Eks 14 47 47,467926 48 Kon 14 45 43,258765 
15 Eks 15 44 41,154184 49 Kon 15 46 45,363345 
16 Eks 16 45 43,258765 50 Kon 16 43 39,049603 
17 Eks 17 46 45,363345 51 Kon 17 53 60,095411 
18 Eks 18 45 43,258765 52 Kon 18 50 53,781669 
19 Eks 19 52 57,990830 53 Kon 19 49 51,677088 
20 Eks 20 56 66,409153 54 Kon 20 40 32,735861 
21 Eks 21 42 36,945022 55 Kon 21 47 47,467926 
22 Eks 22 48 49,572507 56 Kon 22 48 49,572507 
23 Eks 23 45 43,258765 57 Kon 23 49 51,677088 
24 Eks 24 45 43,258765 58 Kon 24 46 45,363345 
25 Eks 25 45 43,258765 59 Kon 25 46 45,363345 
26 Eks 26 44 41,154184 60 Kon 26 46 45,363345 
27 Eks 27 40 32,735861 61 Kon 27 45 43,258765 
28 Eks 28 41 34,840441 62 Kon 28 41 34,840441 
29 Eks 29 48 49,572507 63 Kon 29 42 36,945022 
30 Eks 30 52 57,990830 64 Kon 30 49 51,677088 
31 Eks 31 52 57,990830     
32 Eks 32 52 57,990830     
33 Eks 33 46 45,363345     




PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL KARAKTER JUJUR 
SISWA SETELAH TREATMENT (POSTEST) 
Rumus :         
(    ̅)
  
    
Keterangan:  
Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Karakter Jujur (Postest) 64 44.00 68.00 56.343750 5.928727 
Valid N (listwise) 64     
 
 ̅ : 56.343750 
SD : 5.928727 
Kelas Eksperimen 
a. Data karakter jujur dari siswa 1 yaitu sebesar 67 dirubah menjadi data interval 
dengan cara: 
        
(           )
        
           
b. Data karakter jujur dari siswa 2 yaitu sebesar 68 dirubah menjadi data interval 
dengan cara: 
        
(            )
        
           
c. Dan seterusnya 
 
Kelas Kontrol 
a. Data karakter jujur dari siswa 1 yaitu sebesar 62 dirubah menjadi data interval 
dengan cara: 
        
(            )
        
           
b. Data karakter jujur dari siswa 2 yaitu sebesar 56 dirubah menjadi data interval 
dengan cara: 
        
(            )
        
           






Mean SD      
(    ̅)
  
 
1 Eks 01 67 56,343750 5,928727 67,973927 
2 Eks 02 68 56,343750 5,928727 69,660629 
3 Eks 03 62 56,343750 5,928727 59,540413 
4 Eks 04 64 56,343750 5,928727 62,913818 
5 Eks 05 65 56,343750 5,928727 64,600521 
6 Eks 06 63 56,343750 5,928727 61,227115 
7 Eks 07 60 56,343750 5,928727 56,167007 
8 Eks 08 59 56,343750 5,928727 54,480304 
9 Eks 09 50 56,343750 5,928727 39,299979 
10 Eks 10 57 56,343750 5,928727 51,106899 
11 Eks 11 56 56,343750 5,928727 49,420196 
12 Eks 12 63 56,343750 5,928727 61,227115 
13 Eks 13 67 56,343750 5,928727 67,973927 
14 Eks 14 58 56,343750 5,928727 52,793601 
15 Eks 15 55 56,343750 5,928727 47,733493 
16 Eks 16 56 56,343750 5,928727 49,420196 
17 Eks 17 62 56,343750 5,928727 59,540413 
18 Eks 18 64 56,343750 5,928727 62,913818 
19 Eks 19 65 56,343750 5,928727 64,600521 
20 Eks 20 63 56,343750 5,928727 61,227115 
21 Eks 21 60 56,343750 5,928727 56,167007 
22 Eks 22 59 56,343750 5,928727 54,480304 
23 Eks 23 50 56,343750 5,928727 39,299979 
24 Eks 24 56 56,343750 5,928727 49,420196 
25 Eks 25 56 56,343750 5,928727 49,420196 
26 Eks 26 55 56,343750 5,928727 47,733493 
27 Eks 27 51 56,343750 5,928727 40,986682 
28 Eks 28 52 56,343750 5,928727 42,673385 
29 Eks 29 59 56,343750 5,928727 54,480304 
30 Eks 30 63 56,343750 5,928727 61,227115 
31 Eks 31 63 56,343750 5,928727 61,227115 
32 Eks 32 63 56,343750 5,928727 61,227115 
33 Eks 33 57 56,343750 5,928727 51,106899 
34 Eks 34 56 56,343750 5,928727 49,420196 
35 Kon 01 62 56,343750 5,928727 59,540413 
36 Kon 02 56 56,343750 5,928727 49,420196 






Mean SD      
(    ̅)
  
 
38 Kon 04 59 56,343750 5,928727 54,480304 
39 Kon 05 57 56,343750 5,928727 51,106899 
40 Kon 06 54 56,343750 5,928727 46,046790 
41 Kon 07 53 56,343750 5,928727 44,360088 
42 Kon 08 44 56,343750 5,928727 29,179763 
43 Kon 09 51 56,343750 5,928727 40,986682 
44 Kon 10 50 56,343750 5,928727 39,299979 
45 Kon 11 57 56,343750 5,928727 51,106899 
46 Kon 12 61 56,343750 5,928727 57,853710 
47 Kon 13 52 56,343750 5,928727 42,673385 
48 Kon 14 49 56,343750 5,928727 37,613276 
49 Kon 15 50 56,343750 5,928727 39,299979 
50 Kon 16 47 56,343750 5,928727 34,239871 
51 Kon 17 50 56,343750 5,928727 39,299979 
52 Kon 18 57 56,343750 5,928727 51,106899 
53 Kon 19 61 56,343750 5,928727 57,853710 
54 Kon 20 52 56,343750 5,928727 42,673385 
55 Kon 21 49 56,343750 5,928727 37,613276 
56 Kon 22 57 56,343750 5,928727 51,106899 
57 Kon 23 53 56,343750 5,928727 44,360088 
58 Kon 24 50 56,343750 5,928727 39,299979 
59 Kon 25 50 56,343750 5,928727 39,299979 
60 Kon 26 50 56,343750 5,928727 39,299979 
61 Kon 27 49 56,343750 5,928727 37,613276 
62 Kon 28 45 56,343750 5,928727 30,866465 
63 Kon 29 46 56,343750 5,928727 32,553168 


















Siswa Ordinal Interval Siswa Ordinal Interval 
1 Eks 01 67 67,973927 35 Kon 01 62 59,540413 
2 Eks 02 68 69,660629 36 Kon 02 56 49,420196 
3 Eks 03 62 59,540413 37 Kon 03 58 52,793601 
4 Eks 04 64 62,913818 38 Kon 04 59 54,480304 
5 Eks 05 65 64,600521 39 Kon 05 57 51,106899 
6 Eks 06 63 61,227115 40 Kon 06 54 46,046790 
7 Eks 07 60 56,167007 41 Kon 07 53 44,360088 
8 Eks 08 59 54,480304 42 Kon 08 44 29,179763 
9 Eks 09 50 39,299979 43 Kon 09 51 40,986682 
10 Eks 10 57 51,106899 44 Kon 10 50 39,299979 
11 Eks 11 56 49,420196 45 Kon 11 57 51,106899 
12 Eks 12 63 61,227115 46 Kon 12 61 57,853710 
13 Eks 13 67 67,973927 47 Kon 13 52 42,673385 
14 Eks 14 58 52,793601 48 Kon 14 49 37,613276 
15 Eks 15 55 47,733493 49 Kon 15 50 39,299979 
16 Eks 16 56 49,420196 50 Kon 16 47 34,239871 
17 Eks 17 62 59,540413 51 Kon 17 50 39,299979 
18 Eks 18 64 62,913818 52 Kon 18 57 51,106899 
19 Eks 19 65 64,600521 53 Kon 19 61 57,853710 
20 Eks 20 63 61,227115 54 Kon 20 52 42,673385 
21 Eks 21 60 56,167007 55 Kon 21 49 37,613276 
22 Eks 22 59 54,480304 56 Kon 22 57 51,106899 
23 Eks 23 50 39,299979 57 Kon 23 53 44,360088 
24 Eks 24 56 49,420196 58 Kon 24 50 39,299979 
25 Eks 25 56 49,420196 59 Kon 25 50 39,299979 
26 Eks 26 55 47,733493 60 Kon 26 50 39,299979 
27 Eks 27 51 40,986682 61 Kon 27 49 37,613276 
28 Eks 28 52 42,673385 62 Kon 28 45 30,866465 
29 Eks 29 59 54,480304 63 Kon 29 46 32,553168 
30 Eks 30 63 61,227115 64 Kon 30 53 44,360088 
31 Eks 31 63 61,227115     
32 Eks 32 63 61,227115     
33 Eks 33 57 51,106899     
34 Eks 34 56 49,420196     
 
 









 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Karakter Jujur 
(Pretest) 
Eks 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0% 
Kon 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Karakter Jujur 
(Pretest) 
Eks Mean 49.9439 1.75131 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 46.3808  
Upper Bound 53.5070  
5% Trimmed Mean 49.9852  
Median 48.5202  
Variance 104.281  
Std. Deviation 10.21181  
Minimum 30.63  
Maximum 68.51  
Range 37.88  
Interquartile Range 14.73  
Skewness .131 .403 
Kurtosis -.841 .788 
Kon Mean 50.0636 1.81263 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 46.3563  
Upper Bound 53.7708  
5% Trimmed Mean 49.9233  
Median 49.5725  
Variance 98.569  
Std. Deviation 9.92819  
Minimum 32.74  
Maximum 70.62  
Range 37.88  
Interquartile Range 13.68  
Skewness .173 .427 
Kurtosis -.381 .833 
 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Karakter Jujur 
(Pretest) 
Eks .144 34 .073 .952 34 .138 
Kon .102 30 .200
*
 .973 30 .615 
*. This is a lower bound of the true significance. 




Karakter Jujur (Pretest) 
 




















 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Karakter Jujur 
(Postest) 
Eks 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0% 
Kon 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Karakter Jujur 
(Postest) 
Eks Mean 55.3733 1.42289 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 52.4784  
Upper Bound 58.2682  
5% Trimmed Mean 55.5111  
Median 55.3237  
Variance 68.837  
Std. Deviation 8.29681  
Minimum 39.30  
Maximum 69.66  
Range 30.36  
Interquartile Range 11.81  
Skewness -.268 .403 
Kurtosis -.709 .788 
Kon Mean 43.9103 1.49105 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 40.8608  
Upper Bound 46.9598  
5% Trimmed Mean 43.8603  
Median 42.6734  
Variance 66.696  
Std. Deviation 8.16679  
Minimum 29.18  
Maximum 59.54  
Range 30.36  
Interquartile Range 12.23  
Skewness .247 .427 
Kurtosis -.719 .833 
 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Karakter Jujur 
(Postest) 
Eks .142 34 .079 .958 34 .207 
Kon .147 30 .096 .959 30 .294 







Karakter Jujur (Postest) 
 























 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Karakter Jujur 
(Pretest) 
Eks 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0% 
Kon 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Karakter Jujur 
(Pretest) 
Eks Mean 49.9439 1.75131 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 46.3808  
Upper Bound 53.5070  
5% Trimmed Mean 49.9852  
Median 48.5202  
Variance 104.281  
Std. Deviation 10.21181  
Minimum 30.63  
Maximum 68.51  
Range 37.88  
Interquartile Range 14.73  
Skewness .131 .403 
Kurtosis -.841 .788 
Kon Mean 50.0636 1.81263 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 46.3563  
Upper Bound 53.7708  
5% Trimmed Mean 49.9233  
Median 49.5725  
Variance 98.569  
Std. Deviation 9.92819  
Minimum 32.74  
Maximum 70.62  
Range 37.88  
Interquartile Range 13.68  
Skewness .173 .427 
Kurtosis -.381 .833 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 




Based on Mean .315 1 62 .577 
Based on Median .271 1 62 .604 
Based on Median and with 
adjusted df 
.271 1 61.671 .604 











 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Karakter Jujur 
(Postest) 
Eks 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0% 
Kon 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Karakter Jujur 
(Postest) 
Eks Mean 55.3733 1.42289 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 52.4784  
Upper Bound 58.2682  
5% Trimmed Mean 55.5111  
Median 55.3237  
Variance 68.837  
Std. Deviation 8.29681  
Minimum 39.30  
Maximum 69.66  
Range 30.36  
Interquartile Range 11.81  
Skewness -.268 .403 
Kurtosis -.709 .788 
Kon Mean 43.9103 1.49105 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 40.8608  
Upper Bound 46.9598  
5% Trimmed Mean 43.8603  
Median 42.6734  
Variance 66.696  
Std. Deviation 8.16679  
Minimum 29.18  
Maximum 59.54  
Range 30.36  
Interquartile Range 12.23  
Skewness .247 .427 




Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Karakter Jujur 
(Postest) 
Based on Mean .043 1 62 .837 
Based on Median .074 1 62 .787 
Based on Median and with 
adjusted df 
.074 1 61.541 .787 











 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Karakter Jujur (Pretest) Eks 34 49.9439 10.21181 1.75131 
Kon 30 50.0636 9.92819 1.81263 
 





Variances t-test for Equality of Means 










































 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Karakter Jujur (Postest) Eks 34 55.3733 8.29681 1.42289 
Kon 30 43.9103 8.16679 1.49105 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 





































 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Postest Kelas Eksperimen 34 81,0294 7,56581 1,29753 
Kontrol 30 75,1667 7,82165 1,42803 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 



















3,039 60,445 ,004 5,86275 1,92947 2,00382 9,72167 
 
 
UJI BESAR PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN VCT (VALUE 
CLARIFICATION TEHNIQUE) TERHADAP KARAKTER JUJUR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI  
  
Rumus yang digunakan untuk mengetahui besar pengaruh (effect size / ES) 
model pembelajaran VCT (Value Clarification Tehnique) terhadap karakter jujur 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi adalah sebagai berikut: 
   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
    
 
Keterangan 
Es = Effect size 
  ̅̅ ̅ = rata-rata karakter jujur siswa kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ = rata-rata karakter jujur siswa kelas kontrol 
Dengan kriteria :  
ES < 0,3  = Digolongkan rendah 
 0,3 < ES < 0,7= Digolongkan sedang  
ES > 0,7  = Digolongkan tinggi 
     √
(    )    (    )   
       
 
Diketahui: 
  ̅̅ ̅ = 55,3733 
  ̅̅ ̅ = 43,9103 
  
  = 68.83706 
  
  = 66,69646 
Nilai-nilai tersebut kemudian disubsitusikan ke dalam rumus      sebagai berikut: 
 
     √
(    )         (    )        
       
 
     √
(  )         (  )        
  
 
     √
                 
  
 
     √
       
  
 
     √         
             
Dengan demikian diperoleh nilai standar deviasi gabungannya adalah sebesar 
8.23625. Nilai tersebut kemudian disubsitusikan pada rumus sebagai berikut: 
   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
    
 
   
               
       
 
   
      
       
 
            
          
Dengan demikian diperoleh nilai Es (Effect size) sebesar 1,3918. Nilai ini 
jika diinterpretasikan pada kategori yang telah ditetapkan terletak pada kategori 
tinggi yaitu berada pada rentang ES > 0,8, yang berarti bahwa model 
pembelajaran VCT (Value Clarification Tehnique) berpengaruh besar terhadap 
terhadap karakter jujur siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38 
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
 
 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
 
 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 79 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 80 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 81 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 82 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 83 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 84 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 85 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 86 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 87 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 88 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 89 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 90 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 91 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 92 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 93 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 94 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 95 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 96 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 97 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 98 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99 
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 Inf. 



















Lampiran 18. Hasil Postest Hasil Belajar 
No Nama Eksperimen Kontrol 
1 Siswa 01 75 70 
2 Siswa 02 85 70 
3 Siswa 03 90 70 
4 Siswa 04 80 75 
5 Siswa 05 75 70 
6 Siswa 06 75 80 
7 Siswa 07 80 85 
8 Siswa 08 70 65 
9 Siswa 09 70 75 
10 Siswa 10 85 70 
11 Siswa 11 90 85 
12 Siswa 12 80 85 
13 Siswa 13 80 75 
14 Siswa 14 90 70 
15 Siswa 15 85 65 
16 Siswa 16 95 75 
17 Siswa 17 90 70 
18 Siswa 18 80 65 
19 Siswa 19 85 75 
20 Siswa 20 75 75 
21 Siswa 21 70 80 
22 Siswa 22 70 65 
23 Siswa 23 95 90 
24 Siswa 24 75 75 
25 Siswa 25 80 80 
26 Siswa 26 85 85 
27 Siswa 27 75 80 
28 Siswa 28 80 80 
29 Siswa 29 95 90 
30 Siswa 30 75 60 
31 Siswa 31 80 
 
32 Siswa 32 85 
 
33 Siswa 33 70 
 
34 Siswa 34 85 
 
 






1. Pengerian Ilmu Ekonomi adalah ... 
a. Hal yang mempelajari perilaku manusia dalam menggunakan sumber daya yang 
langka untuk memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia 
b. Ilmu atau studiyang mempelajari kehidupan manusia seari-hari  
c. Suatu kajian tentang hukum berbagai jenis golongan masyarakat 
d. Ilmu atau studi yang mempelajari tentang kehidupan manusia sehari-hari untuk 
mendapat dan menikmati kehidupan 
e. Mempelajari tingkah laku manusia dalam usahanya mengalokasikan sumber daya 
yang terbatas 
 
2. Pernyataan dibawah ini yang benar mengapa Ilmu ekonomi dipelajari, adalah... 
a. Membantu seseorang dalam mengelola kekayaan 
b. Memberikan petunjuk mengenai kebijaksanaan apa yang bisa diambil untuk 
memecahkan masalah ekonomi 
c. Untuk membantu pelaku ekonomi memperoleh keuntungan  
d. Membantu pengusaha menentukan harga  
e. Memberikan keuntungan 
 
3. Tujuan manusia mempelajari ilmu ekonomi adalah untuk mengetahui.... 
a. Usaha manusia mencari kemakmuran 
b. Peristiwa-peristiwa dalam masyarakat 
c. Usaha manusia memenuhi kebutuhan 
d. Usahamanusia menciptakan barang 
e. Usaha manusia meningkatkan manfaat barang 
 
4. Inti masalah ekonomi adalah.... 
a. Kebutuhan manusia yang dapat dipenuhi dengan kerja 
b. Kebutuhan manusia dan keterbatasan alat pemuasnya 
c. Kebutuhan manusia dan uang sebagai alat pemuasnya 
d. Kebutuhan manusia barang atau jasa sebagai alat pemuasnya 
e. Kebutuhan manusia dalam mencapai kepuasan hidup 
 5. Jas hujan akan berguna pada waktu musim hujan. Contoh tersebut sesuai dengan 
kegunaan... 
a. Pelayanan  
b. Waktu 
c. Tempat  
d. Bentuk 
e. Hak milik 
 
6. Adanya scarcity menimbulkan.... 
a. Problem of choice 
b. Motif ekonomi 
c. Hukum ekonomi 
d. Politik ekonomi 
e. Fasilitas 
 
7. Agar suatu barang menjadi barang ekonomi, maka ia harus... 
a. Diperdagangkan di pasaran bebas 
b. Diproduksi secara efisien 
c. Diproduksi secara perorangan dan tidak secara umum 
d. Langka 
e. Dijual dengan harga yang sangat murah 
 
8. Agus ingin mendapat penghargaan dari masyarakat dengan berprestasi pada cabang 
olahraga sepak bola. Usaha yang dilakukan Agus tersebut merupakan salah satu dari... 
a. Motif ekonomi  
b. Hukum ekonomi 
c. Prinsip ekonomi 
d. Pengorbanan  
e. Tindakan ekonomi 
 
9. Berikut ini merupakan pernyataan yang benarterkait alat pemuas kebutuhan 
berdasarkan cara memperolehnya adalah... 
a. Batu meteor merupakan barang ekonomi karena sangat jarang didapatkan  
b. Minyak bumi merupakan barang bebas karena jumlahnya banyak 
c. Air dalam kemasan botol adalah barang ekonomi 
d. Pasir disungai merupakan barang ekonomi 
e. Oksigen dalam tabung merupakan barang bebas  
 
10. Beras merupakan makanan pokok mayoritas penduduk Indonesia. Akan tetapi, pada 
saat ini produksi beras sedang menurun. Akibatnya, dikota-kota tertentu terjadi 
kelangkaan sehingga harga beras melambung tinggi. Hasil penelitian sementara yang 
dilakukan oleh sebuah LSM menyatakan permasalahan inidisebabkan mahalnya bibit 
padi. Solusi atas masalah kelangkaan tersebut yang tepat adalah... 
a. Berhenti menanam padi dan beralih pada produk pangan alternative 
b. Memberikan subsidi kepada petani dan mengurangi konsumsi beras dengan 
beralih pada konsumsi gandum  
c. Memberikan subsidikepada petani untuk membeli bibit dan membuka lahan 
pertanian baru.  
d. Memberikan penyuluhan kepada petani mengenai cara meningkatan padi 
e. Memberlakukan program transmigrasi kedaerah timur Indonesia 
 
11. Suatu daftar bermacam-macam kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat 
kepentingannya, yaitu dari yang paling penting sampai dengan kebutuhan yang dapat 
ditunda pemenuhannya disebut... 
a. Biaya peluang 
b. Skala prioritas 





12. Ulan baru saja lulus SMK dihadapkanpada beberapa pilihan.  
1) Jika Wulan bekerja pada usaha salon, maka ia akan memperoleh gaji 
Rp1.100.000,00 per bulan.  
2) Apabilaberjualan makanan, ia akan memperoleh pendapatansebesar 
Rp1.450.000,00 per bulan  
3) Wulan akan memperoleh gaji Rp1.050.000,00 apabila menjadi penjaga toko 








13. Dibawah ini yang bukan termasuk macammacam motif non ekonomi adalah.. 
a. Motif mencari keuntungan  
b. Motif ingin berbuat social 
c. Motif kebutuhan estetika 
d. Motif kebutuhan pengetahuan  
e. Motif kebutuhan keamanan  
 




c. Maslahah  
d. Tauhid 
e. Ukhuwah  
 
15. Berikut ini yang merupakan barang yang bernilai guna tinggi jika digunakan secara 
bersamaan dengan barang pelengkapnya adalah... 
a. Roti dan nasi  
b. Teh dan gula 
c. Mobil danmotor 
d. Sagu dan jagung  
e. Minyak tanah dan kayu 
  
16. Pak Joni membutuhkan tabung oksigen untuk membantu perawatan penyembuhan 
penyakitnya. Pak Jonimengeluarkan sejumlah uang untuk memperoleh tabung 






e. Komplementer  
 
17. Fani seorang tenaga kerja berpeluang menjadi penjaga toko dengan gaji 
Rpl.500.000,00/bulan, menjadi sales barang kosmetik dengan 
gajiRpl.200.000,00/bulan, dan berpeluang menjadi karyawan swasta dengan gaji 
Rp2.000.000,00. Apabila Fani memilih menjadi wirausaha maka biaya peluang yang 
dikorbankan adalah .... 
a. Rp1.200.000,00  
b. Rp3.500.000,00 




18. Agus ingin mendapat penghargaan dari masyarakat dengan berprestasi pada cabang 
olahraga sepak bola. Usaha yang dilakukan Agus tersebut merupakan salah satu 
dari.... 
a. motif ekonomi  
b. prinsip ekonomi  
c. tindakan ekonomi 
d. hukum ekonomi 
e. pengorbanan  
 
19. Dibawah ini yang bukan termasuk karakteristik ekonomi syariah, yaitu... 
a. Musyarakah dan Mudarabah  
b. Menjunjung tinggi peinsip keadilan 
c. Kebebasan ekonomi 
d. Menjaga kesejahteraan individu dengan masyarakat 
e. Adanya kepemilikan multijenis 
 20. Tujuan ekonomi syariah adalah mencapai falah didunia dan di akhirat, dibawah ini 
yang bukan termasuk falah diakhirat adalah... 
a. Kesejahteraan abadi 
b. Kelangsungan hidup abadi  
c. Kemulian abadi 
d. Kebebasan dari kebodohan  
e. Kelangsungan hidup 
 
KUNCI JAWABAN 
SOAL PILIHAN GANDA 
1. A   6. B   11. B   16. A 
2. B   7. B   12. A   17. E 
3. B   8. B   13. B   18. C  
4. B   9. C   14. B   19. A 
5. C   10. B   15. E   20. D 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
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